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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah buku Profesi Pendidikan dapat diselesaikan dalam
waktu singkat. Buku int diterbitkan dalam rangka untuk mater:
perkuliahan PGSD FKIP-Uhamka. Tujuannya udak lain agar para
mahasiswa dapat memahami tentang dunia pendidikan khususnya
tentang profesi pendidikan. Dengan bekal ini diharapkan setelah selesas
kuliah dapat memiliki perspekuf pendidikan secara lebih luas dan
komprehensit.

Buku ini terdirt dart empat belas bab. Bab pertama membahas
pendahuluan. Tiga bab berkutnya (2, 3, dan 4) membahas konsep,
persyaratan, ctika dan organisast tentang profesi. Bab lima dan bab
enam (5 dan 6) membahas bagaimana perkembangan dan pertumbuha
pada dunia profest keguruan. Pada nuga bab benkutnya (bab 7, 8, dan
9) membahas masalah-masalah vang berkaitan dengan persoalan
bagaimana menjadi guru profesional. Dalam tiga bab in1 dibahas hal-
hal yang berkaitan dengan syarat-svarat apa saja yang dibutuhkan bagi
guru profesional. Kemudian dukuti dengan kompetensi guru, serta
peran guru profesonal sebagai komunikator dan fasilitator.

Sedangkan lima bab terakhir (bab 10, 11, 12, 13, dan 14)
membahas hal-hal vang berkaitan dengan strategt peningkatan mutu
pendidikan. Termasuk di dalam pembahasan int meliputi tantangan
dan peluang guru profesional, manajemen pendidikan, supervisi

pendidikan yang ditutup kemudian oleh peran kepemimpinan dalam
pendidikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan Umum Pendidikan

Pendidikan telah ada semenjak munculnya peradaban umat manusia.
Secara terminologi, pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan
danpcn}tmpurmantcrhadzpsunuakﬂnmxpuandzn potensi manusia.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akdf
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dini kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

JJ. Rousseau mengatakan pendidikan adalah memberi kita
pcrbckahnyangtjdzkadapadamasakamk—kamk,akmtrmpikim
membutuhkannya pada waktu dewasa.

Persoalan dan pembahasan pendidikan akan terus berkembang
norma dan budaya yang menyertainya.

Dengan demikian permasalahan umum pendidikan akan
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, seperti : masalah moral,
kcpﬁbadian,mumguru,keadaanalamdanﬁngkunganpcndidikan,
kecerdasan, ketrampilan, kebijakan, politk, ekonomi, iptek, sarana dan
sebagainya.

Isu dan permasalahan yang kini sering diabaikan antara lain

1.  Mutu pendidikan
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8. ICT dalam pendidikan
9.  Guru profesional
10. Kurangnya sarana pendidikan dll

Dewasa ini pendidikan kita menghadapi banyak tantangay
Tantangan substansi yang lebih mengarah pada mutu pendidikan k; tal
dan tantangan penyelenggaraan lebih terarah kepada mutu praktis
pendidikan dan penyelenggaraan sistem pendidikan guru.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih terfokus pada kebijakag
dan kepentingan guru bukan kepentingan anak. Orientasi pelajaran
banyak ke masa lampau bukan masa depan, lebih memikirkan kelanjutan
pendidikan anak bukan pada kemanfaatan pendidikan, mementingkan
muatan pengetahuan anak daripada kompetensi yang dapat digunakan
anak.

Sementara itu pendidikan kita juga menghadapi tantangan ke dalam
dan keluar. Tantangan ke dalam dimaksudkan adanya perbedaan
kepentingan pusat, daerah dan sekolah, kepentingan kurikulum dan
kepentingan anak, harapan kurikulum dan implementasi di sekolah,
kepentingan anak dan harapan orang tua, hasil pendidikan dan
kebutuhan masyarakat.

Kecenderungan pendidikan kita menghasilkan bangsa yang
memiliki ketergantungan bukan kemandirian. Sementara tantangan
keluar adalah ketertinggalan dalam penyelenggaraan pendidikan Negara
tetangga dan Negara lain. Di era globalisasi ini pendidikan kita
diharapkan dapat membentuk bangsa yang siap menghadapi kompetisi
kehidupan global. Masalah dari tantangan tersebut diatas perlu terus
dicarikan dan diupayakan solusinya.

B. Peran Guru dalam pendidikan

Guru adalah tokoh utama perubahan di dunia pendidikan. Gedung
sekolah yang megah dengan sarana yang lengkap serta kurikulum yang
hebat, tanpa hadirnya sosok guru yang professional dan berkarakter
akan sulit mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Untuk
menghadapi tantangan kehidupan global di perlukan guru
kompetensional dan professional, trampil dalam melaksanakan tugas
dan berkarakter.



Couru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidk,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mentlai, dan
mengevaluast peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidkan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pekerjaan pro
fesstional memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta pendidikan profes.

Scorang, guru dituntut untuk dapat mempertanggungjawabkan
sepala kompetensi profesionalismenya kepada stakeholders pendidikan.
Maka hanya ada dua pilthan bagi guru terus maju mengembangkan diri
atau mundur menjadi guru.

Menurut Asep Sapaat untuk agar sukses menyiapkan generasi masa
depan, seorang guru harus melakukan ;

Menjadi pembelajar sejati

Menjadi sales konten materi pelajaran
Menggunakan beragam gaya mengajar
Membangun relasi dengan orang tua siswa
Rajin mengikuti in service training

6.  Melakukan penelitian tindakan kelas

7. Menginspirasi siswa dengan metafora

e g = 2o oa

Yang terakhir ini sangat jarang dilakukan oleh guru dimana guru
memaparkan cerita tentang kesuksesan, kehidupan yang akan dialami
siswa dan kisah orang sukses.

Sebagai contoh waktu mengajar matematika guru berupaya
menggali dan memaknai art penting bersikap jujur, bersinergi dengan
orang lain, bekerja keras dan berfikir sistematis. Dengan cara ini akan
menambah motivasi anak dalam belajar.

Sungguhpun masih banyak guru yang merasa belum mendapat
perhatian yang layak, gaji kecil, kurang frasming, fasilitas belajar kurang
dan kekecewaan — kekecewaan lain, namun bagi guru yang memiliki
semangat dan effort untuk mengkaitkan atau yang akan meningkatkan
profesionalisme past akan lebih baik.

Guru yang professional memiliki gagasan — gagasan baru untuk
selalu mengembangkan kreatifitas, memiliki ide cemerlang yang selalu
mengiringi daya cipta dalam berkarya, menghabiskan waktu untuk
menyelesatkan tugas professional dan administrasi, bertanggungjawab,
tkhlas dan udak pernah putus asa.



. llpaya yang

herbagai upaya untuk mengembangkan kompetensi dan profesion

guru, upa

1.

Telah Dilakukan Pemerintah

M(‘n\'allﬁri lu‘lapa P(‘l"i“j.”,“ya peran guru, pemerintah l’n(f];ql(ulr
‘;”’I

_ . alisey,,
ya yang telah dilakukan pemerintah antara lain %

Kebanyakan sertifikasi guru melalut jalur portofolio, Pendid;),
Profesi Guru dan Pendidikan dan Latihan Profesi Gury, (pLP(‘d”
Penyelenggaraan kebijakan strategis dalam pe“ga“gkataz
penempatan dan pemberhentian guru yang disesuaikan dengan,
kebutuhan, jumlah, kualifikasi, akademik, kompetensi gury.
Penyelenggaraan kebijakan strategis dalam pembinaan i
pengembangan profesi guru untuk meningkatkan profesionalityg
dan pengabdian professional.

Peningkatan pemberian penghargaan dari jaminan perlindungay,
terhadap guru dalam melakukan tugas professional.

Pengakuan yang sama antara guru swasta dan pemerintah
Penguatan tanggungjawab dan kewajiban pemerintah daerah
(Pemda) dalam memaksimalkan pencapaian anggaran pendidikan
untuk memenuhi hak dan kewajiban guru sebagai pendidik pro-
fessional.

Pemenuhan hak dan kewajiban guru sebagai tenaga professional
sesuai dengan prinsip profesionalitas

Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh untuk guru — guru di
pedesaan dan terluas agar dapat mencapai jenjang S1 seperti yang

dipersyaratkan untuk guru professional
Peningkatan peran serta masyarakat dalam pendidikan

Penyelenggaraan pelatihan, seminar dan lokakarya.

Namun demikian selain kebijaksanaan tersebut belum optimal,

juga para guru sendiri diharapkan meningkatkan aktifitas dan kreatifitas
mereka sendiri menuju guru profesional.



BAB 11

KONSEP PROFESI

A. Pengertian Profesi

Sering kita mendengar istilah profesi atau profesional, misalnya saja
seseorang mengatakan profesinya sebagai seorang dokter, yang lain
mengatakan profesinya sebagai pengacara, atau ada pula yang
mengatakan sebagai guru, bahkan ada yang mengatakan profesinya
sebagai pedanga, penyanyi, tukang cukur, tukang koran dan sebagainya.
Ini berarti bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah sebuat profesi.

Jika dicermati bermacam-macam yang disebutkan di atas, belum
dapat dilihat dengan jelas apa yang merupakan criteria bagi suatu
pekerjaan sehingga dapat dikatakan sebagai profesi. Dilihat dari
kriterianya salah satunya adalah dari pendidikan formal yang ditempuh
seseorang untuk mendapatkan suatu profesi, samapai kepada
kemampuannya yang dituntut seseorang dalam melakukan tugasnya.
Seorang dokter dan pengacara harus melalui pendidikan formal
kejenjang yang tinggi dan waktu yang ditempuh dalam pendidikan itu
cukup lama seperti menjalankan pelatihan berupa magang hingga
akhirnya mereka dapat menyelasaikan studinya. Setelah dinyatakan lulus
dari pendidikannya mereka selalu dituntut untuk selalu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dengan tujuan meningkatkan
kualitas layanan kepada pengguna jasa tenaga mereka.

Sedangkan mereka yang menjadi seorang pedagang atau penyanyi
tidak diperlukan pendidikan tinggi untuk memeperoleh pekerjaan
tersebut, bahkan pendidikan khusus untuk menjadi pedagang dan
penyanyi tersebut tidak diperlukan, meskipun latihan diperlukan. Oleh
sebab itu agar tidak menimbulkan kerancuan harus diperjelas pengertian
dari profesi itu.

Kebanyakan kita mengatakan bahwa mengajar adalah suatu
profesi. Seorang mengatakan bahwa profesinya sebagai seorang guru.



Aﬂ’b sehenarmya Pffl{c"’ mu Profew secara e YA PN i
- AT - -
A oy

yang dala™ bahasa Inggns adalah professns sarma arverys dexy,
) /w_K;u sersebut besa deeryermbicen memretie; wem o
.~ W‘:bam Profes: adakah kata serapan dan V.‘;.:z-": ;-:,‘,h-:
FIPSDEET Y . - -
D e Ingrss Prer”, yang dalam babass o st A,
— kna “Jany untuk memenufs kewatan melcius, o,
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Hughes, 15.C (1963) Perofesi menyatakan bahwa 1a mengetahus
lebih batk dan kliennya tentang apa yang didenita atau terjadi pada
kliennya
Daniel Bell (1973) Profesi adalah aktivitas intelektual yang dipelajari
termasuk pelatihan yang diselenggarakan secara formal ataupun
tidak formal dan memperoleh sertifikat yang dikeluarkan oleh
sckelompok /badan yang bertanggung jawab pada kellmuan
tersebut dalam melayani masyarakat, menggunakan etika layanan
profesi dengan mengimplikasikan kompetensi mencetuskan ide,
kewenangan ketrampilan teknis dan moral serta bahwa perawat
mengasumsikan adanya tingkatan dalam masyarakat

Paul F. Comenisch (1983) Profesi adalah “komunitas moral” yang

memiliki cita-cita dan nilai bersama

Ornstein dan Levine (1994) mengatakan bahwa profesi adalah:

a. Melayani masyarakat, merupaka karier yang akan
dilaksanakan sepanjang hayat (tidak bergantiOganti pekerjaan)

b.  Memerlukan bidang ilmu tertentu dan keterampilan tertentu
di luar jangkauan khalayak ramai (tidak semua orang dapat
melakukannya)

c. Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke
praktek

d. Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang.

e. Terkendali berdasarkan lisensi buku dan atau mempunyai
persyaratan masuk.

f.  Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup
kerja tertentu.

g Menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
dan unjuk kerja yang ditampilkan yang berhubungan dengan
layanan yang diberikan.

h. Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien, dengan
penekanan terhadap layanan yang akan diberikan.

i Menggunakan administrator untuk memudahkan
profesinya, relatif bebas dari supervisi dalam jabata.

i.  Mempunyia organisasi yang diatur oleh anggota profesi itu
sendiri.

k. Mempunyai asosiasi profesi dan atau kelompok “elit” untuk
mengetahui dan mengakui keberhasilan anggotanya.
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11.

12.
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14.

Memepuny1a kode etik untuk menjelaskan hal-hy)
meragukan atau menyangsikan yang berhubungna dcr.‘]'-ln.&‘
layanan yang dibenikan. S
Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik 4
kepercayaan diri setiap anggotanya. -
n. Mempunyal status sosial dan ekonomi yang tinggi.
Menurut Djama’an Sator, dkk (2007) profesi adalah suatu jabatag
atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dar; pady
anggotanya.
Pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegan
oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan mf:lajmg
pendidikan dan pelatihan secara khusus. (Kunandar, 2007)
Menurut Yamin, M (2005) profesi adalah yang merupakan mode|
bagi konsepsi pekerjaan yang diinginkan dan dicita-citakan,
Good’s Dictionary of Education mendefinisikan sebagai suaty
pekerjaan yang meminta persiapan spesialisasi yang relatif
lama di perguruan tinggi dan dikuasai oleh suatu kode etik yang
khusus.
Jarves dalam Yamin M (2005) mengartikan bahwa profesi adalah
seseorang yang melakukan tugas profesi juga sebagai seorang yang
ahli.
Volmer melihat dari sudut pandang sosiologi, bahwa profesi
menunjukan kepada kelompok pekerjaan dar jenis yang ideal, yang
sebenarnya tidak ada dalam kenyataan tapi menyediakan suatu
model status pekerjaan yang bisa diperoleh bila pekerjaan itu telah
mencapai profesionalisasi dengan penuh. Seseorang yang nenekuni
satu pekerjaan berdasarkan keahliannya, kemampuannya, teknik/
prosedur kerja tertentu disebut pula profesi.
Sikun Pribadai menjelaskan bahawa profesi itu pada hakekatnya
adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan.
Di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru
dan Dosen, Pasal 7, menyebutkan bahwa profesi guru dan pIOfCSi
dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan
berdasarkan prinsip sebagai berikut: (a) memiliki bakat, minat
panggilan jiwa, dan idealisme, (b) memiliki komitmen untuk
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, dan akhlak muli2, (9

____‘




memiliki kulitas akademik dan latar belakany pendidikan sesua
dengan bidang tugas, (d) memiliki kompetensi yang diperlukan
sesual dengan bidang tugas, (¢) memiliki tanggung jawab atas
pelaksanaan tugas keprofesionalan, (f) memperoleh penghasilan
yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja, (g) memiliki
kesempatan untuk mengembangankan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, (h) memiliki Jarninar
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan,
(1) memiliki organisasi profesi yang mempunyal kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan
guru,

Suatu profesi umumnya juga ditandai oleh adanya
pertumbuhan dalam jabatan. Hakikat suatu profesi 1alah bahwa
sescorang itu Jebih mengutamakan tugasnya schagai suatu layanan
sosial. Suatu profesi dilandasi dengan memiliki sejumlah
pengetahuan yang sistematis. Suatu profesi memiliki otonomi
yang tinggi, artinya orang itu akan memiliki kebebasan yang besar
dalam melakukan tugasnya karena merasa punya tanggung jawab
moral yang tinggi. Dari beberapa pengertian diatas maka
dapat disimpulkan, Profesi adalah suatu keahlian (skill) dan
kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan
kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) tertentu
secara khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang
intensif, mempunyai tujuan untuk melayani orang lain yang
membutuhkannya.

B. Hakikat dan Ciri Profesi

Hakikat itu adalah mengungkap hal yang paling terdalam tentang
satu objek (benda, bentuk, kondisi, peristiwa, dll), atau mengemukakan
hal mendasar dari sesuatu. Jika hakekat itu lepas dari suatu objek maka
hilanglah esensi dari objek tersebut. Pada hakekatnya profesi adalah
suatu pekerjaan yang memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang
berkualitas tinggi dalam melayani atau mengabdi kepada kepentingan
umum untuk mencapai kesejahteraan manusia. Hal ini berarti bahwa
seseorang pekerja profesional selalu akan mengadakan pelayanan atau
pengabdian yang dilandasi kemampuan profesional serta falsafah yang
mantap.



mengenat hal tersebut:
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- / (19! njelaskan ad; ;
Menurut Sanusi ete/ ([ 1991) menjelaskan ada lim, Kons,

Profess. Protest adalah suatu jabatan atau I.“'I“lrl‘ll"”' Y;r'”}'. Menupy,,
otanya. Artinya, 1a tidak bias dilakukg, ,,h;
g tidak dilatih dan tidak disiapkap, .w;,,.‘
khusus untuk melakukan pekerjaan itu. keahlian diperoleh mCIah:|
apa yang discbut l“"’t"Si‘"m“s;m' e di];lkuk.an baik Sebelup,
sescorang menjalani profesi itu (I“‘”d"hk“n/IHF}han'Pm‘jabatan)
maupun setelah menjalant suRtl pmt'cs.i (an-servce training). Dijyy,
pengertian ini, ada beberapa cirl profesi khususnya yang berkajry,

keahlian para angy

sembarang orang yi

dengan profesi kependidikan.

Profesional. Profesional menunjuk pada dua hal. Per.tama Orang
_mﬁg menyandang suatu profesi, misalnya “Dia seorang
profesional”. Kedua, penampilan SEsanEify dalam “}elakukan
pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya. Pengcrtlan kedua
ini, professional dikontraskan dengan * non-profesional” atay «
amatir’’,

Profesionalisme. Profesionalisme menunjuk kepada komitmen para
anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-
strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai
dengan profesinya.

Profesionalitas. Profesionalitas mengacu kepada sikap para
anggota profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan
dan keahlian yang mereka miliki dalam rangka melakukan
pekerjaannya.

Profesionalisasi.Profesionalisasi menunjukkan pada proses
peningkatan kualifikasi maupun kemampuan para anggota profesi
dalam mencapai kriteria yang standar dalam penampilannya
scbagai anggota suatu profesi. Profesionalisasi pada dasarnya
merupakan serangkaian proses pengembangan professional ( pro-
fessional development) baik dilakukan melalui pendidikan/latihan
“pra-jabatan” maupun “dalam-jabatan”. Oleh karena itu,
profesionalisasi merupakan proses yang life-long dan never-end-
Ing, secepat sescorang telah menyatakan dirinya sebagai warga
suatu profesi.



1.

Dengan demikan, pekenja profesional akan menampakan adanya
keterampilan teknis yang didukung oleh pengetahuan dan sikap
kepnbadian tmmmﬂngdlhndas:olchnoﬂm-nomuvmgmcngzmr
penlaku anggota-anggota profesi. Berikut ada beberapa pendapat
tentang an-cn protcs:mmlnmsebagmbmkm:

Greenwood (dalam Vollmer, 1956) menyatakan bahwa profesi
dibedakan dan nonprofesi karena memiliki unsur yang esensial
sebagai benkut

N P

BT rpmme aan gp

suaru dasar teon sistematis
kewenangan (aurborit)) yang diakui oleh klien

kode etik yang mengatur hubungan-hubungan darn orang-
Oﬂngprofcsiomldcngmkhcndmtcmmsqmt

Adanya pengesahan (credentiaking)
Terciptanya suaru sub-kultur

Adanya kekuatan umum

Penerimaan umum

Kegiatan berdasar etika

Hukuman dalam hubungan dengan jabatan lain
Hubungan dengan pengguna jasa

Sanusi ef 2/ (1991), mengutarakan ciri-ciri utama suatu profesi itu
scbagm berikut.

Jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang
pentung (ousal)

Menuntut keterampilan/keahlihan tertentu

yang bukan hanya sekedar pendapat khalayak umum
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d

TS

)«

Y

Memerlukan pendidikan ungkat perguruan |
Mg tle f
T

waktu yang cukup Jama
Proscs Iu-mlnllk.mma merupakan aplikas dan
nilar nilan |nnh-smnal itu sendin SO%ialyy,
Memiliki ikatan profest yang memberikan pey,
kepada anggotanya supaya dalam melayani maw;amlt".“wa,
berpegang pada kode ctik profesinya at se
Tiap anggotanya memiliki kebebasan dalam mem|
judgement terhadap permasalahan profesi yang dif, ;_('”"-u.
Anggotanya memiliki kebebasan bersifat ““rmtr:]pm“
terbebas darl campur tangan orang luar

Mempunyai wibawa yang tinggl dan imbalan yang t;
dalam masyarakat ng
Jabatan ini memiliki prestise yang tinggi dalam O
dan oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi p?xl :r

14[,'

'léln

R

Komisi Kebijakan Pendidikan NEA Amerika Serikat (dala
K artikawat, E 2003) mengatakan ada enam criteria bagj profcm'
dibidang pendidikan sebagai berikut: !

a.
b.

o

f.

Didasarkan atas sejumlah pengetahuan yang dikhususkan
Selalu meningkatkan kemampuan para anggotanya
Melayani kebuthan para anggotanya (akan kesejahteraan dap

pertumbuhan profesiobal)

Memiliki norma-norma etis
Dapat mempengaruhi kebijaksanaan  pemerintah

dibidangnya (mengenal pcrubahan-pcrubahan kurikulum,
struktur organisas pendidikan, persiapan professional dan

sebagainya.
Memiliki solidaritas kelompok profesi

Omstein dan Levine, dalam Djam’an Satori dkk (2007)

berpendapat tentang ciri-ciri profesi antara lain scbagai berikut:

a.

Melayani masyarakat, merupakan karier yang akan
dilaksanakan sepanjang hayat (tidak berganti-ganti pekerjaan)
Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu diluar
jangkauan khalayak ramai (tidak setiap orang dapat
melakukannya)

Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori k
prkatek (tcori yang baru dikembangkan dari hasil pcnclitiaﬂ)

¢



d.

b

h.

Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang,
Terkendali berdasarkan lisensi baku dan atau mempunyai
persyaratan  masuk (untuk menduduki jabatan
terscbutmemerlukan izin tertentu atau ada persyratan lain
yang ditentukan untuk dapat mendudukinya)

Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup
kerja tertentu (tidak diatur orang luar)

Menerima tanggungjawab terhadap keputusan yang diambil
dan unjuk kerja yang ditampilkan yang berhubungan dengan
layanan yang diberikan (langsungbertanggung jawab terhadap
apa yang diputuskannya, tidak dipindahkan ke atasan atau
instansi yang lebih tinggi) mempunyai sekumpulan ujnuk
kerja yang baku.

Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien, dengan
penckanan terhadap layanan yang akan diberikan
Menggunakan administrator untuk memudahkan profesinya,
relatif bebas dari supervisi dalam jabatan (misalnya dokter
memakai tenaga administrasi untuk mendata klien, sementara
tidak ada supervisi dari luar terhadap pekerjaan dokter
sendiri)

Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi
sendiri.

Mempunyai asosiasi profesi dan atau kelompok elite untuk
mengetahui dan mengakui keberhasilan anggotanya
(keberhasilan tufgas dokter dievaluasi dan dihargai oleh
organisasi Ikatan Dokter Indonesia (IDI), bukan oleh
Departemen Kesehatan).

Mempunyai kode etik untuk menjelaskan hal-hal yang
meragukan atau menyangsikan yang berhubungan dengan
layanan yang diberikan.

Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi dari publik dan
kepercayaan dari setiap anggotanya (anggota masyarakat
selalu meyakini dokter lebih mengetahui tentang penyakit
pasien yang dilayaninya)

Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi (bila
dibandingkan dengan jabatan lainnya)
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Moor dalam Yamin M, (2005) mengodentifikasikan Profe,.
menurut an-an benkut:

L 8

h

(gl

£

Scseorang profesional menggunakan waktu penuh un,,,
menjalankan pekerjaannya.

la tenkat dch;ungglhnhjdup.dmdalzm hal:mmanmuhn
pekerjaannya sebagai seperangkat norma kepatuhan 4,
penlaku.

la anggota organisasi profesional yang formal.

la menguasai pengetahuan yang berguna dan keterampilyy,
atas dasar laghan spesialisasi atau pendidikan yang sangs,
khusus.

la terikat dengan syarat-syarat kompetensi, kesadaraq
1a memperoleh otonomi berdasarkan spesialisasi teknis yang

Dalam Ensiklopedia bebas, wikipedia.org, Profesi mempunya;
hnktcnsnkscndmvmgmcmbcdakannyadaﬂpekﬁpanhmnn
Daftar karakterstik ini tidak memuat semua karakteristik yang
pernah diterapkan pada profesi, juga tidak semua an ini beraku
dalam setiap profest:

a

Keterampilan yang berdasar pada pengetahuan teoritis:
Profesional diasumsikan mempunyai pengetahuan teoretis
yang ekstensif dan memiliki keterampilan yang berdasar
padapengetahuan tersebut dan bisa diterapkan dalam praktik.
Asosiasi profesional: Profesi biasanya memiliki badan yang
diorganisasi oleh para anggotanya, yang dimaksudkan untuk
meningkatkan status para anggotanya. Organisasi
profesitersebut biasanya memiliki persyaratan khusus untuk
Pendidikan yang ekstensif: Profesi yang prestisius biasanya
angg

'pan kompetenst: Sebelum memasuki organisasi profesional,
biasanya ada persyaratan untuk lulus dan svatu tes yang
menguji terutama pengetahuan teorets.
Pelatihan institutional: Selain ujian, juga biasanya

dipersyaratkan untuk mengikut pelatthan istitusional dimana



calon profesional mendapatkan pengalaman praktis sebelum
menjadi anggota penuh organisasi. Peningkatan keterampilan
melalui pengembangan profesional juga dipersyaratkan.
Lisensi: Profesi menetapkan syarat pendaftaran dan proses
sertifikasi sehingga hanya mereka yang memiliki lisensi bisa
dianggap bisa dipercaya.

Otonomi kerja: Profesional cenderung mengendalikan kerja
dan pengetahuan teoretis mereka agar terhindar adanya
intervensi dari luar,

Kode etik: Organisasi profesi biasanya memiliki kode etik
bagi para anggotanya dan prosedur pendisiplinan bagi
mereka yang melanggar aturan.

Mengatur diri: Organisasi profesi harus bisa mengatur
organisasinya sendiri tanpa campur tangan pemerintah.
Profesional diatur oleh mercka yang lebih senior, praktisi
yang dihormati, atau mereka yang berkualifikasi paling
tnggi.

Layanan publik dan altruisme: Diperolehnya penghasilan dar
kerja profesinya dapat dipertahankan selama berkaitan
dengan kebutuhan publik, seperti layanan dokter
berkontnbusi terhadap keschatan masyarakat.

Status dan imbalan yang unggi: Profesi yang paling sukses
akan merath status yang tngg, prestise, dan imbalan yang
layak bagi para anggotanya. Hal tersebut bisa Dianggap
sebagai pengakuan terhadap layanan yang mercka berikan
bagi masyarakat.

)ika dicermati berdasarkan definisi, cini-ciri profesi maka jabatan

scorang pedagang, penyanyl, penari, serta tukang koran yang disebut
bagian pertama jelas bukan merupakan profesi. Namun yang akan kita

bicarakan selanjutnya adalah jabatan guru atau profesi seorag guru.
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai ciri-ciri profesi maka dapat
disimpulkan:

A

Memiliki standar kerja (aturan) yang baku dan jelas tentang hal
yang dikerjakannya

Anggota profesinya memperoleh pendidikan tinggi sebagai
landasan pengetahuan (teori dan praktek) yang bertanggung jawab

15



\ Memithkt Tembaga ndicdilean khusus yang mencetal |,

l|;,."
profest yang dibutahlkan misalnya Lembagpa I""“'“’Ih;,,l $

l '|.||'
lenagn [ |N'I|||I||l|\.lll (1 1" l\}

1 Memilikt organisasi profesi yang memperjuangka, hak.} L
| | 4
e potanya, serta hertang pung |,|w;||n untulk ”""”“l',l’-ilfk;u, Prof.

L L] .'ll
yang bersangkutan
\danya pengakuan yang layak dart masyarakat
\danva sistem imbalan yang memadai schingpa ang
profesidapat hidup dart profesinya,
Memiliki kode etk yang mengatur setiap anggota prf,f(.sinyﬂ'
8 Adanya undang undang yang mengatur hukum dan sank; yang

0O “(”a

jelas

C. Syarat-syarat Profesi
Profesi merupakan kelompok lapangan kerja yang khygys

melaksanakan kegiatan yang memerlukan ketrampilan dan keahlian
ungg guna memenuhi kebutuhan yang rumit dari Manusia, di dalamny,
pemakaian dengan cara yang benar akan ketrampilan dan keahlian tinggi,
hanya dapat dicapai dengan dimilikinya penguasaan pengetahuan dengan
ruang lingkup yang luas, mencakup sifat manusia, kecenderungan sejarah
dan lingkungan hidupnya; serta adanya disiplin etika yang dikembangkan
dan diterapkan oleh kelompok anggota yang menyandang profesi
tersebut. Adapaunsyarat-syarat profesi anatara lain:

Robert W Richey (Arikunto, 1990) mengungkapkan beberapa ciri-ciri

dan juga syarat-syarat profesi sebagai berikut:

I Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal
dibandingkan dengan kepentingan pribadi.

2. Seorang pekerja professional, secara aktif memerlukan waktu yang
panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

3. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan.

4. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap
dan cara kerja.

5 Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

0. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan,

disiplin dalam profesi serta kesejahteraan anggotanya.
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L Memberikan kesempatan untuk kemupuan, spestalivast, dan
kermandiran

B Memandang profesi suata karies hidup (alive career) dun menjadi
MEOTRORE ANEROT yang permancn.

Sebuah profes mensyaratkan pelatihan ekstensit sebelum
memasuki sebuah profesi. Pelatihan ini dimulai sesudak sescorang
memperoleh gelar sarjana. Sebagai contoh mereka yang telah lulus
sarjana baru mengikut pendidikan profesi sepert dokter, dokter gigi,
puikologl, apoteker, farmasi, arsitekout untuk Indonesia. D berbagal
negara, pengacara diwapbkan menempuh upian profest sebelum
memasukl profess,

Pelathan tersebut meliputi komponen intelektual yang signifikan,
Pelatthan tukang batu, tukang cukur, pengrajin meliputi ketrampilan
fistk. Pelatthan akuntan, engineer, dokter meliputi komponen intelektual
dan ketrampilan. Walaupun pada pelatihan dokter atau dokter gigl
mencakup ketrampilan fisik tetap saja komponen intelektual yang
dominan. Komponen intelektual merupakan karakteristik profesional
yang bertugas utama memberikan nasehat dan bantuan menyangkut
bidang keahliannya yang rata-rata tidak diketahui atau dipahami orang
awam. Jadi memberikan konsultasi bukannya memberikan barang
merupakan ciri profesi.

Tenaga yang terlatih mampu memberikan jasa yang penting kepada
masyarakat. Dengan kata lain profesi berorientasi memberikan jasa
untuk kepentngan umum daripada kepentingan sendiri. Dokter,
pengacara, guru, pustakawan, engineer, arsitck memberikan jasa yang
penting agar masyarakat dapat berfungsi; hal tersebut tidak dapat
dilakukan oleh scorang pakar permainan catur, misalnya. Bertambahnya
jumlah profesi dan profesional pada abad 20 terjadi karena cin tersebut,
Untuk dapat berfungsi maka masyarakat modern yang secara teknologis
kompleks memerlukan aplikasi yang lebih besar akan pengetahuan
khusus danpada masyarakat sederhana yang hidup pada abad-abad
lampau. Produksi dan distribusi enersi memerlukan akuvitas oleh banyak
engineers. Berjalannya pasar uang dan modal memerlukan tenaga
akuntan, analis sckuritas, pengacara, konsultan bisnis dan keuangan.
Singkatnya profesi memberikan jasa penting yang memerlukan pelatihan
intelektual yang ekstensif.
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Berdasarkan pengertian dan cini-cirl profesi yang telah disebutkan g;

atas, maka dapat ditarik beberapa hal yang menjadi syarat-syarat Profes;

SL‘PCIT]:

Mclibatkan kegiatan intelektual

Standar unjuk kerja. ‘

Lembaga pendidikan khusus untuk menghasilkan pelaku profes;

tersebut dengan standar kualitas. |

4. Akademik yang bertanggung jawab dan menuntut adanya tingkat
pendidikan yang memadai.

w N

o

Organisasi profesi.

Etika dan kode etk profest.

Sistem imbalan dan karier hidup yang menjanjikan dan permanen

Pengakuan masyarakat.

9. Menuntut adanya keterampilan yang didasarkan konsep dan teori
ilmu pengetahuan yang mendalam dan khusus

10. Menemukan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan bidang profesinya bukan sekedar latthan

11. Memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinambungan,

12.  Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan.

13. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika

el

oL
;

kehidupan

14. Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.

15. Memiliki klien/objek layanan yang tetap, seperti guru dengan
muridnya.

16. Diakui oleh masyarakat, karena memang jasanya perlu
dimasyarakatkan.

Suatu profesi memerlukan kompetensi khusus yaitu kemampuan
dasar berupa ketrampilan menjalankan rutinitas sesuai dengan petunjuk,
aturan, dan prosedur teknis. Hubungan yang sederhana dan akal sehat
S'flja belum cukup untuk melaksanakan pekerjan suatu profesi yang baik.
Jika memcermati dan membaca dengan seksama berdasarkan
kesimpulan diatas syarat profesi maka, kita dapat membedakan dan
dapat menyebutkan pekerjaan apa saja yang dapat termasuk ke dalam

sebuat profesi. Sehingga tidak semua pekerjaan dapat dikatakan sebagai
sebuat profesi.
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BAB III
ETIKA PROFESI

Istilah etika bila dikaji berdasarkan asal katanya berasal dari bahasa
Yunani, “ethos” yang berarti watak, adab atau cara hidup. Dapat
diartikan bahwa etik itu menunjukan cara berbuat yang menjadi adat,
karena ditkuti oleh anggota komunitsnya. Etika mencakup analisis dan
penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab.
Ftika dimulai bila manusia merefleksikan unsur-unsur etis dalam
pendapat-pendapat spontan kita. Kebutuhan akan refleksi it akan kita
rasakan, antara lain karena pendapat etis kita tidak jarang berbeda dengan
pendapat orang lain, untuk itulah diperlukan etika, yaitu untuk mencari
tahu apa yang scharusnya dilakukan oleh manusia.

Secara metodologis, tidak setiap hal menilai perbuatan dapat
dikatakan scbagai ctika Etika memerlukan sikap kritis, metodis, dan
sistematis dalam melakukan refleksi. Karena itulah etika merupakan
suatu ilmu. Sebagai suatu ilmu, objek dan etika adalah tingkah laku
manusia, akan tetapi berbeda dengan ilmu-ilmu lain yang meneliti juga
tingkah laku manusia, etika memiliki sudut pandang normatif.
Maksudnya ctika melihat dari sudut baik dan buruk terhadap perbuatan
manusia. Euka terbagi menjadi tiga bagian utama: meta-ctika (studi
konsep etika), etika normauf (studi penentuan nilai etika), dan etika
terapan (studi penggunaan nilai-nilai euka).

A. Definsi Etika

Euka adalah cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan
norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam hidupnya. Etika
deskriptf memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil keputusan
tentang penlaku atau sikap yang mau diambil. Euka normauf adalah
ctika yang berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola perilaku ideal
yang seharusnya dimiliki oleh manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu
vang bernilai.
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Fitika adalah Ilmu yang membahas perbuatan baik dan Perbuata,
buruk manusia sejaub yang dapat dipahami oleh pikiran manusia, s,y
lain yang identik dengan etika, yaitu:

1. Susila (Sanskerta), lebih menunjukkan kepada dasar-dasar, Prinsip
aturan hidup (sila) yang lebih baik (su). ’
Akhlak (Arab), berarti moral, dan etika berarti ilmu akhlak,
Pengertian dan definisi Etika dari para filsuf atau ahli berbeg,
dalam pokok perhatiannya; antara lain:

1. Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk ilmu tent ang
kebaikan dan sifat dari hak (The principles of morality, including the

science of good and the nature of the right)
Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperhatikan

v

2
bagian utama dari kegiatan manusia. (The rules of conduct, recognize
in respect to a particular class of human actions)

3 Ilmu watak manusia yang ideal, dan prinsip-prinsip moral sebagai
individual. (The science of human character in its tdeal state, and moral
principles as of an individual)

4, Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban (The science
of duty)

5. Menurut para ahli maka etika tidak lain adalah aturan prilaku,
adat kebiasaan manusia dalam pergaulan antara sesamanya dan
menegaskan mana yang benar dan mana yang buruk.

6. Menurut Drs. O.P. Simorangkir: etika atau etik sebagai pandangan

manusia dalam berprilaku menurut ukuran dan nilai yang
baik.

7 Menurut Drs. Sidi Gazalba dalam sistematika filsafat : etika
adalah teori tentang tingkah laku perbuatan manusia dipandang
dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh

akal.
8.  Menurut Drs. H. Burhanudin Salam : etika adalah cabang filsafat

yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan
prilaku manusia dalam hidupnya.
9. Menurut K. Bertens, dalam buku berjudul Etika (1994) yaitu secara
umumnya sebagai berikut:
a. Euh adalab niat, apakah perbuatan itu boleh dilakukan atau
tidak sesuai pertimbangan niat baik atau buruk sebagai
akibatnya.
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

b Euka adalah nurani (bathiniah), bagaimana harus bersikap

cus dan baik yang sesungguhnya timbul dari kesadaran
dinnya.

¢ Eukabersifat absolut, artinya tidak dapat ditawar-tawar lagi,

kalau perbuatan baik mendapat pujian dan yang salah harus
mendapat sanksi.

d. Euvka berlakunya, tidak tergantung pada ada atau tidaknya

orang lain yang hadir.
Menurut Maryani & Ludigdo : etika adalah seperangkat aturan
atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia,baik
yang harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang di
anut oleh sckelompok atau segolongan masyarakat atau prifesi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: etika adalah nilai
mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau
masyarakat.
Menurut Arnstoteles: di dalam bukunya yang berjudul Etika
Nikomacheia, Pengertian etika dibagi menjadi dua yaitu, Terminius
Techmicus yang artinya euka dipelajari untuk ilmu pengetahuan yang
mempelajan masalah perbuatan atau tindakan manusia. dan yang
kedua yaitu, Manner dan Custom yang artinya membahas etika yang
berkaitan dengan tata cara dan kebiasaan (adat) yang melekat dalam
kodrat manusia (in berent in human nature) yang terikat dengan
pengertian “baik dan buruk™ suatu tngkah laku atau perbuatan
manusia.
Menurut Kamus Webster: ctika adalah suatu ilmu yang
mempelajan tentang apa yang batk dan buruk secara moral.
Menurut Ahli filosofi: Euka adalah sebagai suatu studi formal
tentang moral.
Menurut Ahli Sosiologr: Euka adalah dipandang sebagai adat
istadat kebiasaan dan budaya dalam berpenlaku.

[ilana memaparkan bahwa, dalam perkembangannya kajian etika,

terdapat banyak aliran-aliran didalamnya. Beberapa aliran penting dalam
cuka adalah sebagai benkut:

l.

E-aka Naturaksme 1alah aliran yang beranggapan bahwa kebahagiaan
manusia itu didapatkan dengan menurutkan panggilan natura

(firrab) kejadian manusia sendin;
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nisme 1alah aliran yang berpendapat bahwa perbug

Ftika Hedo .
yang menimbulkan hedone (kenikmatan

susila 1tu adalah pcrbu:uan
dan kelezatan);

3  FEtka U tilitarianisme 1al
tan manusia itu

N

ah aliran yang menilai baik dan buryj,
Ya

perbua ditinjau dari kecil dan besarnya Manfy,

bagi manusia (utthty);
4 FEtika ldealisme ialah aliran yang berpendirian bahwa perbuapy,,
manusia janganlah terikat pada sebab musabab lahir, tetapi

haruslah berdasarkan pada prinsip kerohanian (idea) yang lebj,
tinggt,

5. Etika Vitalisme i
manusia itu sebagai uku
yang maksimum mengendalikan perbuatan itu;

6. Eika Theologis ialah aliran yang berkeyakinan bahwa ukuran baik
dan buruknya perbuatan manusia itu dinilai dengan sesuai dan
tidak sesuainya perbuatan itu dengan perintah Tuhan (Theos).

alah aliran yang menilaibaik buruknya perbuatan
ran ada tidak adanya daya hidup (vita)

tu: etika umum dan etika khusus. Efika

Etika terbagi atas dua, yai
kondisi-kondisi dasar

wmum ialah ctika yang membahas tentang
bagaimana manusia itu bertindak secara etis. Etika inilah yang dijadikan

dasar dan pegangan manusia untuk bertindak dan digunakan sebagai
tolok ukur penilaian baik buruknya suatu tindakan, dan Etika khusus
ialah penerapan moral dasar dalam bidang kehidupan yang khusus
misalnya olah raga, bisnis, atau profesi tertentu. Dar sinilah nanti akan
lahir etika bisnis dan etika profesi (wartawan, dokter, hakim, pustakawan,
dan lainnya).

Etika dapat dikaji dari berbagai aspek, akan tetapi secara garis
besar terdapat tiga aspek yang dominan dalam mempelajari etika
yaitu:

1.  Aspek Normative

aspek normatif ialah aspek yang mengacu pada norma-norma/

standar moral yang diharapkan untuk mempcngaruhi pcrilaku,

kebijakan, keputusan, karakter individual, dan struktur profcsional.

Dengan aspek 1ni diharapkan perilaku dengan segala unsur-

unsurnya tetap berpijak pada norma, baik norma-norma

kehidupan bersama ataupun norma-normamoral yang diaturdalam
standar profesi bagi kaum profesi;



2. Aspek Konseptual
diarahkan pada penjernihan konsep-konsep/ide-ide dasar, prinsip-
prinsip, problema-problema dan tipe-tipe argumen yang
dipergunakan dalam membahas isu-isu moral dalam wadah kode
ctik. Kajian konseptual ini juga untuk mempertajam pemahaman-
pemahaman kode etik dengan tetap menekankan pada kepentingan
masyarakat dan organisasi profesi itu sendiri;

3. Aspek Deskriptif
kajian ini berkaitan dengan pengumpulan fakta-fakta yang relevan
dan spesifikasi yang dibuat untuk memberikan gambaran tentang
fakta-fakta yang terkait dengan unsur-unsur normatif dan
konseptual. Aspek ini memberikan informasi tentang fakta-fakta
yang berkembang, baik di masyarakat maupun dalam organisasi

profesi, schingpa penanganan aspek normatif dan konseptual
dapat segera direalisasikan.

B. Etika Profesi Keguruan

Etika profesi merupakan bidang etika khusus atau terapan yang
merupakan produk dari etika sosial. Etika profesi adalah spesifikasi
norma-norma yang bersifat konkrit dan praktis bagi sescorang dalam
ruang lingkup profesinya. Etika profesi berdesa atau tidak sama dengan
etika. Dengan kata lain etika profesi adalah prinsip-prinsip atau norma-
norma kesusilaan yang merupakan pedoman bagi sikap dan tingkah
laku anggota suatu profesi.

Ftka yang berkaitan dengan etika profesi merupakan etika yang
senantiasa mengikuti perkembangan modernisasi yang tak dapat
dibendung, sehingga perlunya etika yang kritis untuk mengatasi kendala
yang ada. Tidak dapat dipungkiri penyandang profesi, pemuka
masyarakat/adat, filosof, hukum yang berfungsi sebagai salah satu faktor
penentu etika yang kntis. Keadilan, kepastian hukum, equality before the
law merupakan harapan moral masyarakat yang masih terus
diperjuangkan.

Etka profesional udak bersikap deskriptif melainkan operasional
dan prakus. Etka profesional berlaku bagi mereka berpendidikan pro-
fessional, menjalin praktek professional dan mereka yang terikat dalam
suatu organisasi professional. Norma-norma atau nilai-nilai yang
ditemukan dalam etika profesi antara lain adalah:



.

| Pelayanan menyangkut apa yang baik dan apa yang her,
» Dengy

akat
3. Mengkuyr dan menghormati manusia sebagai priba;

Mengakui dan menghormati norma-norma masyar

4. Kesadaran untuk mengembangkan diri dan profes;

5.  Bekerja sama dengan anggota profesi dikalan
dengan organisasi profesi lainnya

6. Melakukan tranggung jawab sebagai seorang profeggi
seutuhnya .

£an sendjy;
d':i ]

Etka profesi keguruan adalah ketentuan-ketentuan Moral 4

. ; ay
kesusilaan yang merupakan pedoman bagi guru yang melakukapn tugas
dibidang keguruan. Etika profesi keguruan memiliki prinsip-pn'n;p
dasar etika antara lain adalah sebagai berikut:

1. Umversalistik, artinya suatu prinsip yang berpangkal tolak darj
pandangan universal tentang hakekat manusia dan hakika;
pendidikan. Manusia itu memiliki banyak sebutan antara lain adalah,
1) mahluk paling sempurna, 2) Mahluk Tuhan, 3) Mahluk Budays,
4) Mahluk Pencipta dan Pemecah Masalah, 5) Mahluk Sosial, 6)
Mahluk yang punya pandangan hidup, 7) Mahluk serba ingin
tahu(bertanya), 8) Mahluk berfikir (z9gi#s), 9) Mahluk Berkehendak
(volo), 10) Mahluk yang bekerja, 11) Mahluk yang menemukan
dirinya, 12) Mahluk Multidimensi (paradoks), 13) Mahluk Dinamis,
14) Hewan yang berakal budi, 15) Mahluk yang berkelompok
(golongan), 16) Mahluk yang menggunakan daya nalarnya, 17)
Mazhluk yang menggunakan kata hatinya, 18) Mahluk hidup dalam
dimensi ruang dan waktu tertentu, 19) Mahluk Alamiah (bagian
dari alam), 20) Mahluk Produktif, 21) Mahluk Estetik 22) Mahluk
Parusipatif, 23) Mahluk Kontekstual (pemecah masalah), 24)
Mahluk Terpesona oleh Kekuatan Alam dan Ciptaannya Sendiri,
25) Mahluk Budak, 26) Mahluk Emotional Intelligence, 27) Homo
Mensura (menjadi ukuran segala yang ada), 28) Homo Ludens
(mencipta), 29) Homo Faber (serba alat), 30) Homo Sapens
(berfikir), 31) Homo Homoni Lupus saling memangsa), 32) Homo
Ekologi, 33) Animal Simbolicum (pencipta simbol), 34) Zoon
Politikon (mahluk berpolitik), 35) Mahluk Gelisah, 36) Mahluk
Serba Kekurangan dan lain sebagainya.



Navtomahtd, artinga etika keguraan yang nasionalistik bersurnber
dar pancangan hidup dannilai nilai bidup Bangsa Indonesia
Dyalam hal it maka Pancastla menjudi pedoman sekaligus wolak

ukur bagt pura, Sesual dengun nlar nlar dalam Sila sila Pancasila
seutuhinya,

C. Peran Etka dalam Profest

Nilat nlar etk ita dimiliki oleh setap kelompok masyarakat,
bahkan kelompok yang palingkecil yaitu keluarga sampai pada suatu
bangsa. Dengan mlar nilai etika tersebut,suatu kelompok diharapkan
akanmempunyar tata nilar untuk mengatur kehidupan bersama,

Salah satu golongan masyarakat yang mempunyai nilas-nila yang
menjadi landasan dalam pergaulan baik dengan kelompok atau
masyarakat umumnya maupun dcngan sesama anggotanya, y:mu
masyarakat profesional. Golongan ini sering menjadi pusat perhatian
karena adanya tata nilai yang mengatur dan tertuang secara tertulis
(vaitu kode etik profesi) dan diharapkan menjadi pegangan para
anggotanya.

Sorotan masyarakat menjadi semakin tajam manakala perilaku-
perilaku sebagian para anggota profesi yang tidak didasarkan pada nilai-
nilai pergaulan yang telah disepakati bersama (tertuang dalam kode etik
profesi), schingga terjadi kemerosotan etik pada masyarakat profesi
tersebut. Sebagai contohnya adalah pada profesi hukum dikenal adanya
mafia peradilan, demikian juga pada profesi dokter dengan pendirian
klinik super spesialis didacrah mewah, schingga masyarakat miskin tidak
mungkin menjamahnya.

Iitika pada hakekatnya merupakan pandangan hidup dan pedoman
tentang bagaimana orang itu seyogjanya berperilaku. Dan etika berasal
dari kesadaran manusia yang merupakan petunjuk tentang perbuatan
mana yang baik dan mana yang buruk. Etika juga merupakan penilaian
kualifikasi terhadap perbuatan seseorang (Mertokusumo, 1991).
Dikaitkan dengan profesi yang merupakan suatu pekerjaan dengan
keahlian khusus, menuntut pengetahuan dan tanggung jawab, diabdikan
untuk kepentingan orang banyak, mempunyai organisasi profesi dan
mendapat pengakuan dari masyarakat, serta kode etik, sehingga etika
merupakan alat untuk mengendalikan diri bagi masing-masing anggota

profesi.
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2 Nanonalistk, artinya etika keguruan yang nasionalistik bersumber
dart pandangan hidup dan milar nilar hidup Bangsa Indonesia,
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I

Secara lebih tegas dapat dikatakan bahwa peran etika dalayy, Prof
by O

sebagai alat pengendali hati nurani atau kode ctik atau tidak, ofe}, |
' a

itu ctika disint merupakan ]wnrcrmin;m ilmiah dalam perilaky, M,
dan sudut norma-norma baik dan buruk. :

Ftka profest pada awalnya terbentuk guna kepentingan k(']‘”“lu.r
profesi itu sendiri karena bermula dart pemasalahan-permasalaha, Van
imbul, dalam perkembangannya sesual dengan situasi dan kondis; “”\u‘
pengetahuan filsafat yang terkait dengan etika m.a.kn bt‘rkt‘nll)am
menjadi lebih maju sesuai dengan hasil penelitian empiris yang didukyp,
oleh norma yang ada diperoleh suatu hipotesa dan sampailah pad’fl hasi|
akhir profesi guna kepentingan masyarakat dengan' konsekuens logjs
etika profesi merefleksikan kinerjanya S€card etis atas kebutuhgy
masyarakat. -

Etika profesi merupakan bagian dari kebutuhan profesi dalar,
sistem pergulatan profesi baik diantara profest 1tu sendfrl maupun
terhadap masyarakat. Perkembangan masyarakat yang makin mal.]ernul(

, mengglobal, berkembang maju baik bidang ekonomi, teknolog, serta

bidang yang lain. Komunikasi antar daerah ma}qun nf{gara Fnakm chat

membuktikan mobilitas masyarakat makin meninggi dan tidak
terkendali. Seiring dengan hal tersebut maka peran -profesi‘ makin
dibutuhkan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. K.uahta? dari profesi
harus makin meningkat guna mengimbangi kemajuan jaman serta
luantitas dari bertambahnya jenis kebutuhan penanganan oleh profesi
akibat kemajuan dari berbagai bidang meruPakan tantangan profes%
yang harus didukung perangkat etika profesi yang mema‘id.al sebagai
suatu tanggung jawab profesi. Tanggung jawab etika profesi tlda.k dapat
lepas dari manfaat etika profes, Adapun manfaat etika profesi dalam

perkembangan terdiri dart: N

1. Manfaat tethadap diri sendiri. Penyandang profesi memiliki
kesempatan luas untuk mengabdikan diri demi kepentingan publik.

2. Manfaat terhadap masyarakat. Masyarakat dapat memperoleh
pelayanan sesuai dengan kebutuhannya mengingat profes memiliki
keahlian khusus yang tidak dimiliki pihak lain.

3. Manfaat terhadap negara. Penyandang profesi dapat berperan serta
memajukan negara dengan keahlian bidang tertentu yang
dimilikinya. Segala bidang dalam aktifitas negara saling terkait,
apabila segala bidang kehidupan dapat berjalan dengan maksimal
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maka mekanisme pembangunan dalam segala bidang menjadi maju
yang berdampak pada kemajuan Negara.

Manfaat terhadap hukum. Negara kita adalah negara hukum dan
hukum sebagai panglima yang tertinggt. Profesi pada bidangnya
masing-masing tetap hukum menjadi panutan bagi profesi sesuai
pandangan segala segi kehidupan harus berpatokan pada hukum
yang berlaku. Profesi hukum merupakan profesi yang terdepan
dalam berupaya menegakkan hukum berfungsi sebagai panutan
bagi profesi selain hukum dan masyarakat.

D. Kode Etik

Setiap profesi harus mempunyai kode etik profesi. Dengan

dmeikian, jabatan dokter, notaris, arsitek, guru dan lain-lain yang
merupakan bidang pekerjaan profesi yang jika kita lihat dari ciri-ciri
dan syarat profesi maka pekerjaan prifesi tersebut harus mempunyai
kode etik. Kode etik merupakan prinsip-prinsip yang merupakan
kesatuan moral yang melekat pada suatu profesi sesuai kesepakatan
organisasi profesi yang disusun sesara sistematis.

1.

Ada beberapa pengertian tentang kode etik antara lain:
Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian. Pasal 28 Undang-undang ini dengan jelas
menyatakan bahwa “Pegawai Negeri Sipil mempunyai Kode Etik
sebagai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan di dalam dan
di luar kedianasan”. Dalam penjelasan Undang-undang tersebut
dinyatakan bahwa dengan adanya Kode Etik ini, pegawai negeri
sipil sebagai aparatur negara, abdi negera dan abdi masyarakat
mempunyai pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan dalam
melaksanakan tugasnya dan dalam pergaulan hidup sehari-hari.
Selanjutnya dalam kode etik PNS itu digariskan pula prinsip-
prinsip pokok tentang pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab pegawai negeri. Dari uraian ini dapat ditarik kesimpulan,
bahwa kode etik merupakan pedoman sikap, tingkah laku,
dan perbuatan di dalam melaksanakan tugas dan dalam hudup
sehari-hari.

Menrut pasal 43 Undang-undang Nomor 20Tahun 2003 bahwa
kode etik berisi norma dan etika yang mengikat perilaku guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.



3. Dalm pembukaan pidato kongres PGRI_XIII, Basgm sebagy,
Ketua Umum PGRI menytakan bahawa Kode Euk Guru Indo.
nesia merupakan landasan moral dan pedorgan tingkah laku gy,
warga PGRI dalam melaksanakan panggilan pcr}g;a‘t)diann}_;1
bekerja sebagai guru (PGRI, 1973). Dari pendapat Ketua Umun,
PGRI ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalm KOde Etik Gy,
Indonesia terdapat dua unsur pokok yakni: (1) Sebagai landas,,
moral (2) Sebagai pedoman tingkah laku.

4., Menurut Sonny Keraf, kode etk merupakan kaidah moral yang
berlaku khusus untuk orang-orang profesional dibidang terseby,

5. Menurut Prof. Dr. R. Soebekti, S.H. dalam tulisannya yang berjudy
“Etika Bantuan Hukum” kode etik suatu profesi berupa norm;.
norma yang harus diindahkan oleh orang-orang yang menjalankan
tugas profesi tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa, kode
etik suatu profesi adalah norma-norma yang harus diindahkan dan
dilaksanakan sepenuh hati oleh setiap anggota profesi di dalam
melaksanakan tugas profesinya dan dalam hidupnya di masyarakat,
Norma-norma tersebut berisi petunjuk-petunuj bagi para anggota
profesi tentang bagaimana mereka melaksanakan profesinya dan
larangan-larangan, yaitu ketentuan-ketentuan tentang aopa yang tidak
boleh diperbuat atau dilaksanakn oleh anggota profesi, melainkan juga
menyangkut tingkah laku anggota profesi pada umumnya dalam
pergaulannya sehari-hari di dalam masyarakat.

Kode etik dapat dikatakan merupakan sekumpulan etika yang telah
tersusun dalam bentuk peraturan berdasarkan prinsip moral pada
umumnya yang disesuaikan dan diterima sesuai jiwa profesi guna
mendukung ketentuan hukum yang berlaku demi kepentingan profesi,
pengguna jasa profesi, masyarakat/publik, bangsa dan negara.

Pengaturan etika disusun dalam bentuk kode etik dipandang
penting mengingat jumlah penyandang profesi makin banyak sehingga
membutuhkan ketentuan baku yang mampu mengendalikan serta
mengawasi kinerja profesi. Selain makin banyaknya penyandang profesi,
juga menghindari kesalahan profesi tanpa ada pertangungjawaban
dengan mengotak-atik kelemahan etika guna mengamankan penyandang
profesi itu sendiri. Faktor lain yang mendukung dibentuknya kode etik
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secara baku karena tuntutan masyarakat yang makin kompleks dan kritis

schingga ada kepastian hukum tentang benar atau tidaknya penyandang

prut-(-si dalam menjalankan tugasnya.

Penegakan terhadap pelaksanaan kode etik secara konsckuen
dilakukan oleh organisasi profesi sebagai pencetus lahirnya kode etik.
Keberadaan organisasi profesi dipandang penting untuk menjatuhkan
sanksi bagi pelanggar kode etik. Sanksi-sanksi diharapkan lebih efektif
karena telah dibahas diantara penyandang profesi, schingga terdapat
beban moral bagi pelanggar yang secara psikis merasa dikucilkan
dalam pergaulan profesi bahkan akan menjadi lebih berarti manakala
organisasi profesi telah diberikan kewenangan oleh Undang-undang
untuk memberikan ljin praktek. Kewenangan tersebut dapat
mengakibatkan pencabutan ijin praktck. Selain organisasi sebagai
penegakan etika, juga merupakan wadah bagi pengembangan profesi,
sebagai tempat tukar menukar informasi, membahas dan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan profesi, membela hak-hak
anggotanya.

Kode etik profesi merupakan sarana untuk membantu para
pelaksana seseorang sebagai seseorang yang professional supaya tidak
dapat merusak ctika profesi.

Ada tiga hal pokok yang merupakan fungsi dari kode etik profesi:
1.  Kode etik profesi memberikan pedoman bagi setiap anggota

profesi tentang prinsip profesionalitas yang digariskan. Maksudnya

bahwa dengan kode etik profesi, pelaksana profesi mampu
mengetahui suatu hal yang boleh dia lakukan dan yang tidak boleh
dilakukan.

2. Kode etik profesi merupakan sarana kontrol sosial bagi masyarakat
atas profesi yang bersangkutan. Maksudnya bahwa etika profesi
dapat memberikan suatu pengetahuan kepada masyarakat agar juga
dapat memahami arti pentingnya suatu profesi, schingga
memungkinkan pengontrolan terhadap para pelaksana dilapangan
keja (kalanggan sosial).

3. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi
profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Arti
tersebut dapat dijelaskan bahwa para pelaksana profesi pada suatu
instansi atau perusahaan yang lain tidak boleh mencampuri
pelaksanaan profesi di lain instansi atau perusahaan.
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keja (kalanggan sosial).

3. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi
profesi tentang hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Art
tersebut dapat dijelaskan bahwa para pelaksana profesi pada suatu
instansi atau perusahaan yang lain tidak boleh mencampuri
pelaksanaan profesi di lain instansi atau perusahaan.
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petunjuk untuk hal-hal sebagat berikut: 1) Hubungan angar
penyandang profest; 2) Pengukuran dan standar evalu

Konsultasi dan praktik pribad; 5.1 ingkat kemampuan kompete
amum; 0. Administrasi pcrson-.lll;l'. 7. Standar-standar untyk p

E. Tujauan Kode Etik

Kode etik dalam suatu profest sangat diperlukan dan merupakan
norma yang harus dipatuhi oleh setiap anggota profesi tersebut, Pada
dasarnya merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah ungy)
kcpcnﬁngzm anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendig.
Secara umum tujuan kode etik adalah sebagai berikut:

Dikemukakan oleh Holloway, bahwa kode etik (standar

etika) tersebut mengandung beberapa tujuan sekaligus, yaitu
untuk:

. Menjelaskan dana menetapkan tanggung jawab kepada klien,
lembaga (institution), dan masyarakat pada umumnya;

2. Membantu penyandang profesi dalam menentukan apa yang harus
mereka perbuat kalau mereka menghadapi dilema-dilema etis
dalam pekerjaannya;

3. Membiarkan profesi menjaga reputasi (nama baik) dan fungs!
profesi dalam masyarakat melawan kelakuan buruk dari anggota-
anggota tertentu dari profesi itu;

4 Mencerminkan pengharapan moral dari komunitas
masyarakat (atas pelayanan penyandang profesi itu kepads
masyarakat);
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5. Merupakan dasar untuk menjaga kelakuan dan integritas atas
kejujuran dar penyandang profesi itu sendiri.

Berdasarkan uraian diatas mengenai tujuan kode etik maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa, kode etik merupakan dasar pertanggung
jawaban seoranga anggota profesi kepada kliennya atau kepada
masyarakat umum schingga jelas mana ketika anggota profesi
mengalami kendala dalam menjalakna tugasnya maka ia tahu apa yang
harus diperbuat untuk menjaga reputasi sebagai seorang anggota profesi
yang profesinal.

Sedangkan menurut ahli lainnya R. Hermawan S (1979)

mengatakan bahwa tujuan adalanya kode etik bagi setiap anggota profesi
adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi

Kode etik dalam hal ini dapat menjaga pandangan dan kesan dari
pthak luar atau masyarakat, agar mereka jangan asampai
memandang rendah atau remeh terhadap profesi yang
bersangkutan. Oleh karena itu setiap kode etik suatu profesi akan
melarang berbagai bentuk tindakan-tindakan atau kelakuan
anggota profesi yang dapat mencemarkan nama baik profesi
terhadap dunia luar. Sehingga kode etik seringkali dosebut sebagai
kode kehormatan.

2.  Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para

anggotanya

Dalam hal ini kesejahteraan meliputi kesejahteraan lahir (atau
material) maupun kesejahteraan batin (spiritual atau mental).
Kesejahteraan lahir disini maksudnya para anggota profesi di dalam
kode etik membuat larangan-larangan kepada para anggotannya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan
kesejahteraan para anggotanya. Misalnya dengan menetapkan
tarif-tarif minimum bagi honorarium anggota profesi
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga siapa-siapa yang
mengadakan tarif dibawah minimum akan dianggap tercela
dan merugikan rekan-rekan seprofesinya. Dalam hal ini
kesejahteraan batin para anggota profesi, kode etk umumnya

31



D

memberi petunjuk—petunjuk kf?pf:lda para anggotanya upg,,

melaksanakan profesinya.

3. Untuk meningkatkan pengabdiaﬂ para anggota profesj

berkaitan dengan peningkatan kegiye,,
pengabdian profesi, schingga bagj para anggot profesi dapat dengsy
mudah mengetahui tugas dan anggie jawab pengabdiannya dalay,
melaksanakan tugasnya, oleh karena itu kode etk merumusk,,
ketentuan-ketentuan yang perlu dilakukan pac@ anggota profesi dalar,

menjalankan tugasnya.

Tujuan lain kode etik juga

4. Untuk meningkatkan mutu profesi
Salah satu tujuan dari kode etik adalah dapat meningkatkan mug,
profesi, kode etik juga memuat norma-norma dan anjuran agar par
anggota profesi selalu berusaha untuk meningkatkan muty
pengabdian para anggota p

rofesi tersebut.

5. Untuk meningkatkan mutu orgam'sasi profesi

organisasi profesi, maka diwajibkan
uk secara aktif berpartisipasi dalam
dan kegiatan-kegiatan yang dirancang

Untuk menjngkatkan mutu
kepada setiap anggota unt
membina organisasi profesi

organisasi.
sebut diatas maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan

Dari uraian ter
suatu organisasi profesi membuat atau menyusun kode etik adalah

untuk menjunjung tinggi martabat profesi, mejaga dan memelihara
kesejahteraan para anggotanya meningkatkan pengabdian anggota
profesi, dan meningkatkan mutu profesi dan mutu organisasi

profesi.

F. Penetapan Kode Etik

Qrganisasi profesi pasti di dalamnya terdapat suatu kode etik yang
mengikat anggota pr;)fesi tersebut. Kode etik hanya dapat ditetapkan oleh
suatu organisasi pro esi yang berlaku dan mengikat para anggota rofest.
Penetapan ko.dé etik lazim dilakukan pada suatu kongfes orga%lgisasi I;rofesi-
Dengan demikian, penetapan kode etik tidak boleh dilakukan oleh orang
cslfi:cara perorangan, melainkan harus dilakuakan oleh orang-orang yang
te;:: unbizkka dan atas nama anggota-anggota dari organisasi profesi

ut. sangatlah jelas, bahwa orang-orang yang bukan atau tidak
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dalam meneguldan 'h"l|’|lli flllt‘-ll.lll}!".lll [rrofest tertse b, Jikea seronim crany
yang menjalankan profest terselbu (o rpabing (enjadi anggona) rlulmnl
organisast profest yang bersangploan

Apabila setiap orang menpalankan suatu [rrofesy secara otoratls
tergabung dedalam suata orpanisasi atao thatan profesional, raka barulab
aca paminan bahwa profest tersebu dapat dijalankan secara murni dan
batk, karena setiap anggota profesi yang, melabuban pelanggaran yang seris
terhadap kode etk dapat dikenalean sanksi,

G. Sanksi Pelangparan Kode Fiik

Sering, kit jumpai, bahwa ada kalanya negara mencampur urusan
profesi, seingga hal-hal yang semula hanya merupakan kode etik dari suatu
profest tertentu dapat meninglat menjadi peraturan hukurm atau undang
undang, Apabila hanya demikian, maka aturan yang mulanya sebagai
landasan moral dan pedoman tingkah laku meningkat menjadi aturan yang
membertkan sanksi-sanksi hukum yang sifatnya memaksa, baik berupa
sanksi perdata maupun sanksi pidana,

Kasus-kasus pelanggaran kode etik akan ditindak dan dinilai oleh
suatu dewan kehormatan atau komisi yang dibentuk khusus untuk itu.
[Carena tujuannya adalah mencegah terjadinya perilaku yang tidak etis,
seringkali kode etik juga berisikan ketentuan-ketentuan profesional,
seperti kewajiban melapor jika ketahuan teman sejawat melanggar kode
ctik.

Ketentuan itu merupakan akibat logis dari self regulation yang
terwujud dalam kode etik; seperti kode itu berasal dari niat profesi mengatur
dirinya sendiri, demikian juga diharapkan kesediaan profesi untuk
menjalankan kontrol terhadap pelanggar, Namun demikian, dalam praktek
schari-hari control ini tidak berjalan dengan mulus karena rasa solidaritas
tertanam kuat dalam anggota-anggota profesi, scorang profesional mudah
merasa segan melaporkan teman sejawat yang melakukan pelanggaran.

Tetapi dengan perilaku semacam itu solidaritas antar kolega
ditempatkan di atas kode etik profesi dan dengan demikian maka kode
ctik profesi itu tidak tercapai, karena tujuan yang sebenarnya adalah
menempatkan etika profesi di atas pertimbanganpertimbangan lain. Lebih
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ik profest b ' : ’
euk | fesi merupakan lanjutan dart norma-norma yang
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Kode etk pro _ : . il

o telah dibahas dan dirumuskan dalam etika profesi, Ko etil
= \

wum yan i o
- ’ egas dan mernnct norma-norma ke I‘(‘Hlu|
\

ST ielas. mempert
1“1‘;:?:336‘;:2:,1“: wnlaugun sebenarnya norma-norma tersehyy suda),
— ika profes.
tcr&ra; gﬂ :El;:cir;m UU RI No. 14 Tahun 2005 dijelaskan sanks;
terhadap guru dan dosen yang tidak menjalankan tugas d:lfl kcx\mjilmnny;l
pada pasal 77 dan 78 secara bertahap berupa: teguran, peringatan terrylig
penundaan pemberian hak gurudan dosen', pc-nurunan Pangkay,
pemberhentian dengan hormat, atau pemberhentian tidak slcng:m hormat.

Sanksi yang terberat bagi guru dan dosen adalah sanksi yang diberikay,
oleh masyarakat. Jabatan atau profesi guru dan dosen sangat mulia di mag,
masyarakat sebagai pendidik dan pengajar. Kedudukan tersebut dapat
berubah menjadi hina ketika guru dan dosen melakukan

Sebagai contoh dalam hal ini. Jika seseorang anggota profesi bersaing
secara tidak jujur atau curang dengan sesama anggota profesinya, dan jika
dianggpakecurangan itu serius ia dapat dituntut di muka pengadilan. Pada
umumnya, karena kode etik adalah landasan moral dan merupakan
pedoman sikap, tingkah laku, dan perbuatan maka sanksi te rhadap
pelanggaran kode etik akan mendapat celaan dari rekan-rekannya,
sedangkan sanksi yang dianggap terberat adalah si pelanggar dikeluarkan
dari organisasi profesi tertentu, menandakan bahwa organisasi profesi itu
telah mantap.

Tabel 1. Pelanggaran Kode Etik Profesi Guru

KODE ETIK

KASUS PELANGGARAN

SOLUSI

. Guru berbakti membimbing peserta

¢ Guru memposisikan diri sebagal penguasa

®  Guru bersifat humanis

didik untuk membentuk manusia yang memberikan sanksi. mengancam dan demokratik menekankan
Indonesia seutuhnya yang berjiwa menghukum peserta apabila melanggar konformitas Intemalisasi bagi
Pancasila aturan atau tidak mengikuti kehendak guru. peserta didiknya.

* Guru memberikan imbalan / hadiah semata-

s Pendidikan mendorong

mata uniuk membina kepatuhan peserta berkembangnya kemampuan
didik yang ada pada diri peserta
* Guru menciptakan situasi pendidikan otoriter didik. Situasi pendidikan

yang membentuk manusla dengan pribadi mendorong dan menyerahkan

pasrah, patuh, penurut, dan takluk kepada kesempaltan pengembangan

penguasa (guru). Mengasingkan orang-orang kedirian peserta didik kepada

yang kreatif, berpendirian dan mandiri peserta didik sendiri
Pengembangan kebebasan
disertal dengan pertimbangan

rasional, perasaan, nilai dan
sikap, ketrampilan dan
pengalaman diri peserta didik
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mtade, medla yangg tepat dalam
prembelaparan diseliabiban tdak mematum
Higghahilabar peserta didikivya

o Conrn mematikan kedirlan dan kemandirlan

ot (i

G ik monumbulibkan russ kepercayaan
an prengghargaan atas dird peserta didikinya,
solilngggn me st an hevativitas sl anak

o G memperlakukan peserta didik tidak

sesual dengan konsep HMM, St

pendidiban yang tercipin adalal otorer dan
honformitas “membabi bais"

Conrn thiknk maﬁupu mengembangkan strategl,

G seharusiryas imemahami
perkembangan tnghab laky
peseris didikonyga Apabila
purs mermahannt togdoshilako
peserta didik dan
perkembangan tingkal) laky
I, maka susteg), metode,
miedia pembelajaran dapat
dipergunakan secars lebih
efekiif

Tugas yang penting bagl gury
dalam nwelakikan
pendekatan kepada peserts
didik adalah menjadikan

reserta didik mampa

herangur-angsur dalam dirl

didik.
m.dmm pendapat

Prayitng, hahwa
pembelajaran harus sesual
konsep HMM (Harkat dan
Martabat Manusla). Antara
guru dan peserta didik
terfalin hubungan yang
menimbulkan situas
pendidikan yang ditandas!
dua pllar kewibawaan dan
kewlyataan, Pengarub gury
terhadap peserta didik
didasackan pada konformitas
Internalisasl.

Curu memiliki dan melaksanakan
kegjujuran professional

o Gur tidak menunjukkan kejujuran sehingga
elak pantas untuk ditir, misalnya: suka
{nghar fanjl. plllh kasih, memanipulast nilal,
mencurl wakiu mengajar, dan laln
sehagalnya,

o Guru mengajar tidak sesual dengan bidang
ketlmuannya sehingga sering melakokan
kesalahan secara kelliman,

Kejujuran adalah salah saty

keteladanan yang harus
dijaga guru selain prilaku
lain sepertl mematuti
peraturan dan moral,
berdisiplin, bersusila dan
beragama.

Guru harus menjaga
keteladanan agar dapai
diterima dan bahkan ditin
oleh peserta didik.

=

Menjaga hubungan balk dengan
orangtua, murld dan masyarakat
sekdar untuk memblng peran seria
dlan tnggung jawab berama
terhadap pendidikan

o Guru ik pernah mengkomunikasikan

perkembangan anok kepada orangluanya,
sehinggn orangtua Hdak mengetahul
komajuon belajarnya.

o Guru tidak pernah mengajak orangtua untuk

memblcarakan bersama yang menyanghut
kepentingan anak dan sekolah, melalnkan
memiutuskan secara seplhak, misalnya:
pembelian buku anak, seragam sekolah.
keglatan anak di luar kurlkuler, dan
sebagalnyn

Guru harus bekerjasama
dengan oranglua dan juga
lingkungan masyarakal
dalam pendidikan.
Tanggung Jawab pembinaan
terhadap pesenia didik ada
pada sekolah, keluarga, dan
masyarakat
Hal yang menyangkut
kepentingan sl anak
seyoglyanya guru (sekolah)
mengajak orangiua dan
bahkan lingkungan
masyarakal untuk
bermusyawaral.
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Biasanya setiap kali ada peraturan hukum yang berlaku maka aka
nada sankst pka peraturan itu vidak ditaati, Sanksi terhadap pelanggar
kode etk berupa:
| Teguran
2. Penngatan
). Nehorsing (pemecatan sementara)

4. Ongetting (pemecatan)

Pemberhentian dengan tidak hormat.

Penjatuhan sanksi-sanksi disesuaikan dengan kwantitas dan
kwalitas pelanggaran yang dilakukan oleh anggota siuatu profesi, yang
pertama diberikan kepada orang yang melanggar kode etik adalah
teguran, jika teguran tidak juga membuat perubahan bagi sipelanggran
kode etik maka akan dikenakan sanki berikunya yaitu peringatan,
biasanya pemberian peringatan tersebut bertahap. Jika peringatan ini
tdak memberikan efek yang baik bagi sipelanggra kode etik makan
diberikan pemecatan smentara atau schorsing dalam jangka waktu
tertentu sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Namun jika pada
tahap schorsing masih saja belum memberikan dampak yang positif
atau perubahan bagi sipelaku pelanggaran atau pelaku tetap saja masih
mengulangi kesalahannya maka barulah dilakukan tindakan
pemberhentian dengan tidak hormat.

H. Kode Etik Profesi Keguruan

Kode etik bagi suatu organisasi profesi sangata penting, karena
merupakan dasar moral dan pedoman tingkah laku setiap anggotanya.
Maka dengan sendirinya kode etik ini berfunfsi untuk membuat
anggotanya dinamis dalam meningkatkan pelayanan sebagai satu
pengabdian, disamping itu dapat menggerakan setiap anggota untuk
selalu mawas diri dengan penuh kesadaran, selalu memerlukan
peningkatan dan pengembangan kemampuan profesionalnya.

Kode Etik Guru Indonesia dapat dirumuskan sebagai himpunan
nilai-nilai dan norma-norma profesi guru yang tersusun dengan baik
dan sistematik dalam suatu sistem yang utuh dan bulat. Fungsi Kode
Etik Guru Indonesia adalah sebagai landasan moral dan pedoman
tingkah laku setiap guru warga PGRI dalam menuunaikan tugas
pengabdiannya sebagai guru, baik di dalam maupun di luar sekolah
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serta dalam kehidupan schari-hari di masyarkat. Dengan demikigy, .

Kode Etk Guru Indonesia merupakan alat yang amat penting ‘Ur::l:’
pembentukan sikap profesional para anggota profesi keguruap, !

Sebagaimana halnya dengan profesi lainnya, Kode Etik Gy, Iy

donesia ditetapkandalam suatu konges yang dihadiri oleh selury}, U[‘ugal
Cabang dan Pengurus Daerah PGRI dari seluruh tanah ajr, pertamn
dalam Kongres PGRI XVI tahun 1973, dan kemudian disempurnaka:
dalam Kongres PGRI XVI tahun 1989 juga di Jakarta. Adapun teks
Kode Etik Guru Indonesia yang telah disempur nakan tersebut adala};

sebagai berikut:

KODE ETIK GURU INDONESIA
Guru Indonesia menyadari, bahwa pendidikan adalah bidang

pengabdian terhdapa Tuhan Yang Maha Esa,‘bangsa da[?.negara, serty
kemanusiaan pada umumnya. Guru Indonesia yang berjiwa Pancasil,
dan setia pada Undang-undang Dasar 1945, turut ber tanggung jawal,
atas terwujudnya cita-cita Proklamasi Kemerdian Republik Indonesj,
terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan memedomani dasar.

dasar sebagai berikut: P
Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk

L
manusia Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.

2 Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional dalam
menetapkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik
masing-masing.

3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik

sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan.

4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya
yangmenunjang berhasilnya proses belajar-mengajar.

5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan
masyarakat sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa
tanggung jawab bersama terhdap pendidikan.

6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengambangkan dan
meningkatkan mutu dan martabat profesinya.

7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan,

dan kesetiakawanan sosial.
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu

organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.
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0. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam
bidang pendidikan,

Ketua Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) Prof. Sulistyo
menyatakan, Kode Etik Guru Indonesia (KEGI) akan resmi berlaku
mulat 1 Januari 2013, Kode etik ini akan mengikat seluruh guru di In
donesia dan mengatur beberapa hal hubungan guru baik internal
maupun ckternal. antara guru dengan peserta didik, orang tua,
masyarakat, teman sejawat, dan organisasi profesi. Kode etik guru itu
sudah disepakati oleh pemerintah. Menurut Sulistyo guru yang dalam
pelaksanaan tugas dan pengabdiannya menyalahi kode etik, akan diberi
sanksi tegas sesuai dengan draf kode etik yang berlaku. Sulistyo juga
menjelaskan, sesuai kajian yang dilakukan oleh tim ahli, butir-butir kode
etk itu memiliki relevansi dengan kondisi terkini dan sangat sesuai
dengan kompentensi pedagogik dan profesional seorang guru. Semua
guru tanpa kecuali harus mentaati kode etik tersebut.

Untuk menunjang penerapan kode etik guru ini, saat ini sudah
dibentuk Dewan Kehormatan Guru di seluruh kabupaten dan kota di
Indonesia. Jadi bila seorang guru melanggar kode etik, maka laporannya
harus ditujukan ke dewan kehormatan tersebut.

Namun walau sudah memiliki kode etik, bila ada oknum guru
yang melakukan kriminalitas, maka sanksi hukumnya tetap berlaku
menurut hukum pidana atau perdata.

Kode etik hanya mengatur pelanggaran dalam koridor profesi
seseorang sebagai guru. Kode etik guru diyakini terkait erat dengan
mutu guru dan pendidikan di Indonesia. Seorang jurnalis punya kode
etik jurnalis, dokter punya kode etik kedokteran. Demikian juga para
guru perlu ada kode etiknya. Tidak ada pendidikan yang bermutu kalau
gurunya tidak bermutu. Penegakan kode etik guru Indonesia yang
disiapkan organisasi guru Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI),
bertujuan untuk menegakkan kehormatan dan wibawa guru yang
profesional.

Adanya kode etik guru, menjadi acuan bagi guru dalam bertindak
sesuai profesinya yang selama ini tidak jelas. Kode etik pun menjadi
acuan, untuk dapat melihat sejauh mana guru mengemban tugasnya
dengan menjunjung etika profesi. Pencangangan untuk memulai
penegakan kode etik guru Indonesia (KEGI), jelas Sulistiyo,
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dilaksanakan pada 25 Nti\'t"T‘l""f !""“m‘f“" d"l"R““ Hari Gug,, Nasi,

dan HUT PGRI. Meskipun KEGI lahir dari organisasi profe,; ™
PGRI, semua guru dapat T"“_“"“l"““‘“"“")"‘- 5¢‘le3}’1. kode ) Prr.f(:l
memang harus dilahirkan dan orgz-mlsam profesi. l.\ndc etik pyp, Yilnl
mulai ditegakkan pada 2013, b‘cnm 70 paqduan .cL_lka dan norp,, be g
guru dalam menjalankan profesinya sebagai pendidik. Panduan tersely,

mengatur tujuh hubungan gurtt dengun [?cserta didik',mang tua/ ),
murid. masyarakat, sckolah dan rekan sejawat, profesinya, Organisy,

profesi gurunya, dan pemerintah.



BAB 1V

ORGANISASI PROFES]

Profesi yang baik biasanya memiliki ikatan organisasi profesi yang
kuat. Keharusan tindakan bersama yang mengatur sering :hpamizn;
sebagai satu sifat satatus profesi yang paling menonjol, Inj mund ul dari
tanggung jawab kelompok terhadap masyarakat di atas kewajiban
anggota sece-lra perorangan. Tindakan efektif yang dipersatukan
bagt pencapain syarat-syarat profesi dan peningkatan status sosialn ya
hanya mungkin dilakukan mellaui ikatan organisasi profe
menyeluruh.

Suatu profesi adalah lebih daripada sekelompok individu
yang berwenang, karena satu profesi secara keseluruhan
mempunyai tanggung jawab atas kualitas jasa sosilanya yang
unik, dan esensial atas pengembangan dan pemeriksaan standar
standar dalam seleksi, pendidikan dan perbuatan para anggotanya,
Tanggung jawab serupa itu dapat dibebankan hanya bila profesi memilks
satu bentuk organisasi, termasuk mekanisme untuk formulasi
kebijaksanaan tentang dan pemaksaan terhadap kepatuhan para
anggotanya.

Organisasi profesi disamping merupakan tempat di mana setiap
petugas profesional sejenis menggabungkan diri, juga berfungsi sebagai
dinamisator dan motivator untuk pengembangan diri serta

81 secars

perkembangan bagi anggota-anggotanya.

A. Hakikat Organisasi Profesi Keguruan

Organisasi merupakan suatu wadah dimana didalamnya
ada kerjasama dan tanggung jawab. Setiap orang pasti pernah
menjadi anggota suatu organisasi, baik secara formal maupun non
formal sehingga orang tersebut mendapatkan mafaatnya. Banyak
pendapat yang mengemukan pengertian dari organisasi. Seperti berikut
ini:
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Organisasl Menurut Stoner
Organisast adalah suatu pul
mana orang-orang di bawah peng

a hubungan-hubungan yang mely
. u

arahan manajer mengejar tyj,,
n

bersama.
nisast Menurut James D. Mooney

adalah bentuk setiap perserikatan manusia unty},

ra

Org
Organisnsi
mencapai tuju
Organisasi Me .
Organisasi merupakan suatu 51st.
dil;kuksm oleh dua orang atau lebih.

an bersama.
nurut Chester 1. Bernard
em aktivitas kerja samga yang

I

Organisasi juga terbag menjadi d‘_m b.agian yaitu ofganisasi fo,.
mal dan organisasi non-formal. Org.amsaSl fOtrf‘nal adalah kumpuyl,,,
dari dua orang atau lebih yang mengikatkan diri dcrl_gan suatu tujuap
bersama secara sadar serta dengan hubungan kerja yang rasiong|
Contoh: Perseroan terbatas, Sekolah, Negara, dan lain sebagainy,
Sedangkan Organisast nonformal adalah kum;?ulan dari dua orang atay,
lebih yang telibat pada suatu aktifitas serta tujuan bersama yang tidal
disadari.Contoh : Arisan ibu-ibu sekampung, belajar bersama anak-
anak SD, kemping ke gunung pangrango rame-rame dengan teman,
dan lain-lain.

Profesi melibatkan beberapa istilah yang berkaitan, yaitu : profes;,
profesionalitas, profesional, profesionalisasi, dan profesionalisme,
Profesi menunjuk pada suatu pelayanan atau jabatan yang menuntut
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadapnya. Profesional
menunjuk pada penampilan seseorang yang sesuai dengan tuntutan
yang scharusnya dan menunjuk pada orangnya itu sendiri.
Profesionalitas menunjuk pada kualitas atau sikap pribadi individu
terhadap suatu pekerjaan. Dalam profesi digunkan teknik dan prosedur
intelektul yang harus dipelajari secara sengaja sehingga dapat diterapkan
untuk kemaslahatan orang lain. Profesionalisasi menunjuk pada proses
menjadikan seseorang sebagai profesional. Profesionalisme menunjuk
pada (a) derajat penampilan seseorang sebagai profesional; tinggi, rendah
sedang, dan (b) sikap dan komitmen anggota profesi untuk bekerja
berdasarkan standar yang paling ideal dari kode etik profesinya.

Organisasi profesi adalah suatu organisasi, yang biasanya bersifat
nirlaba, yang ditunjukan oleh suatu profesi tertentu dan bertujuan
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melindungi kepentingan publik dan atau anggotanya maupun
pmfcsinnal pada bidang tersebut. Seperti yang telah disebutkan salah
satu kriteria jabatan profesional, jabatan profesi harus mempunyal
wadah untuk meyatukan gerak langkah dan mengendalikan keseluruhan
mec.‘;i.

Didalam perkembangannya organisasi guru teah banyak
mengalami di ferensinya dan di versifikasi. Sebagaiaman telah dinyatakan
dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat (6) bahwa “ Pendidik adalah
tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususnya serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan”. Akan tetapi yang perlu di ingat
bahwasannya setiap organisasi kependidikan guru/kependidikan
dapatnya memberi manfaat bagi anggotanya, baik melindungi
anggotanya dan melindungi masyarakat.

Secara kuantitas, tidak berlebihan jika banyak kalangan pendidik
menyatakan ahwa organisasi profesi kependidikan di indonesia
berkembang pesat bagaikan tumbuhan di musim penghujan. Sampai
sampai ada sebagian pengemban profesi pendidikan yang tidak tahu
menahu tentang organisasi kependidikan itu. Yang lebih dikenal kalangan
umum adalah PGRI.

B. Fungsi Organisasi Keguruan
Organisasi profesi kependidikan berfungsi sebagai pemersatu

seluruh anggota profesi dalam kiprahnya menjalankan

tugas keprofesiannya, dan memiliki fungsi peningkatan
kemampuan profesional profesi ini. Maksud dari fungsinya antara
lainyaitu:

1. Fungsi Pemersatu. Yaitu dorongan yang menggerakkan para
profesional untuk membentuk suatu organisasi keprofesian. Motif
tersebut begitu bervariasi, ada yang bersifat sosial, politik ekonomi,
kultural, dan falsafah tentang sistem nilai. Motif intrinsik dan
ekstrinsik. Intrinsik, para profesional terdorong oleh keinginannya
mendapat kehidupan yang layak, sesuai dengan tugas profesi yang
diembannya. Secara ekstrinsik mereka terdorong oleh tuntutan
masyarakat pengguna jasa suatu profesi yang semakin hari semakin
kompleks.
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A

Fungsl Peningkatan Kemampuan I""[""“n.a; |
Ledua dar organisasi kependidikan adalal, menip,, iy
kemampuan pmlmunal pengemban profes k“'l’"'ulul,';_m“
[Fungs! i secara jelas tertuang dalam PP No, 38 tahy,p, 1’1’;’,‘

61 yang berbuny?: Tenaga kcpcnd’uhkan dapat membeny,,, .p‘ T‘. X
pnﬂt&i schagal wadah untuk meningkatkan dan rncny,rmim, aty,
karier, kemampuan, kewenangan profesional Martaly ar
kesejahteraan tenaga kependidikan. Bahkan'dalam UUSPN r';.} .a,-
1989, pasal 31; ayat 4 dinyatakan bahwa:Tenaga ktrwruiul,;:,".
berkewajiban untuk berusaha mengembangkan kemam, ar
profesionalnya sesual dcngafl perkembangan tuntyy,, i,
pengetahuan dan teknologi serta pembangunan, bany,.“
Kompetensi merupakan kecakapan atau kemampuan mcnﬁfflzica,,
kependidikan.

) it

p"*‘ir,

C. Tujuan Orgabisasi Keguruan

Salah satu tujuan organisasi ini adalah m.cmpcr[inggj kc-“ﬂdaran
sikap, mutu dan kegiatan profesi guru serta meningkatkan kesejahtery,,,
guru. Sebagaimana dijelaskan dalam PP N'o.. 38 tahun 1992, pasal 61
ada lima misi dan tujuan organisasi kependidikan, yaitu: meningkatk,
dan/atau mengembangkan (1) karier, (2) kemampuan, (3) kewenangs,
profesional, (4) martabat, dan (5) kesejahteraan seluruh tenag;
kependidikan. Sedangkan visinya secaraumum ialah terwujudnya tenag,

kependidikan yang profesional.

Organissi profesi sebagaimana telah discbutkan dalam UU RI pasal

4) ayat 1 mempunyi tujuan untuk memajukan profesi, meningkatkan
kompetensi, krir, wawasan pendidikan, perlindungan profes,
kesejahteran, dan pengabdian dalam masyarakat.Sebagaimana dijelaskan
dalam PP No. 38 tahun 1992, pasal 61, ada lima misi dan tujuan
organisasi kependidikan, yaitu : meningkatkan dan/atau
mengembangkan. Sedangkan visinya secara umum ialah terwujudnya
tenaga kependidikan yang profesional.

I. Memngkathkan dan| atan mengembangkan karier anggota, merupakan
upaya dalam mengembangkan karier anggota sesuai dengan bidang
pekerjaan yang diembannya, Karier yang dimaksud adalah
ptmjwm dini scorang pengemban profesi secara bermakna,
baik bagi dirinya maupun bagi orang lain (lingkungannya) melalu



fasilitator dan motifator terjadinya peningkatan kari !
er setiap

profesi kependidikan untuk
anggotanya mencapai karier

angg()tﬂ. Adalah kCWaijban Ufganisasi
mampu memfasilitasi dan memotifas;

yang diharapkan sesuai dengan tugas yang diemban
Meningkatkan dan/ atay mengembangkan kemampzzi'
merupkan upaya terwujudnya kompetensi kependidik::g)gz;a’
handal. Dengan kekuatan dan kewibawaan organisasi ot
pengemban profsi akan memilikj mkekuatan moral ;r?:ri
senantiasa meningkatkan kemampuannya. )
Meningkatkan dan/ atau mengembangkan kewenangan profesional anggota
merupakan upaya para profsional untuk menmpatkan angféota:
suatu profesi sesuai dengan kemampuannya. Organisasi profesi
keendidikan bertujuan untuk megembangkan dan meningkatkan

kemampuan kepada anggotanya melaluai pendidikan atau latihan
terprogram.

Meningkatkan a"an/ alan mengembangkan martabat anggota, merupakan
upaya organisasi profesi kependidikan agar anggotanya
terhindar dari perlakuan tidak manusiawi dari pihak lain dan tidak
melakukan praktik melecehkan nilai-nilai kemanusiaan,
Dengan memasuki organisasi profesi keendidikan anggota
sekaligus terlindungi dari perlakuan masyarakat yang tidak
mengindahkan martabat kemanusiaan dan berupaya memberikan
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar etis yang
disepakati.

Meningkatkan dan/ atau mengembangkan kesejahteraa, merupakan
upaya organisasi profesi keendidikan untuk meningkatkan
kesejahteraanlahir batin anggotanya. Dalam teori Maslow,
kesejahteraan ini mungkin menempati urutan pertama berupa
kebutuhan fisiologis yang harus dipenuhi. Banyak kiprah organisasi
profesi keendidikan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota.
Asprasi anggota melalui organisasi terhadap pemerintah akan lebih
terindahkan dibandingkan individu.

Selain itu organisasi profesi guru juga mempunyai kewenangan:
a. Menetapkan dan menegakkan kode etik guru.

b. Memberikan bantuan hukum kepada guru.

¢. Memberikan perlindungn profesi guru.
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Melakukan pembinaan dan pengembangan profes;
Buru,

d.
Memajukn pendidikan nasional.

c.

D. Jenis-jenis Organisasi Keguruan
Secara kuantitas, tidak berlebihan jika banyak kalangan pendig;
hwa organisasi profesi kependidikan di 5ndoncd].k
at bagaikan tumbuhan di musim penghujan. SamsmT
gemban profesi pendidikan yang tidak tal;al
ependidikanitu. Yang cbih dikenal kalangay

menyatakan ba
berkembang pes
sampai ada sebagian pen
menahu tentang organisasi

umum adalah PGRL
Disamping PGRI yang salah satu organisasi yang diakui oleh,
pemerintah juga terdapat organisasi lain yang disebut Musyawarah Gur,,
Mata Pelajaran (MGMP) yang didirikan atas anjuran Depatteman
yangnya, organisasi ini tidak ada kaitan

pendidikan dan Kebudayaan. Sa
| dengan PGRI. Selain itu ada juga organisasi profesional
tan serjana pendidikan indonesia (ISPI), yang

sckarang suda mempunyal nanyak devisi yaitu [katan Petugas Bimbingan

Belajar (IPBI), Himpunan Serjana Administrasi Pendidikan Indonesia

(HSPBI), dan lain-lain, hubungannya secara formal dengan PGRI juga

belum tampak secara nyata, schingga belum didapatkan kerjasama yang
an mutu anggotanya.

menunjang dalam meningkatk
nis organisasi profesi kependidikan yang ada di

yang forma
guru yang lain yaitu ika

saling
Berikut ini jenis-je
Indonesia:

1. Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)
mber 1945, setelah 100 hari proklamasi

PGRI lahir pada 25 Nove
kemerdekaan Indonesia. Cikal bakal organisasi PGRI adalah diawali
dengan nama Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) tahun 1912,
kemudian berubah nama menjadi Persatuan Guru Indonesia (PGI)

tahun 1932.
Tuman wtama pendirian PGRI adalab: (a) Membela dan

memgcrtahankan Republik Indonesia (organisasi perjuangan), (b)
Memajukan pendidikan seluruh rakyat berdasar kerakyatan (organisasi

Rrofcsi) Pendirian PGRI sama dengan EI: “education as public ser-
vice, not commodity”, (3) Membela dan memperjuangkan nasib
guru khususnya dan nasib buruh pada umumnya (organisasi

ketenagakerjaan).
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Makna VTII PGRI adalah: Makna dari terwujudnya PGRI sebagai
()rganisas! I’CTIU?*'”KHW (a) Wahana mewujudkan cita-cita Proklamasi
Kemerdekaan Negara Kesatua Republik Indonesia berdasarkan
pancasila dan UUD 1945; (b) Wahana untuk membela
mcmpcrtahankan, dan melestarikan Negara Kesatuan Republik Indo-,
qesia; (c) Wahana untuk meningkatkan integritas bangsa dalam
menjamin terpeliharanya keutuhan, kesatuan, dan persatuan bangsa;
(d) Berperan aktif mcmmrjuangkm teércapainya tujuan nasional dalam,
mencerdaskan kehidupan bangsa; (e) Wadah bagi para guru dalam
memperoleh, mempertahankan, meningkatkan, dan membela hak
asasinya baik sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan
pemangku profesi kependidikan; dan (f) Wahana untuk memberikan
pcrlind ungan dan membela kepentingan guru dan tenaga kependidikan
yang berhubungan dengan persoalan-persoalan hukum.

Makna dari terwspudnya PGRI sebagai Organisasi Profess: (a) Wahana
mcmpcrjuangkan peningkatan kualifikasi dan kompetensi bagi guru;
(b) Wahana mempertinggi kesadaran dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu profesi dan pelayanan kepada
masyarakat; (c) Wahana menegakkan dan melaksanakan kode etik dan
ikrar guru Indonesia; (d) Wahana untuk melakukan evaluasi pelaksanaan
sertifikasi, lisensi, dan akreditasi bagi pengukuhan kompetensi profesi
guru; (¢) Wahana pembinaan bagi Himpunan Profesi dan Keahlian
Sejenis di bidang pendidikan yang menyatakan diri bergabung atau
bermitra dengan PGRI; (f) Wahana untuk mempersatukan semua guru
dan tenaga kependidikan di semua jenis, jenjang, dan satuan pendidikan
guna mneningkatkan pengabdian dan peran serta dalam pembangunan
nasional; (g) Wahana untuk mewujudkan pengabidan secara nyata
melalui anak lembaga dan badan khusus; dan (h)Wahana untuk
mengadakan hubungan kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan,
organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan, dan atau organisasi
kemasyarakatan umumnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
dan kebudayaan.

Makna dari terwujudnya PGRI sebagai Organisasi Ketenagakerjaan: (a)
Wahana untuk memperjuangkan terwujudnya hak-hak guru dan tenaga
kependidikan; (b) Wahana untuk memperjuangkan kesejahteraan guru
yang berupa: imbal jasa, rasa aman, hubungan pribadi, koerls-l kerja
dan kepastian karier; (c) Wahana untuk mewujudkan prinsip dan
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pendekatan ketenagakerjaan dalam upaya meningj
) Zlkatk,
an h
arle.

martabat guru melalui pcningkatan kesejahteraan an
BEOta; (d) v,

mperkuat kedudukan, wibawa dan
martabgy ‘ lap,
1

untuk m¢
kesetiakawanan organisast; (¢) Wahana untuk membe gury |
ela dan . Sepy,

agai pekerja; dan (f) Wahana untuk membina d
an Menip a hl{l
a1

dengan organisasi keten: :
- & st ketenagakerjaan bajl l(),l(‘] ol
a
) e

guru seb

hubungan kerjasama

gional maupun global.
terwupudnya PGRI sebagai Organisasi yang Mgy,
Tan nini; (5

Makna dart
engan semua pihak atas dasar kcmitragcj N
“tJajary
n)

Menjalin kerjasama d
saling mcnghurmad dan berdiri di atas semua golongan; (b) M
’ enggali

dan mengembangkan potensi baik sumber daya manusia mg
sumber daya keuangan dan sumber daya organisasi lainnya atig ‘t‘il:iun
dari pihak manapun; (c) Membangun transparansi dak
lolaan keuangan organisasi dcflg:::

tergantung
sebagai sumber utama pembiayaap,

skuntabilitas dalam penge
menempatkan iuran anggota

organisasi.

Makna dari terwwgudnya PGRI sebagai Organisasi yang Non Partisan:
(2) PGRI tidak menjadi bagian dari partai politik manapun dan tidak
berafiliasi dengan partai manapun; ) PGRI memberikan kebebasan
kepada anggotanya untuk menentukan pilihan politiknya secara
merdeka; dan (c) PGRI selalu menjalin hubungan baik dengan seluruh
partai dan komponen masyarakat dalam memajukan pendidikan
mempertahankan, dan

nasional.
bangsa, membela dan

Misi PGRI adalab: (2) Menjaga,

meningkatkan persatuan dan kesatuan
mempertzhankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, serta

mewujudkan cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945; (b)
Berperan aktif dalam pembangunan nasional di bidang pendidikan dan
kebudayaan yang berlandaskan asas demokrasi, keterbukaan, pengakuan
terhadap hak asasi Manusia, keberpihakan pada rakyat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa; (c) Mengembangkan dan
meningkatkan kompetens, profesionalisme dan kesejahteraan anggota;

(d) Melaksanakan, mengamalkan, mempertahankan dan menjunjung
ungg kode etik pro ia; (¢) Membangun sikap kritis
rerhadap kebijakan pe I memihak kepada kepentingan

masyarakat; (f) Melak la organisasi berdasarkan

fesi guru Indones
ndidikan yang tida
sanakan dan mengelo

4%




—

s lechols g bk (posd povermance); () Mesmmpes juanygan pedindungan
. o, profes, Can kescpbterzan anggora PGRI, (h) Mewujudkan
PGRI scbaga OTganisasi profew yang mempunyal kewenangan
gredman, serufikass, dan bsens pendidik dan tenaga kependidikan; ()
Memperkuat sobdantas, sobditas, demokratisas, dan kemandinian
crgarsass & semua Jevel/ angharan; (j Menyamakan perseps, visi, dan
pembangunan pendadikan nasional, dan (k) Mewujudian PGRI sebagai
ceganmsasi vang memilio kekoatan penekan (pressure group), pemikar

2 Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

MGMP merupakan suatu wadah asosias atau perkumpulan bags
F_ﬂmnpdmnnymbtndadsmtu sanggar/ kabupaten /kota yang
berfungs: scbaga sarana untuk saling berkomunikass, belajar dan
bertukar pikaran dan pengalaman dalam rangka memngkatkan kinerja
gure schagm prakus/penlaku perubahan reonentas pembelajaran di
kelas [Depdiknas 2004: 1) Menurut Mangkoesapoetra (2004:1) MGMP
merupakan forum atau wadah profewonal guru mata pelajaran yang
berada pada suatu wilayah kebupaten,/ kota, kecamatan / sanggar/ gugus
sckolah

Taman MGMP. Tupuan disclenggarakannya MGMP menurut
pedoman MGMP (2004: 2) adalah: (1) Tujuan umum. Tujuan MGMP
adalah untuk mengembangkan kreauvitas dan inovasi dalam
meningkatkan profesionabisme gury, (2) Tagman kbusus: (a) Memperluas
wawasan dan pengetahuan guru mata pelajaran dalam upaya
mewujudkan pembelajaran yang cfckuf dan efisien; (b)
Mengembangkan kultur kelas yang kondusif scbaga tempat proses
pembeiajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan mencerdaskan
sswa, (¢) Membangun kerjasama dengan masyarakat scbagai matra guru

Menurut Mangkocsapoetra (2004) rujuan diselenggarakannya
MGMP adalah untuk: (a) Memotvasi guru, meningkatkan kemampuan
dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan membuat

din sebagas guru profesional; (b) Meningkatkan kemampuan dan
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ha peningkatan dan pemerataan mutu pv_-miidl'r.an' [,

menunjang usaha pe JJahan yang dihadapi dan dialarns oleh gy, dabs.

Mendiskusikan permas ) dan mencarn solusi al o

k 45 schari-hart G245 7F oSt alternay,,
melaksanakan tUg

pemecahan scsudl dengan ka2

fmnya-
guru, sekolah dan lingkung ¢t pedoman MGMP (Depd;y,

uru
Peranan M(;M:Znh':;?uk (a) Mengakomodir aspirasi day;
2004) MGMP bCfP":- (b) Mengakomodasi aspirasi masya,a“:
dan untuk anggofa:wa, (c) Melaksanakan perubahan yang |
stokeholder dan 515 .]am roses pembelajaran; (d) e

i inovatif da | — |
gf::sf l(’l:lr]u;idikan dalam menyebarkan informasi kebijak,.

pendidikan. menurut Mangkoesapoctra (2004) peranan MGy

belajaran efektif; @) Mediator dalam pengembangan 4,.
szngkamn kompetensi guru terutama c_lalarn pengembang,.
furikulum dan sistem pengujian; (c)Supporting agency dalam inpy,,
manajemen kelas dan manajemen sekolah; (d) Col/aborm terbadzp ey
terkait dan organisasi profesi yang rclevan? .(c) Evaluator dan deselr,,
school reform dalam konteks MPMBS.; (f) Clinical dan academic supers:.,.
dengan pendekatan penilaian appraisal.

Fungsi MGMP. Adapun fungs MGMP menurut Mangkoesapoer::
(2004: 3) adalah: (a) Menyusun pogram jangka panjang, jangk:
menengah dan jangka pendek serta mengatur jadwal dan tempat kegiara-
secara rutin; (b) Memotivasi para guru untuk mengikuti kegiatan MGM?
secara rutin, baik di tingkat sekolah, wilayah, maupun kotz; (¢
Meningkatkan mutu kompetensi profesionalisme guru dalax
perencanaan, pelaksanaan, dan pengujian/ evaluasi pembelajaran di kelx
sehingga mampu mengupayakan peningkatan dan pemerataan mur
pendidikan di sekolah.

raktenstik mata pelajaran Masingrn,,,.
g f

3. Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI)

Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) lahir pada pertengahac
tahun 1960-an. Pada awalnya organisasi profesi kependidikan ini bersi’
regional karena berbagai hal menyangkut komunikasi antaranggotaniz
Keadaan seperti ini berlangsung cukup lama sampai kongresnya yace
pertama di Jakarta 17-19 Mei 1984.
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Kongres tersebut menghasilkan tujuh rumusan tujuan ISPI, yaitu:
ara ¢ 34 o " ' ) . L .
N Menghimpun para sarjana pendidikan dari berbagai spesialisasi di

\ .
ssia; (b) meningk; o 1
sclurub Indonesia; { gkatkan sikap dan kemampuan profesional

Jara ANZOTANYR; @ -mcmbina serta mengembangkan ilmu, seni dan
cknologi pendidikan dalam rangka membanty pemerintah
nwnsukscskan pembangunan bangsa dan negara; (d) mengembangkan
dan menyebarkan gagasan-gagasan baru dan dalam bidang ilmu, seni
dan tcknologi pndidikan; (e) meindungi dan mcmperjuar;gkar;
kcpi‘ﬂdng‘m pfOfﬂ?i‘D“al para anggota; (f) meningkatkan komunikasi
antaranggota dari berbagai spesialisasi pendidikan; dan (2)
menyelenggarakan komunikasi antarorganisasi yang relevan,

Pada perjalanannya ISPI tergabung dalam Forum Organisasi
profesi Ilmiah (FOPI) yang terlealisasikan dalam bentuk himpunan-
himpunan. Yang tlah ada himpunannya adalah Himpunan Sarjana

Pendidikan Ilmu Sosial Indonesia (HISPIPSI), Himpunan Sarjana
Pendidikan Ilmu Alam, dan lain sebagainya.

4. Tkatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI)

Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI) didirikan di Malang
pada tanggal 17 Desember 1975. Organisasi profesi kependidikan yang
bersifat keilmuan dan profesioal ini berhasrat memberikan sumbangan
dan ikut serta secara lebih nyata dan positif dalam menunaikan
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai guru pembimbing, Organisasi
ini merupakan himpunan para petugas bimbingan se Indonesia dan
bertujuan mengembangkan serta memajukan bimbingan sebagai ilmu
dan profesi dalam rangka peningkatan mutu layanannya.

Secara rinci tujuan didirikannya ITkatan Petugas Bimbingan Indo-
nesia (IPBI) adalah sebagai berikut ini. 2) Menghimpun para petugas di
bidang bimbingan dalam wadah organisasi, b) Mengidentifikasi dan
mengiventarisasi tenaga ahli, keahlian dan keterampilan, teknik,
alat dan fasilitas yang telah dikembangkan di Indonesia di bidang
bimbingan, dengan demikian dimungkinkan pemanfaatan tenaga ahli
dan keahlian tersebut dengan sebaik-baiknya. c) Meningatkan
mutu profesi bimbingan, dalam hal ini meliputi peningkatan profesi
dan tenaga ahli, tenaga pelaksana, ilmu bimbingan sebagai disiplin,
maupun program layanan bimbingan (Anggaran Rumah Tangga IPB,
1975).
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Untuk menopang pencapaian tujuan tersebut dicanangkan eMmp,,
Legtatan, vaitu: a) Pengembangan ilmu dalam bimbingan dan k”"’*“n;;
lw“l"cnmgk.xt;m layanan bimbingan dan konseling; c) I’cmhinaar‘;
hubungan dengan organisasi profesi dan lembaga—lembaga lin, bail
dalam maupun luar negeri; dan ¢) Pembinaan sarana (Anggaran Ruma;;
Tangga IPBI, 1975).

Kegiatan pertama dijabarkan kembali dalam anggaran rumga},
tangga (ART IPBI, 1975) sebagai berikut ini. a) Penerbitan, mencakup;
buletin Ikatan Petugas Bmbingan Indoesia dan brosur atau penerbit,,,
lain. b) Pengembangan alat-alat bimbingan dan penyebaranny, )
Pengembangan teknik-teknik bimbingan dan penyebarannya, d)
Penelitian di bidang bimbingan.e) Penataran, seminar, lokakary,
simposium, dan kegiatan-kegiatan lain yang sejenis. f) Kegiatan-kegiatan,
lain untuk memajukan dan mengembangkan bimbingan.

E. Ruang Lingkup Organisasi Profesi Keguruan

1. Bentuk dan Corak Organisasi Profesi Kependidikan

Bentuk organisaasi profesi keguruan begitu bervariasi dipandang
dari segi derajat keeratan dan keterkaitan antar anggotanya. Ada empat
bentuk organisaasi profesi keguruan. Pertama, berbentuk persatuan
(wnion), antara lain di Ausrtalia, Singapura, dan Malaysia, misalnya:
Ausrtalian Education Union (AUE), National Tertiary Education Union
(NTEU), Singapore Teachers’ Union (STU), National Union of the Teaching
Profession (NUTP), dan Sabah Teachers Union (STU). Kedua, berbentuk
federasi (federation) antara lain di India dan Bangladesh, misalnya: A4/
India Primary Teachers Federation (AIPTF), dan Bangladesh Teachers’ Federa-
fion (BTF). Ketiga, berbentuk aliansi (alliance), antara lain di Pilipina,
seperti National Alliance of Teachers and Office Workers (NATOW).
Keempat, berbentuk asosiasi (association) seperti yang terdapat di
kebanyakan negara, misalnya, A/ Pakistan Government School Teachar
Association (APGSTA) di Pakistan, dan Brunei Malay Teachers’ Association
(BMTA) di Brunei.

Ditinjau dari kategori keanggotaannya, corak organisasi profesi
keguruan beragam pula. Corak organisasi profesi ini dapat
dibedakan berdasarkan (1) Jenjang pendidikan di mana mereka bertugas
(SD, SMP, dll); (2) Status penyelenggara kelembagaan pendidikannya
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' sta); (3) Bidang studi -
aegerh RWaE | & studi keahliannya (bah
iescﬂi“" matcmaqka, dll), (4) thnder (Pria, Wanita); (5) bcrd:f;a:l::r;
S belakang etnis (cina, tamil, dll) seperti Ching education Society

5, Struktuf dan Kedudukan Organisasi Profesj Keguruan

Berdasarkan struktur dan kedudukannya, organisasi profesi
(cguruan terbagi atas tiga kelompok, yaitu (1) Organisasi profesi
(eguruan yang bersifat lokal (kedaerahan dan kewilayahan), misalnya
Serawak Teachers’ Union di Malaysia; (2) Organisasi profesi,keguruzn
ang bersifat nasional seperti Persatuan Guru Republik Indonesia
(PGRDE dan (3) Organisasi profesi keguruan yang bersifat internasional
sepertl UNESCO (United Nations Educational, §. aentific, and Culture Orga-
pizalion)-

3. Keanggotaan Organisasi Profesi Keguruan

Dengan adanya keragaman bentuk dan corak serta struktur
dan kedudukan Organisasi Profesi Kependidikan/ Keguruan seperti
telah dipaparkan di muka, dengan sendirinya keanggotaan Organisasi
Profesi Kependidikan ini beragam pula. Akan tetapi pada umumnya
Organisasi profesi kependidikan yang bersifat asosiasi atau persatuan
langsung dari setiap pribadi pengemban profesi yang bersangkutan.
Sedangkan keanggotaan organisasi profesi kependidikan yang
bersifat federasi cukup terbatas oleh pucuk organisasi yang berserikat

saja.

4. Program Operasional Organisasi Profesi Keguruan
Sebagaimana organisasi profesi kependidikan memiliki tujuan
dan fungsi, bahkan visi dan misi tersendiri. Untik merealisasikan hal
tersebut organisasi profesi ini lazimnya memiliki program operasional
tertentu yang secara terencana, dan pelaksanaannya harus
dipertanggungjawabkan kepada para anggotanya melalui forum resmi,
seperti termaktub dalam anggaran dasar (AD) atau anggaran rumah
tangga (ART) atau bahkan hasil konvensi anggota profesi kependidikan.
Kandungan program tersebut mencakup hal-hal berikut: a) Upaya-
upayayang menunjang terjaminnya pelaksanaan hak dan kewajiban para
anggotanya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. b) Upaya-upaya yang
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BAB V

VENGKAJI KONSEP PROFESI KEGURUAN

A Pendidik sebagai Profesi

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya
mcnccrdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
[ndonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat
vang maju, adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Perwujudan cita-cita pendidikan, pemerintah secara bertahap dan
berkesinambungan membuat regulasi dan perbaikan sistem pendidikan
nasional. Dimana sekarang ini berhasil menemukan format untuk
melaksanakan Pendidikan Karakter (character building) i seluruh institusi
pendidikan. Lahirnya gagasan Pendidikan Karakter dilatarbelakangi
dengan ‘hilangnya karakter dasar’ Bangsa Indonesia. Dimana dahulu
Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang sopan, ramah, serta
menjunjung tinggi nilai-nilai (va/ues) dan norma kesantunan. Sebagai
contoh, beberapa hari belakangan ini tidak sedikit anak remaja sekarang
tawuran antar pela}ar, ikut geng motor, melawan orang tua, dan
sebagainya.

Pengembalian nilai-nilai itu semua, muncul ide bahwa perlunya
pendidikan karakter yang dimulai sejak dini. Dengan harapan generasi
mendatang akan memiliki kepribadian maupun identitas yang “khas”
sebagai Bangsa Indonesia. Berbagai metode dan strategi telah dilakukan.
Guru sebagai ‘icon’ perjuangan, menjadi harapan seluruh pihak untuk
mewujudkan cita-cita pendidikan.

Sebagai wujud komitmen, pada tanggal 30 Desember 2005
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono secara resmi memutuskan serta
menetapkan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta
diundangkan dalam Lembaga Negara Rl Tahun 2005 Nomor 157.
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Dengan adanva undang undang tersebug puru

‘pekenaan sambilan’. Lebih dant ita pury memih)

ukan |

4 payun,
ang perly keahlinn

J U

h " ;
'\'!l\ ‘] n ‘\-“‘K‘\ \\'I\_l’:.“ l |\\'\ “‘ \

Y iy
|

dan kesetaan

Guru adalah sebuah profesi, sehagaimana pProfes |'.llll||\-|

! “l('
menuntug kv;nhl!.m, tang i
dan kesetiaan. Suatu protest tidak bisa dilakukan oleh ge

an untuk gy Sebagai sel
3* bl |
ayung hukum, ( | h

pada pekerjaan atau jabatan yang

l”}J‘ ,"“ ”

_ ‘ llimr.'”, ‘
ang vang udak dilauh atau dipersiapk 0
protesi, guru bekerja berdasarkan p
September 2002:19).

Walaupun guru sudah dianggap sebag
pekerjaan sambilan, tanggung jawab untuk me
melalui pendidikan karakter menjadi tantang
Memang tidak mudah. Arql atau rintang
menggiurkan hasrat untuk bersenang-
suatu profesi, guru sekaran
layak. Materi, pen
dikemudian hari,

Untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusi, seperi;
dikemukakan diatas, adalah merupakan tanggung jawal, fungsion
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dalap,
mempersiapkan tenaga pendidik dan kependidikan yang professiong|.
Tenaga pendidik sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesi,
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona]
(SISDIKNAS) dikemukakan bahwa jabatan guru sebagai pendidik
merupakan jabatan professional. Untuk ity profesionalisme guru
dituntut agar terus berkembang sesuaj dengan perkembvangan

kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum regional, nasional
dan internasional.

Al profes; dan |,

neerdaskan anak |,

nkJ“

l“}h‘-!
an tersendir bagi gur

an didepan my
senang, Sebab, dengan menjyg
g lebih mendapatkan kehidupan yang lely,
ghasilan yang menjanjikan a n kchidup;m

a SL‘()];”]

dalah tantanga

Baik dinegara maju maupun Negara berkembang, baru profesi
kedokteran dan dibidang hukum yang sudah terbentuk, kuat dan ditaati
dalam pengisian okupasi. Misalnya untuk menbgisi jabatan kepala
Puskesmas sescorang harus memiliki sertifikas; profesi sebagai dokter.

Demikian pula untuk mengiji jabatan penaschat hukum seseorang harus
mempunyai sertifikasi advokad. Dj Indonesia beberapa profesi masih

Pada taraf sedang dikembangkan, termasuk profesi pendidik. Dalam
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pl't‘l-l'-\‘i. lcmahﬂ_\’#l organisast I“'U(C-‘ii dalam gontrol pengis
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okupash dan pencrapan pengetahuan dan keterampilan yang lebit

esi lain. Kondisi - ‘bih

h‘konm)l oleh profesi lain. Kondisi semacam inj alian el
k [y

a

. . o kePﬂS'tlz.ln kemampuan minimal yang
pacus dipenuhi dalam mengisi okupasi, jelaknya layanan public, dan
biasanya cenderung berdampak kepada penyalahgunaan kewena’ngan
(nmlpfﬁktek) :

Menjadi guru adalah menghayati profesi, Apa yang membedakan
sebuah profesi, dengan pekerjaan lain adalah bahwa untuk sampai pada
profesi itu seseorang berproses lewat belajar. “Profes; merupakan
pekerjaan, dapat juga berwujud sebagai jabatan dalam suatu hierarki
birokrasi, yang menuntut keahlian tertentu serta memiliki etika khusus
untuk jabatan itu serta pelayanan baku terhadap masyarakat profesi,
lembaga pendidikan hanya akan diisi orang-orang yang bernafsu
memuaskan kepentingan diri dan kelompok.

Guru adalah suatu sebutan jabatan, posisi, dan profesi bagi
seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui
interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis Dalam UU
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa ;
Guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan dan
mereka berada di titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan
yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitatif. Setiap usaha
periingkatan mutu pendidikan seperti perubahan kurikulum,
pengembangan metode mengajar, penyediaan saran dan prasarana akan
berarti apabila melibatkan guru.

Sejak digulirkannya otonomi daerah paradigm pendidikan
mengalami perubahan dari pendekatan sentralistik menjadi pendekatan
desentralistik. Karakteristik pendekatan dalam manajemen adalah
pemetaan pengembangan masing-masing institusi pendidikan
berdasarkan spesifikasi dan perspektif sejarah, budaya, visi, mis,
pengorganisasian, kepemimpinan, sumber daya, serta jenis dan jumlah
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iswa. Selain itu, juga memberikan otonom! untuk menentukan tingle,
e e i knbogan e dnpn e
kemampuan, serta situasi dan kondisi tempat sekolah itu berada N, o
demikian, semua sekolah tetap terikat Pzd‘ Samu tujuan sebagy;
dirumuskan dalam visi pendidikan nasnc?n'al 2010 bahwa pad, tahy,
2010 telah dapat diwujudkan system pcndldxka_n yang tangguh, seh a
mampu memberikan kontribusi pada daya saing bangsa, dengan ¢,
ciri (1) berkualitas, (2) member akses dan berkeadilan, dan (3) Otonop,
(Diknas, 2003).

Pendidik dipastikan merupakan tenaga professional, yaity yan
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menily;
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, sep,
melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Karena sebagy
tenaga professional, pendidik harus memilki kualitas minimum d,;,
sertifikasi sesual dengan jenjnag kewenangan mengajarnya.

Profil guru adalah salah satu figur yang mempunyai amanar pal
ing agung dan paling berat tanggung jawabnya. Guru adalah sebual,
fitle terhormat dan beliau seorang pembawa musi mulia. Titik sentrg)
guru terhadap dekadensi moral sangat krusial sekali. Karena baik
buruknya nilai moral bangsa ini hampir terletak pada bimbingan gury,
Pengabdian guru tak habis dimakan waktu dan tak lckang oleh zaman
dalam rangka mendidik generast bangsa iny, schingga udak peduli dengan
materi yang didapat. Dan atas pengorbanannya itu masyarakar
memberikan cindera mata yang sangat berart. Seperti dalam sebuah
untaian kata “Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa”.

Pada mulanya ungkapan tersebut dimaksudkan untuk menjunjung
tinggi martabat dan kehormatan guru. Sebutan itu sebagai simbul
pengabdian guru tanpa pamrih dan ikhlas, “sepr ing pammih rame ing gawe”,
sckalipun bekerja schanan untuk mendidik siswanya.

Du sisi lain ungkapan “guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa”
bisa udak menguntungkan bag: para guru dan profesi keguruan. Dengan
ungkapan itu ada kesan seakan-akan guru merupakan sckelompok
komunitas yang melakukan pekerjaan terhormat, bernilai agung
dalam mendidik bangsanya. Namun, atas keringat dan jerih payahnya
itu mereka meski menerima apa adanya, tidak perlu banyak

menuntut atau mengharapkan sesuatu yang lebih dari apa yang mereka
dapatkan.
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Tk pl g mengeloh b daa bl gainysrendah v
angkat dan jumlah kenaikan gaji tidak mampu mengimbangi depresiasi.
Tidak perlu pula bersedih bila kenaikan pangkatnya terlambat. Kemajuan
ccmakin pesat dan waktu terus berjalan, dunia pendidikan pun dituntut
harus bisa menyesuakan dini dengan perkembangan zaman. Di satu
as matenal adalah scbuah tuntutan bags seorang guru untuk memenuhi
kelangsungan hidupnya, karena keanekaragaman jenis kebutuhan yang
harus dipenubi. Keadaan yang demikian seakan-akan berakibat
junturnya kansmatk guru. Schingga hal itu menjadi sebuah dilema dalam
smage scorang guru. Jika hal itu terjady, relevankah bunyi statemen bahwa
guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa.

Realitas yang ada, setelah terselenggaranya rekrutmen CPNS
memunculkan berbagar reaksi dan pihak yang mendaftar. Bagi yang
ditenma menyambutnya dengan sukacita, sementara mega kelabu
scakan-akan menyapu guratan wajah mereka yang gagal. Begitu
menggodanya profesi ini, sampai beragam cara ditempuh untuk
mencbusnya. Dan yang bermodalkan kompetens: din, mengandalkan
hubungan kekerabatan, kolega dan sampai pada uuk aksi rupiah. Banyak
alasan mengapa mereka tertank untuk mengais rezeki menjadi PNS.
Dan jawaban yang paling idealis, semisal menjadh abdi negara sampai
jawaban yang pragmaus. “Kepastian gaj per bulan, uvang pensiun,
presuise di mata masyarakat sampai pada alasan putus asa danpada
menjadi pengangguran”. Dan entah alasan apa yang paling banyak
memotivasi pelamar CPNS. Satu simpulan umum yang dapat
digansbawahi bahwa pegawai negen siptl di mata warga bukanlah
sckadar profesi, melainkan telah berkembang menjadi gaya hidup.

Di tengah susahnya mencari rupiah, PNS menawarkan alternatif
terbaik untuk menyambung hidup, kehormatan dan presuse di tengah-
tangah masyarakat. Gaji mungkin tak seberapa, tapi ceperan bisa datang
dan senap cclah. Ditambah lagi dengan sudah dipegangnya sebuah
jabatan, masa depan diprediksi menjadi cerah.

Anda boleh sepakat, boleh juga meyangkal pandangan di atas.
Dan stervoype demikian justru muncul dan kesehanan yang dilakukan
olch sebagian CPNS yang terekam oleh masyarakat. Kemudian yang
menjadi pertanyaan untuk para calon pegawai negeri sipil adalah:
sudahkah para pendaftar PNS 1tu sadar akan tantangan yang menanti
mereka, setclah resmi menyandang predikat PNS...??? Sanggupkah
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PNS memikul beban itu dengan menunjukkan kenerja yang meesign |
dan mengedepankan kepentingan publik di atas kepentingan Priba;i
n??? Waktulah yang akan menjawabnya. ... -

Ironisnya ilmu pendidikan modern mulai keh_jjgngan sentuh,
kasih sayang dan kepekaannya kepada peserta didik. Topik },an"
dibicarakan kebanyakan hal-hal yang sifatnya teknis metodologs, prakuf
dern, baik tersurat maupun tersirat di bangun d; am“
asumsi yang sarat dengan kepercayaan penuh pada keampuhan metod;
dan teknik mengajar. Landasan falsafahnya yang diangkat dari ali,,,
aliran kognitifistik dan sejenisnya.

Karena orientasinya itu, pendidikan modern terasa makin Menjay,
misi hakikinya, untuk mendewasakan peserta didik. Sasaran yang lehj,
menonjol adalah bagaimana supaya anak mengerti dan bisa melakuk,,
sesuatu lebih jauh lagi. Ada kecendrungan pendidikan ibarat sudy},
menjadi transaksi bisnis. Ada yang menjual jasa pendidikan, dan a4,
yang membelinya. Dewasa ini tidak mudah menemukan pak,,
pendidikan, atau penulis buku-buku pendidikan yang masih mendalam;
secara sungguh-sungguh ilmu mendidik.

Walhasil, mencari guru sebagai pendidik sangat sulit sekali. Dan
lebih mudah menjumpai guru sebagai pentransfer (transforman) ilmy
terhadap peserta didik. “Hidup ada pada ketenangan dan perjuangan
bukan pada tuntutan yang tak mengert akan keadaan.”

dan golonga

pcndidikan mo

B. Perkembangan Profesi Keguruan

Dalam buku Sejarah Pendidikan Indonesia, Nasution (1852)
menjelaskan sejarah pendidikan di Indonesia terutama dalam zaman
kolonial Belanda, termasuk juga sejarah profesi keguruan. Guru-guru
yang pada mulanya diangkat dari orang-orang yang tidak didik secara
khusus menjadi guru, secara berangsur-angsur dilengkapi dan ditambah
dengan guru-guru yang lulus dari sekolah guru yang didirikan di Solo
tahun 1852. Kebutuhan guru yang mendesak maka pemerintah Hindia
Belanda mengangkat lima macam guru yakni:

1. Guru lulusan sekolah guru

2. Guru bukan lulusan sekolah guru

3. Guru bantu yang lulus ujian guru bantu

4. Guru yang dimagangkan kepada guru senior

5. Guru yang diangkat karena keadaan yang mendesak
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jabatan guru odak disebut scoag

membatk D1 Indonesiz telah adz Persanzn (;_:
PGRI) yang menjads wadah persaman gurc dan jugs: SRESIDIEIVE
di DPR/MPR. Dzlam sepersh pendidiczn gurs 4 & [
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schagai orang yang serba tabu Perzman guru
mendidik anak di depan kelas, tetzps mendadi dik mozsvarscan vempas g
mzsrzrz.kzrunmkbcxmra,oz_r porik mermecs s s Drivad
;mxptmmasahbsosnl
Kewibawaan guru mula: memudar sejalan deng
zaman,pezkanbangmmnudzn teknologi dan kepedulien 2 I
mcnmgkﬂmngmmbalanmub' s 1252 Dzlam erz weimoliog vang
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masyarakat. Pendidikan masyaraka: mungion leoi ooz dant perm
dnnggapkahhgengsadan;zbaan 2 yang mempunya pendaparas
yang lebih baik.

Jabatan guru merupakan jabatzn prot es;:-::_z; dan sehagzz phamn
profesional, pemegangnya harus memenufs kuz bfkaa wrieom Koeera
jabatan profesional antara lain melibatian kegozran meciekral, pereapan

yang lama untuk memangkunya, mdncﬁ.:ka:_z::z:: untok memensdon
jabatan yang berkesinambungan dan memiliia kode etk yang dmzan
oleh anggotanya.

Jabatan guru dapat memenuhi secarz maksmal persyaratzn =z,
namun perkembangannya di tanah air menunjukkan zrzh work

-

terpenuhinya persyaratan tersebut. Usaha untuk ms sangat tergzntung
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1. Tantangan Sebagai Profesi

a. Masalah yang dihadapi guru -

Pertama, guru yang terlihat jelas sckarang J?I‘adalah kurang,,,‘
minat guru untuk meneliti. Banyak guru.y@g rlr('na as un}:uk menel;
kelasnya sendiri dan terjebak dalam ruumtlils erja ,,‘L "”gga oo
ilmiahnya tak muncul kepermukaan. Banyak guru menganggay, |

meneliti itu sulit. Sehingga e
1 ihat sama sckali. Padahal S¢ .
tidak terliha ba keberhasilan guru dalam pembelajaran (1K UI’J

g diselenggarakan oleh direktorat Profesi Gy,

Biasanya para guru akan sibuk mcn'eliti_ bila mercka may gy
pangkat saja. Karenanya ggru harus diberikan bekal agar dapy,
melakukan sendiri Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah sel')u;ih
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnyg scndi_n dengan jala,
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secar,
kolaboratif dan partisipatif dengan tuj‘uan | untuk mempe:rbaikj
kinerjanya sebagai guru, schingga hasil belajar siswa dapat meningkat

Ke dua, garu adalah masalah kesejahtefaan. G‘uru sekarang masih
banyak yang belum sejahtera. Terlihat jelas dikotomi antara guru berplat
merah (Baca PNS) dan guru berplat hitam (baca Non PNS). Banya}%
guru yang tak bertambah pengetahuannya karena tak sanggup membel;
buku. Boro-boro buat membeli buku, untuk biaya hidupnya saja mereka
sudah kembang kempis.

Kenyataan di masyarakat banyak pula guru yang tak sanggup
menyekolahkan anaknya hingga ke perguruan tinggi, karena kecilnya
penghasilan yang didapatnya setiap bulan. Dengan adanya sertifikas
guru dalam jabatan, semoga kesejahteraan guru ini dapat terwujud.

Biar bagaimanapun juga profesi guru adalah pilar terpenting untuk
kemajuan bangsa. Oleh karena itu sudah sepantasnya apabila profesi
ini lebih diperhatikan, terlebih kesejahteraannya. Tetapi, jangan karena
kescjahteraan kurang kemudian kreativitas guru menjadi mati.

Banyak contoh lain dari kehidupan guru yang meskipun
kescjahteraannya kurang, tapi komitmen terhadap pendidikan tetap

I,
:”'rl

‘ al?il,
karya tulis mereka dalam bidang pencli,,

tiap tahun, depdiknas scla]y, futi

melaksanakan lom
tingkat nasional yan
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ingd- Sebaliknya berapa ba'nyak puru yang
etap ogah .ngahan mengajar. Semua inj |
mentalitas kita.

Ke figa, guru adalah kurang kreatfnya puru dalam membuat alat
peraga atau media pembelajaran. Selama ini masih banyak guru yang
m(.nggunakan mct‘odc ceramah saja dalam pcmhclajaranny;; tak adaj
media lain yang .dl_gUﬂakﬂﬂ sebagai alat banty pcmbcla)aran.’ Mereka
ak pernah berpikir untuk membuat sendiri media pembelajarannya
Kalau saja para guru kreatif, pasti akan banyak ditemukan berbagai alat
peraga dan media yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan
materi pembelajarannya. Guru yang kreatif tak akan pernah menyerah
dengan keadaan. Kondisi minimnya dana justru membuat guru itu
Lreatif memanfaatkan sumber belajar lainnya yang tidak hanya berada
Ji dalam kelas, seperti: pasar, museum, lapangan olahraga, sungai, kebun,
dan sebagainya.

Profesionalitas guru dalam menciptakan proses dan luaran
pendidikaﬁ persekolahan yang bermutu merupakan prasyarat mutlak
demi terwujudnya sumber daya manusia Indonesia yang kompetitif
dan mandiri di masa datang. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
sungguh-sungguh dan kontinyu bagi peningkatan dan pengembangan
kemampuan profesional guru.

Untuk mengatasi problematika guru di atas, diperlukan kerjasama
dari kita semua untuk dapat saling membantu agar guru mampu meneliti,
mendapatkan income tambahan dari keprofesionalannya, dan menyulut
guru untuk kreatif dalam mengembangkan sendiri media
pembelajarannya. Bila itu semua dapat terwujud, maka kualitas

pendidikan kita pun akan meningkat.

pajnya sudah tnggl tapi

erpulang kembalg pada

b. Tantangan guru

Di tengah tuntutan, tantangan serta berbagai persoalan
kegagagalan dunia pendidikan, sosok guru merupakan pihak yang pal-
ing tertuduh. Sosok guru merupakan orang paling dimintai pertanggung
jawabannya. Bahkan tidak ada alasan apa pun, yang dapat diberikan
oleh seorang guru untuk membela dirinya.

Ketika ujian nasional digulirkan dengan standar kelulusan yang
cukup fantastis, sosok guru pulalah, yang mula-mula merasa ketar-ketir.

Ia mesti bertanggung jawab atas segala apa yang akan terjadi pada peserta
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i dan segala keputusasaan mental pe,
S Ney,
"

didik: frustasi, Stres% depres

bangsa ini.

Perbaikan
menjadi hal yang
persoalan dunai pe

Prinsip pe™
memfasilitasi siswanya ufl
masyarakatnya.

Hal ini dapat dipah
pembelajaran inovatif, yaitu: (3)
guru sebagal (asilitator, bukan 1nstry
objek; (d) multimedia, bukan monom

bukan hewani; () pembelajaran indukti
bermakna bagi siswa, bukan sekadar diha

partisipasif, bukan pasif.

Selain memberikan beberapa prinsip dasar, pembelajaran inovay
juga menekankan adanya pola dan strategi pendidikan yang utuh. P,
dan strategi pendidikan yang menitik bertakan pada tercipanya kcsadam:
peserta didik pada dirinya sendiri dan lingkungannya. |

Selanjutnya, ketakutan dan keminderan seorang guru dalar,
melakukan ckprcsi merupakan salah satu tumor pcndidikan yang urge |
unfuk disembuhkan. Seorang guru sudah seyogyanya untuk yakin in}?wn
setiap guru tanpa terkecuali dapat berinovasi dalam pcmbclajaranny:
seorang guru sc‘y.ogyanya untuk yakin bahwa pcrbuatan-pcrbuam;
kccxlny‘a yang teliti, semisal mencatat perubahan tentang cara dan gay
mengajar setiap hari akan melahirkan hasil yang besar; serta Scofar.‘;ﬂ
lg:;u ;;Zogyanya untuk. terbuka menerima saran dan kritik dari gurﬁ
kcn;mn. pola pembelajaran yang disampaikannya sama seperti yang

Lebih jauh, keberanian seorang guru dalam berinovasi, serta merta

akan .mcmbcnn.lk karakternya menjadi kreatif. Kemampuan dan
:masnyl?ctrmk :md skill maupun soft skill, akan terasah dengan
i Yaumka catifan seorang guru, akan berdampak tidak hanya padz
E;)r : om ! sl pcmbe!a)aran, tetapi juga akan membentuk suasans
-l b:;rpos ir pembelajaran yang menyenangkan (enjoy learning)-
jaran yang mampu mentransformasikan ilmu sekaligus mamp®

membetuk karaketr siswa yang manusiawi

5i pada kemampuan SCOTang guru, o
logis untu pertama kali dalam meme 'f‘th
ndidikan. Gy

belajaran inovati
tuk mengem

f, seorang guru akan my,
“i‘

bangkan dirl dan terjun di ey, |
b

ami dengan memerhatikan beberapa Drin
pembelajaran, bukan pengajarap, r::
ktur; (c) siswa scbagai subjek, ht;],. )
edia; (¢) sentuhan m““uma::‘

f, bukan dedukuf; (g) Mate,
fal; (h) keterlibatan slw,r.J
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Beberapa metode yang dapat digunakan oleh seorang kreatif dalam
¢

pangun Suasana kelas yang familiar dan manusiawi. Misalnya,
mem ’i lrclaﬁ yang tak lagi scbagai ruang penjara yang dijejali teori,
SU“S??' Jan tugas dari guru. Tetapi ruang kelas yang mampu menggali
k”":;g iiswa dan menjernihkan nalar pikir anak didik dalam memahami

ot " " 5
kasikan kemampuannya untuk dirinya sendiri dan

dan mcngapli

lingkungannya- .
Kreatifitas guru tentunya terletak pada kekayaannya memiliki

metode dan ancka model pembelajaran, serta kecermatannya untuk
memilih dan memilah metode dan aneka pembelajaran yang akan

digunakan di setiap waktu yang berbeda.

c. Pengembangan aplikatif profesi guru

Misi dan visi, aksi, dan dedikasi, akan menjamin terlaksananya
pelayanan profesi guru secara terarah, konsisten dan tepat waktu sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Sehubungan dengan itu, pemerintah
melalui Depdiknas harus berupaya membangun sistem pengembangan
profesi guru yang aplikatif, operasional dan berfungsi. Yakni sistem
pengembangan profesi yang terintegrasi, menyeluruh, dan mendukung
penyelenggaraan pendidikan profesi, penjaminan mutu, manajemen,
remunerasi dan berbagai pendukung pengembangan profesi guru.

Adanya sistem pengembangan profesi guru yang berfungsi efektif
dan dilaksanakan secara konsisten diharapkan dapat mendukung
terwujudnya guru yang cerdas, berbudaya, bermartabat, sejahtera,
canggih, elok, unggul dan professional. Yakni para guru yang
mengedepankan nilai-nilai budaya mutu, keterbukaan, demokrasi, dan
akuntabilitas publik dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sehari-hari
dalam kerangka pencapaian visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional.

Harapan ke depan akan dapat diwujudkan guru yang kompeten,
terstandar, profesional, dan sejahtera dalam kerangka penjaminan mutu
pendidikan nasional. Profesi guru yang terstandar kualifikasi dan
kompetensinya, serta mampu melaksanakan tugas dan fungsinya secara
profesional. Program diklat guru yang terstandar, kredibel dan akuntabel
dalam pelaksanaan fungsi dan tugasnya. Ketersediaan pendidik dan
tenaga kependidikan, termasuk guru yang kompeten, terstandar,
profesional dan sejahtera merupakan harapan semua lapisan masyarakat,
khususnya masyarakat pendidikan.
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Untuk memacu para penyelenggara dan satuan pendidikap, ,,,
meningkatkan kinerjanya dalam memberikan layanan pendidikyy, y;: :
bermutu, pcmcrintah menetapkan Peraturan Pemerintah No, 19 .12:
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang memuat kriterig min'l.
mal tentang komponen pendidikan. Komponen pendidikan yang har:,
terstandar, meliputi standar isi, standar proses, kompetens; l“lUSan'
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan Prasarana'
standar pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. ’

Penggunaan standar nasional pendidikan sebagai acuan seyj,
satuan pendidikan diharapkan dapat mengembangkan pendjdikarmy;l
secara optimal sesuai dengan karakteristik dan kekhasan programny,
Sejalan dengan itu pemerintah membentuk Badan Standar Nasjop,
Pendidikan (BSNP) yang bertanggung jawab kepada Mendiknas,

BSNP merupakan lembaga mandiri, profesional, dan independer,
yang mengemban misi untuk mengembangkan, memantau pelaksanaan
dan mengevaluasi pelaksanaan standar nasional pendidikan, akan dapa;
diwujudkan pendidikan bermutu dan dilaksanakan oleh tenaga-tenag,

yang profesional.
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HANI VI

GASARAN DAN PENGEMBANGAN
SIKA PROVFESIONAL,

i Ll pensticih profestonal yang mempunyai tugas, tungsi, dan
et aung dalam men etdaskan Lcl_mlup..m bangsa. Guru yang
l“"l‘“mm‘ dihataphan mampu berparasipast dalam pembangunan
Aastonal gtk mewujudian san Tndonesia yang bertakwa kepada
Puhan Y ML, angul datam e pengeahuan dan teknologi, memiliki
aetis, et herbude pekertlubur, dan berkepribadian.,

tidaklah hevlebithan kalaw dikatakan bahwa masa depan
sy arakat, hangaa, dan negara, sebagian besar ditentukan oleh guru.
Oleh whab tu, profest gura petlu diingkatkan dan dikembangkan
CAfl erus menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional
quru. Selain i, agat tungst dan tugas yang melekat pada jabatan
"‘,I\Q"“"“l puru dilaksanakan sesuar dengan aturan yang berlaku, maka
diperiukan pentlatan kinerja guru yang menjamin terjadinya proses
pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan.

1\ A

A Sasaran Sikap Profesional

Pelaksanaan pentlatan Kinerja guru dimaksudkan bukan untuk
menvulitkan gury, tetapt sebaliknya pentlaian kinerja gura dilaksanakan
untuk mewujudkan gura yang profesional, karena harkat dan martabat
suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan protest yang bermutu.
Selain hal tersebut pentlatan kinerja guru juga untuk menunjukkan secara
tepat tentang kegratan gura di dalam kelas, dan membantu mereka untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilannya. Dengan demikian
diharapkan dapat memberikan kontribusi secara langsung pada
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan, sekaligus membantu
pengembangan karir guru scbhagat tenaga profesional. Hasil penilaian
Kinerja guru juga merupakan dasar penetapan perolehan angka kredit
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guru dalam rangka pengembangan karir guru sebagaimana diama,mkar
dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negay, ,
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fung;
Guru dan Angka Kreditnya. '

Jika semua ini dapat dilaksanakan dengan bal]‘( dan obyektif Mg},
untuk menghasilkan “insan yang Cerd,,

komprehensif dan berdaya saing tinggi” lebth cepat direalisasikap,

Memperhatikan kondisi jabatan gurt sebagai profesi dan kebijaj,
gembangan profesi guru maka diperluk,,
erja guru yang menjelaskan tentang apy
dan oleh siapa penilaian kinerja gqu’
k teknis ini mengacu pada Peratur,,
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara _dan Reformyg;
Birokrasi No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsxox.ml Guru dg,
Angka Kreditnya sebagai acuan pelaksanaan pen.ilaia-n kinerja gury g
sekolah untuk mempermudah proses penilalafl kmer]z} guru.

Prcyéfz'ana/ adalah orang yang mempunyal profesi atau pekerjaay
purna waktu dan hidup dari pekerjaan itu dengan mengandaq{an suaty
keahlian yang tinggi. Profesional menunjukkan pela.kv..l, s§kahgus sifat
Jtribut atau kualitas bagi penyandang gelar ini. Definisi paling gampang
dan sederhana dari “profesional” adalah “bukan amatir”. Dalam
manajemen sumber daya manusia, menjadi profesional adalah tuntutan
jabatan, pekerjaan ataupun profesi. Ada satu hal penting yang menjadi
aspek bagi sebuah profesi, yaitu sikap profesional dan kualitas kerja,
Profesional (dari bahasa Inggris) berarti ahli, pakar, mumpuni dalam
bidang yang digeluti. Menjadi profesional, berarti menjadi ahli dalam
bidangnya. Dan seorang ahli, tentunya berkualitas dalam melaksanakan
pekerjaannya. Akan tetapi tidak semua Ahli dapat menjadi berkualitas.
Karena menjadi berkualitas bukan hanya persoalan ahli, tetapi juga
menyangkut persoalan integritas dan personalitas. Dalam perspektif
pengembangan sumber daya manusia, menjadi profesional adalah sat
kesatuan antara konsep personalitas dan integritas yang dipadupadankan
dengan skz// atau keahliannya.

Onai

cita-cita pcmerintah

pemerintah dalam pen
Petunjuk Teknis penilaian kin
mengapa, kapan, bagaimana da
dilaksanakan. Penyusunan petunju

B. Pengembangan Sikap Profesional Guru

Sikap profesionalisme guru antara lain sebagai berikut: (1)
Menguasai pengetahuan tentang materi pelajaran yang diajarkan; (2)
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1.1\\"‘b; \
qecard cermat. .
" Aenurut Peraturan Menteri Negara pendﬂ_\'agunaan Aparatur
Negara dan Reformast B“_Okr“mi Nomor 16 Tahun 2009, penilaian
L-mLm guru adalah penilaian yang dilakukan terhadap setiap butir
Legiatan [Ugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan,
d.l;1 jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan
jari kemampuan seorang guru dalam penguasaan dan penerapan
competensinya. Dalam hal ini adalah kompetensi yang sangat diperlukan
bagi guru seperti yang diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan
;\‘;sional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
Jan Kompetensi Guru. Penguasaan dan penerapan kompetensi sangat
menentukan tercapainya kualitas proses pembelajaran, pembimbinéan
peserta didik, dan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan yang sesuai
dengan fungsi sekolah. Untuk itu, perlu dikembangkan sistem penilaian
kinerja guru Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem
pengelolaan kinerja berbasis guru yang didesain untuk mengevaluasi
dngkatan kinerja guru secara individu dalam rangka mencapai kinerja
sekolah secara maksimal yang berdampak pada peningkatan prestasi
peserta didik. Ini merupakan bentuk penilaian yang sangat penting untuk
mengukur kinerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai
bentuk akuntabilitas sekolah. Pada dasarnya sistem penilaian kinerja
guru bertujuan:
1. menentukan tingkat kompetensi seorang guru.
2. meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan sekolah.
3. menyajikan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam
mekanisme penetapan efektif atau kurang efektifnya kinerja guru.
4. menyediakan landasan untuk program pengembangan keprofesian
berkelanjutan bagiguru.
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5 menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan fanggung jaway
» ",
f

mc-rul.,;,”
L

serta mempertahankan sikap-sikap yang positif dalamn
pembelajaran peserta didik untuk mencapai prestasiny

6. menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promaost dan k.,

nr gy,
serta bentuk penghargaan lainnya. ;

Dalam konteks peraturan tersebut di atas, penilaian kinerj,
mernibik dua fungsi utama, yaitu untuk:
. Menitlai unjuk kerja (kinerja) guru dalam menera

kornpetensi yang diperlukan pada proses pembelajar,,,
pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang TCICVar;
dengan fungsi sckolah. Dengan demikian, hasil penilaian kin
menjadi profil kinerja guru yang dapat memberikan gambar,,
kekuatan dan kelemahan guru. Profil kinerja guru juga dapat dimakn,,
scbagai suatu analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap
guru yang dapat dipergunakan sebagai dasar untuk merencanakgy,
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru.

2. Menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerj,
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah pada tahun penilaian
kinerja guru dilaksanakan. Kegjatan penilaian kinerja dilakukan setiap
tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir dan promos;
guru untuk kenatkan pangkat dan jabatan fungsionalnya.

3. Hasil penilaian kinerja guru diharapkan dapat bermanfaat untuk
menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan
kompetensi dan profesionalisme guru sebagai ujung tombak
pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan yang cerda.s,
komprehensif, dan berdaya saing tinggi. Penilaian kinerja guru
merupakan acuan bagi sekolah untuk menctapkan pengembangan
kanir dan promosi guru. Bagi guru, penilaian kinerja guru merupakan
pedoman untuk mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai dan
sebagai sarana untuk mengkaji kekuatan dan kelemahan individu

dalam rangka memperbaiki kualitas kinerjanya.

C. Peningkatan Kinerja Profesional Gury

Meningkatkan profesionalisme guru melaluj pendidikan dan
pelauhan. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh

Bury,

pkan SCmua

crj;,
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bidang pendidikan yang terkait de
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ainnya dalam
ngan profesi puru, maka guru
n sendirinya dapat mengembangkan profesion
dengan :

alisme dirinya,
, lapat memberikan kontribusi ke
=7 ya untuk ¢

Selanjutr

pada orang lain,
fapat melakukan dalam bentuk penulisan artikel /makalaly karya
guru dap:

Imiah yang sangat bermanfaat bagj p(.‘l'lgCll']l)ﬂnkiln profesionalisme
— » bersangkutan maupun orang lain.

g TV = dl dalam kegiatan pertemuan ilmiah. Pertemuan ilmiah
Ber, P"mﬂ./’im akna penting untuk menjaga kemutakhiran (up to date)
mmnbmkmrnl:crkajtan dengan profesi guru. Tujuan utama dari
h:d“.hal s 'muan imiah adalah menyajikan berbagai informasi dan
kcglatﬂ.n Ty h dalam suatu bidang tertentu. Partisipasi guru pada
ino?'asl tcrbiffg (t akan memberikan kontribusi yang berharga dalam
kcglat};?n;:;cp:()fcsionalismc guru dalam melaksanakan tanggung
mem

jawabnya. Jitian seperti PTK. Penclitian tindakan kcla§ yang
Cisspeten Pm:ij istematik yang dilakukan guru melalui kcrlasz'{ma
mcrupak;m studl sis u lain dalam rangka merefleksikan dan sckal'lg'us
- .Udak dc.’ngm::lirtck pcmbclajaran secara terus menc?rus }uga
meningkatkan p 1 yang tepat untuk meningkatkan mecsl(?nahsmc
merupaka strategt yang tcp ifat reflektif oleh guru yang dilakukan
guru. Berbagai kajian yang bersifat re asional, memperdalam
i meningkatkan kcmantapzfji l‘{ Jan dalam melaksanakan
pemahaman terhadap miill\al? }:Isgl dj.?nana praktek pembelajaran
tugasnya, dan memperbaiki kon
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berlangsung akan bermanfaat sebagai inovas? pendidikan, D"Jarn
hal ini guru diberdayakan untuk mengambil bc'r.ba.gaj pr“k&rsa
profesional secara mandiri dengan penuh percaya diri. Jika Proses
berlangsung secara terus menerus, maka akan berdampak B
peningkatan profesionalisme guru. :
Partisipasi di dalam organisasi/ komunitas profesional. Ikut serta Menjgy
anggota orgnisasi profesional juga akan mc“iﬂgkatkan
profesionalisme scorang guru. Organisasi profesional biasanya akay
melayani anggotanya untuk sclalu mengembangkan dan memeljj, a
profesionalismenya dengan membangun hubungan yang erat deng,
masyarakat. Dalam hal ini yang terpenting adalah guru harus pandy
memilih suatu bentuk organisasi profesional vang dapat membyey,
manfaat utuh bagi dinnya melaluw bentuk investasi waktu dan tenag,
Pilih secara bijak organisasi yang dapat membenkan kesempatan bag,
guru untuk meningkatkan profesionalismenya.
Keryasama dengan tenaga profesional kanya di sekolah. Sescorang cenderung
untuk berpikir dan pada keluar untuk memperoleh pertolongan at,
informast mutakhir akan lebih mudah jika berkomunikasi dengan,
orang-orang di dalam tempat kerja yang sama. Pertemuan secary
formal maupun informal untuk mendiskusikan berbagai isu ara,
permasalahan pendidikan termasuk bekerjasama berbagai kegiatan
lain (misalnya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pro
gram-program sckolah) dengan kepala sckolah, orang tua peserta
didik (komite sckolah), guru dan staf lan yang profesional dapar
menolong guru dalam memutakhirkan pengetahuannnya.
Berpartsipasi di dalam berbaga kegiatan tersebut dapat menjaga
keakufan pikiran dan membuka wawasan yang memungkinkan gury
untuk terus memperoleh informasi yang diperlukannya dan sekaligus
membuat perencanaan untuk mendapatkannya. Semakin guru terhbat
dalam prolchan informasi, maka guru semakin merasakan akuntabel,
dan semakin guru merasakan akuntabel maka ia semakin termotivas!
untuk mengembangkan dirinya.




BAB VII
cy ARAT MENJADI GURU PROFESIONAL

uru dalam pendidikan memiliki peran strategis dan sering
bcrankﬁ'.” pula sebagai ujung tombak dan keberhasilan pendidikan.
dikata :'"u dalam meningkatkan mutu pendidikan yang pertama-tama
Kﬂzﬂd;pcrl’ atki dalam memingkatkan muru pendidikan terlebih dulu
zd;lah perbaikan mutu gurunya, |

Perbaikan mutu guru i salah satunya adalah meningkatkan

rofesionalitas guru batk pada sikap maupun sejumlah perangkat

Enmpcmm yang perlu dimilikinya. Untuk mencapai hal ity diperlukan

sejumlah persyaratan untuk menjadi guru profesional. Dj antaranya

adalah guru harus memiliki aspek-aspek berikut: (1) Kualifikasi

Akademik, (2) Kompetensi, (3) Sernfikat Pendidik, (4) Schat Jasmani

dan Rohani, dan (5) Kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan

Nasional.

Tugas menjadi guru memang udak mudah dan tidak semua orang
dapat melakukan tugas sebagai guru. Menurut Zakiah Darajat,
schagaimana dikutip oleh Qomart Anwar (2002) ada sejumlah
persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi scorang guru, yaitu:
(1) bertaqwa kepada Allah Swt, (2) benlmu, (3) sehar jasmani, dan (4)
berkelakuan baik.

I Bertagua kepada Allab Swt. Dalam hal ini mudah dipahami bahwa
guru yang tidak bertaqwa sangat sulit atau tidak mungkin bisa
mendidik munidnya menjadi bertaqwa kepada Allah Swi. Menginga
guru harus membenkan keteladanan yang memadai, dan berlaku
adagium sejauh mana guru memberikan keteladanan kepada
mundnya, insya-Allah juga akan sejauh itu mundnya dapat mengikuti
teladan dan gurunya. Bahkan senngkali terjadi gurunya bertaqwa,
‘“apt mundnya bersikap sebaliknya.
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ot o Sl njadikan diri mere .
memperoleh ijasah, yang akhirnya mu?lad . mereka Mery,,
g didapat tidak dibareng dengan ilmu yang Memgg,;

karena tjasah y:
ai ijasah memang benar akan tetapi el

Bahwa guru harus mempuny ' .
tidak cukup selembar ijasah yang tidak d.lsertal‘ dengan keFUasan dan
kedalaman ilmu pengetahuan, terutama bidang ilmu yang dl.tekuninya.
Guru yang dangkal penguasaan ilmunya, akan méngalanu kesulity,
dalam'bcrintcraksi dengan para muridnya, apalagi untuk mas, kinj
dan yang akan datang. Saat ini saja para ‘murid telah ber}?ikir bahy,
sumber pengetahuan tidak tunggal, melainkan baflyak,'rmsalny% TV,
Radio, internet, diskusi, buku-buku, dan lain-lain. Bila guru iy,
menunjukkan kebolehannya dalam menampilkan sebagai gury
niscaya akan ditinggalkan oleh para muridnya, sekurang—kurangnya
akan diacuhkan.

Sehat Jasmani. Kendatipun kesehatan psikis jauh lebih penting untyk
dimiliki oleh guru, namun bukan berari kesehatan jasmani tidak
diperluan. Yang dimaksud dengan kesehatan jasmani adalah bahyy,
guru tersebut tidak mengalami sakit kronis, menahun, atau jenis
penyakin lain sehingga sangat menghalangi untuk menunaikan
tugasnya sebagai guru. Barangkali termasuk cacat tubuh yang dapat
menghalangi kehadiran, kedisiplinan, dan kesungguan dalam
menunaikan tugasnya sebagai guru. Namun dalam batas-batas
tertentu keadaan sakit secara fisik atau adanya cacat bagi guru selama
masih memungkinkan menunaikan tugas dengan baik, masih dapat
ditolerir. Pendek kata kesehatan jasmani sangat membantu kelancaran
guru dalam mengabdikan diri untuk mengajar, mendidik, dan
memberikan bimbingan kepada para muridnya.

Berkelakuan baik. Mengingat tugas guru antara lain untuk
mengembangkan akhlak yang mulia, maka sudah barangtentu dia
harus memberikan contoh untuk berakhlak mulia terlebih dulu. Di
Indonesia, masyarakatnya termasuk para murid sangat dipengaruhi
untuk selalu mengikuti apa yang dilakukan seniornya, pemimpinnya,
orangtuanya, gurunya, dll. Gaya paternalistik seperti ini masih sangat
kuat, oleh karena karena itu hampir tidak mungkin guru yang
mengajari muridnya untuk berakhlak mulia sementara dirinya sendiri
meninggalkan nilai-nilai akhlak muliat itu. Di antara akhlak mulia
yang harus dicerminkan dalam kehidupannya adalah sikap bersabar



dalam menghadapi sesuan; persoalan,
tugas, Jujur dalam menyelesaikan pekerjaan, bersikap adi] Keprads
semua orang, tidak pilih kasih, Mampu menja|; .

dengan orang lain, menunjukkan kepedulian sesiy] Yang tinggs_ dan
Jain-lain. . o

-

l'x:rdmplm dalam mery;,

n kerjsamg

Sebagai pengajar guru harus dapat menjelaskan bahan i k
siswa sesuai dengan situasi siswa Maka Pengajaran perhu kontekstyal sesuai
dengan siswa yang diajar. Dj samping itu guru juga diharapkan

berbagai model pembelajaran, sehingga
beragam tersebut.

Untuk dapat mengajar sesuai deng
mengembangkan relasi dan komunikas; dengan siswa. Guru yang dapat
menjalin relasi dengan siswa secara baik, dekan dengan sISWa, mengert
situasi siswa dengan baik, akan lebih dapat menyampaikan nilai dan bahan
yang diajarkan dengan tepat sesuai dengan situasi siswa,

Mengajar adalah proses membantu siswa untuk belajar. Maka tujuan
uama pembelajaran adalah siswa dapat belajar sendifi. Untuk iru guru
yang baik perlu keahlian dan keterampilan membantu siswa untuk mau

jar sendiri. Dalam proses membantu siswa belajar ini, guru perlu sadar
Wa dirinya adalah hanya salah satu sumber belajar bagi siswa.

an keadaan siswa guru perlu
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2 Guru sebagai Pendidik

Guru bukan hanya sebagai pengajar bahan, tetapi sckaligus g},
pcndxdlk Scbagal Pcndldzk berart guru- mempunyai (Uﬂgs: Un:b.
membantu siswa berkembang schagal MANusia yang uruh danpenuh, )y,
rika, religositas, moralitas, soft ski]) &k,
elcknualitas. Guru bukan hanya me,;]g;i;

u intelektualitas siswa, tetap;j jy
ga

Sogl CMOS, sostolitas, este
dikembangian juga selamn segiin
mengembangkan pikiran atau 10(€
perkembangan emosl, kepekaan sosial sswa.

Sebaga: pendidi, skap yang sangat penting dipunyai guru sy
adalah rasa kecintaan kepada siswa dan keinginan untuk secara ry),,
membantu siswa berkembang secard Pﬁiﬂ“?hﬂ'uh Rﬂsa kecintaan kepad,
siswa ini sangat pentng, terlebih dalam situasi pendidikan yang
ideal dan banyak persoalan. Dengan rasa kecintaan, guru dalap,
Mbimbingsi_mp@mlitddakmudahputus asa.

3. Gmuymngt's,Kmﬁf,danInovaﬁfdiEmGlobalisasi
mwmmmvmgmmonpladﬂahglommm
konteks pendidikan, pengaruh globalisast sudah kita rasakan. Yany
menoniol misalnya soal melnapnya informasi yang sampai kepada kits,
b o2k informasi tentang nilai yang baik seperti kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi; tetapi juga informast yang buruk seperti meluasny,
- i mernet, budaya kekerasan di TV, hidup berdasarkan takhapy]
di media. nilai-nilai budaya yang tidak baik, pengaruh daya juang yang lemah
di tengah tawaran bermacam-macam pengaruh. Dalam situasi semacam
inigurudjmasammdamngdﬂnnmkandapatmmbanmsiswamdakukm
panﬁbanqahmhﬂupmeknl'nmkdapmmembanmsiswamengadﬂkzn
pemilihan jelas guru sendini harus dapat melakukan pemilihan dalam hidup
mereka sendin. Guru sendin perlu mengembangkan sikap kritis dan
kemmpﬂzn mdnkukan pemi]ibau serta pengambilan keputusan secara
biiak. Siruasi Indonesta di masa mendatang ini serba tidak jelas terutama
(h.lamhalla;nng.mkc:jaSi.wapedudﬁ)anmunmksdalumdihatpcrsoa]an
dengan berbagai kemungkinan, bukan hanya dad satu sisi saja. Dan ini
- g : : memang juga membiasakan diri
bCfP‘ll‘)rm r?sxonal kntis, kreaof dan inovatf
uraian singkat di atas - - o
gl d"’Pﬂt kita ketahui bahwa menjadi seorang
persyaratan ini tidak lain agar kelak :
. : agar kelak calon guru dapat memenuhi
U%“‘ingdnnbmmpkmmmgmmmm pendidikan melalui tugas-
ugas sebagal pengajar dan pendidik yang profesional.
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BAB VI

KOMPETENSI GURLU

(uru mempunyai tangpung jawab untuk melihat sepala sesuaty yany
u"t'.-"l' dalam kelas, yang terjadi pada dirt sendirt siswa Maupun yang
herhubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalarm
Lelajar bagt siswa untuk mencapai tujuan, (;ur'u rr.u:mpunyal tangguny
awab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk
membantu proses perkembangan anak. Guru dapat dikatakan profes
gional yaitu guru yang memiliki syarat kompetensi untuk melakukan
wgas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi (competency) dapat
diartikan dengan kemampuan, kecakapan, dan/atau wewenang,

Berikut ini akan dikemukakan sccara singkat apa yang dimaksud
dengan kompetensi guru.

A. Pengertian Kompetensi

Kompetensi menurut Usman (2005), adalah suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan sescorang, baik yang
kualitatif maupun kuantitatif. Kemampuan kualitatif seseorang adalah
kemampuan sikap dan perbuatan sescorang yang hanya dapat dinilai
dengan ukuran baik dan buruk. Sedangkan kuantitatif adalah
kemampuan seseorang yang dapat dinilai dengan ukuran (terukur).
Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat
digunakan dalam dua konteks. Pertama, sebagai indicator kemampuan
yang menunjukan perbuatan yang diamati, yakni sepaerangkat teori
tImu pengetahuan dalam bidangnya. Kedua, sebagai konsep
yang mencangkup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan
scrta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh (Joni, 1980), yang kedua

ini ialah sejumlah keterampilan sebagai landasan untuk praktek

dilapangan_
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an sebagai pengetah,,
f

. . o+ diartik

Kompetenst juga dapat diartik ‘
OICH SCSCOorang v;

& Yang tejy)

" kuasal

keterampilan dan kemampuan yang diku:
ava sehingga sescorang dapat mclﬂkuk“
< it dn

menjadi bagian dari diri ,
l £ omotorik dengan sebyajl

perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psik

b‘“l\“i\\-{‘enurm Mulyasa kompetens adalah Pcrpaduan sarl_pengetahuanl
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dﬂlan:i ealzasaan berﬁkjr
dan bertindak. Menurut Muhaimin, kompetenst a ds;lmm ici:perangkat
tindakan intelegen penuh tanggung jawab YaEg hirus ' tuseseorang
sebagai syarat untuk dianggap mampt melaksan ﬂﬂdifug .S-k gas dalap,
bida;lg ;:;ckeriaan rertentu. Sifat intelegen harus ditunjukan sebg,;

kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan bertinda?:. S%fat mnggung jawah
harus ditunijukkan sebagai kebenaran tindakan baik dlpanda_ng da.n sudyt
ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Menurut Muhibbin Sy,},

; kecakapan.
k tensi adalah kemampuan atau i i .
omp[‘;:ngm demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan

menunjukan kualitas guru yang sebenarnya. Sementara itu konflpctensi
menurut Kemendiknas 045/U/2002 a‘f]?ljah: seperangkat Ufldakaﬂ
cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syara
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanak-an tugas-
tugas di bidang pekerjaan tertentu. Dalam pera.m_.ran pemerintah No
19 tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, pada pasal 28,
ayat 3 (Tim Pustaka Fokusmedia, 2005,19). disebut.kz%n bahwa
kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (1) kompetensi
pedagogik, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi kepribadian dan
(4) kompetensi social.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian kompetensi guru adalah pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Selanjutnya menurut Muhibbin Syah, dikemukakan bahwa
kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.
Kompetensi guru juga dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas
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B. Kompetensi Pedagogik

Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membatu agar siswa
melakukan kegiatan belajar. Dengan perkataan lain bahwa istilah
pembelajaran dapat diberi arti sebagai kegiatan sistematik dan sengaja
dilakukan oleh pendidik untuk membantu peserta didik agar tercapai
tujuan pembelajaran. Kegiatan belajara terjadi pada diri siswa sebagai
akibat dari kegiatan membelajarkan.

Pedagogik berasal dari bahasa Yunani yakni paedos yang artinya
anak laki-laki dan agogos yang artinya mengantar, membimbing. Jadi
pedagogic secara harfiah adalah membantu anak laki-laki zaman Yunani
Kuno yang pekerjaannya mengantar anak-anak majikannya pergi
kesekolah. Menurut Prof. Dr. J. Hoogeveld (Belanda), Pedagogik ialah
ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak kearah tujuan
tertentu, yaitu supaya kelak 1a mampu secara mandiri meyellesaikan
tugas hidupunya. Langeveld (1980) membedakan istilah pedagogik
dengan istilah pedagogi. Pedagogik diartikan sebagai ilmu pendidikan
yang lebih menekankan pada pemikiran dan perenungan tentang
pendidikan. Sedangkan istilah pedagogi artinya apendidikan yang 1f:b.1h
menekankan kepada praktek yang menyangkut kegiatan mendidik,
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membimbing anak. Pedagogik merupakan suatu teori yang secara teliy;
kritis dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengens;
hakikat anak, hakekat tujuan o

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki gur,
ber-kenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek sepert
moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahw,
scorang guru harus mampu menguasai teoti belajar dan prinsip-prinsip
belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan interest yang berbed,,
Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang guru haryg
mampu mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan
masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Guru harus
mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
meng-aktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampy
melakukan kegiat-an penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan.

Kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek-
aspek pedagogik, yaitu: (1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.
(2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik. (3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan bidang pengembangan yang diampu. (4) Menyelenggarakan
kegiatan pengembangan yang mendidik. (5) Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik. (6) Memfasilitasi pengembangan potensi
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
(7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik. (8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran. (9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran.

Kompetensi Pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi Pedagogik
merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan
profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan
hasil pembelajaran peserta didiknya.

Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya
belajar secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan
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.mh\-ull' :I-ul.;" dengan kegiatan Penilaian Iinerja Guru terdapat tujub
“;'l'::I.‘ (empit pulub lima) indilator yang berkenaan penguasaan

apek 'l sl pedag ik, Berkut int disajilan ketujuh aspek kompetensi

‘”lnlwl.lﬂ .In'!.l'll:l indilatornya:

]“-‘I.l}'.‘ ';.I,‘m,u,u Karakteristik Peserta Didik, Gura mampu mencatat dan
:’:‘:"'.:;'.H“mi““l tlormast “'f."-l“}'. |"#“"-|1~11'IIS.II|\ |)s'5<-1'l:t didik untuk
membantu proses pembelajaran, Karakteristk int terkai dengan

Jektual. sosial, emosional, moral, dan latar belakang
aspeke fisil, inteleltual, s ‘ ' e
.I'.II |‘HI(|'.I\".I.

I“l'. ' ' " ’ .
Guru dapat mengidentifikast karakterisuk belajar setap

0 !
pescr i didik di kelasnya,
1 Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
'I -
coc i tan yang Sama untuk berparusipast akuf dalam
[cesemy yang
keptatan pembelajaran;
¢ Guru dapat mengatur kelas untuk membertkan kesempatan

belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan
fisik dan kemampuan belajar yang berbeda;

Jd. Guru mencoba mengetahut penyebab penyimpangan

|u-ri|:||<u peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut

tidak merugikan peserta didik lainnya;

Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi

kekurangan peserta didik; dan
(  Guru nwmpvﬂmlilmn peserta didik dengan kelemahan fisik

tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran,
schingga peserta didik tersebut tdak termarpnalkan
(tersisihkan, diolok olok, minder, dsb).

2 Menguasasi teori belajar dan prinsip prinsip pembelajaran yang mendidik.
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategl, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatf sesual
dengan standar kompetenst guru, Guru mampu menyesuaikan
metode pembelajaran yang sesual dengan karaktenstk peserta
didik dan memotivasi mercka untuk belajar:

a.  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk

menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan
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belajarnya melalut pengaturan proses pembelajarg,, da
aktivitas yang bervariasi, f

b Guru selalu memastikan tingkat pemahaman pesertg didjj
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuajk,,
aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingky,
pemahaman tersebut,

¢.  Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatap /
aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai Maupy,
yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasil,,
pembelajaran,

d.  Guru menggunakan berbagai teknik untuk Memotiviag;

kemauan belajar peserta didik,

Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling

terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuag

pembelajaran maupun proses belajar peserta didik,

t. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/
kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan
pembelajaran berikutnya.

Pengembangan kurtkulum. Guru mampu menyusun silabus sesuaj

dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuaj

dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru mampu
memilih, menyusun, dan menata mateti pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik:

a.  Gurudapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum,

b.  Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta
didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan,

c.  Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran,

d.  Guru memilih materi pembelajaran yang: (1) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik,
(4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5) sesuai dengan konteks
kehidupan sehari hari peserta didik.

4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun dan
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara

o

)
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helajar sesuar dengan k

untuk

. Guru melaksanakan -.1.kti\'itas pembelajaran sesuai dengan

rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan

aktivitas t.crsebut mengindikasikan bahwa guru mengerti
tentang tujuannya,

b, Guru melaksanakan aktvitas pembelajaran yang bertujuan

untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan

untuk menguji sehingga membuat peserta didik merasa
tertekan,

Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi

tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar

peserta didik,

d.  Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata mata
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/
tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan
penjelasan tentang jawaban yamg benar,

e. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi

kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan

sehari hari peserta didik,

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi

dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang

sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik,

g Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu
peserta dapat termanfaatkan secara produktif,

h. Guru mampu audio visual (termasuk tik) untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran
yang dirancang dengan kondisi kelas,

i

M
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Crura memberikan banyak kesempatan kepada pesery, e

il
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraks ¢|f,II

peserta didik lain,
Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran Secay

sistematis untuk membantu proses belajar peserty dl(hh
Sebagai contoh: guru menambah informasi bary setcly},
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap Mater;
sehelumnya, dan

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau ayg;,
visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivas; belaja
pesertadidik dalam mencapai tujuan pembelajaran,

Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu  menganalisi
potensi pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikyg
pengembangan potensi peserta didik melalui program
embelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan poteng;
akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jela
bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka:

a.

Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentyk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahy;
tingkat kemajuan masing masing,

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajar masing masing.

Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan
berfikir kritis peserta didik.

Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap
individu.

Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta
didik.

Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing,.

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta
didik dan mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang disampaikan.



Komeunikast dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara

efeknt, empauk dan santun dengan serta did; bersil
antusias dan posinf. Gury man?pu Pncxcm:ciflzi (::: .
_ pon yang
lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta
didik: '

a. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk
memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik
untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka.

b.  Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpamenginterupsi,
kecualt jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut.

¢.  Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat,
benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi
kurtkulum, tanpa mempermalukannya.

d. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik.

¢.  Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap
semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
didik.

f.  Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta
didik dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk
menghilangkan kebingungan pada peserta didik.

Penilaian dan E-valuasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian
proses dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru
melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dan
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk
merancang program remedial dan pengayaan. Guru mampu
menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses
pembelajarannya:

a.  Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetenst tertentu seperti
vang tertulis dalam RPP.

b.  Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan
jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan

85



sekolah, dan me n‘\"lllllllll\l\.ll‘l hasthserta imphikasingg | My

peserta didiky tentang anghat pemahaman terhad P Matey,

pembelajaran yang telah dan akan dipelajan

Gura menganalisis hasil pentlamn untuk mengd, Ok,
topik/kompetenst dasar yang sulit sehingpa diketaly,
kekuatan dan kelemahan masing mastig peseradidik g
keperluan remedial dan pengayaan

d. Guru memanfaatkan masukan dace peserta didik dan
meretlekstkannya untuk menmpkatkan l“"”l“'l'-‘l-ll.m
selanjutnya, dan dapat membukukanoya melalu Catatap,
jurnal pembelajaran, tancangan pembelajatan, maiey,
tambahan, dan sebagainya.

¢.  Guru memanfatkan hasil pentlatan sebagar bahay
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukag,
selanjutnya,

Melihat berbagai indikator yang ada, tampak bahwa untuk menjad;
guru yang sejatinya bukan hal yang mudah. Guru adalah desainer masa
depan anak. Melalui sentuhannya, masa depan anak akan banyak
ditentukan. Kesalahan perlakuan bisa berdampak fatal terhadap
perkembangan anak, yang tidak hanya terjadi pada hari ini tapt justry
nanti di kemudian hari.

Dalam sejarah perkembangan profesi guru di Indonesia, kita bisa
melihat fakta bahwa dulu proses rekrutmen guru masih sangat longgar.
Posisi guru scolah-olah bisa diisi olch siapa pun, tanpa banyak melihat
kualifikasi dan kompetensi yang dimilikinya. Dalam bahasa
sederhananya, “yang penting ada guru” atau * asal ada guru’,

Memasuki abad ke-21, tantangan hidup dan kehidupan sangatlah
dinamis dan kompleks. Semua ini mau-tidak mau menghendaki adanya
perubahan yang mendasar dan signifikan terhadap proses pendidikan
dan pembelajaran peserta didik, yang di dalamnya mengandung implikasi
kuat terhadap perubahan peran dan tugas yang dilakukan oleh guru

Mungkin karena alasan itulah, saat ini pemerintah sedang berusaha
menata dan membenahi profesi guru ini, mulai dari proses pendidikan
calon guru (penataan LPTK), saat mengawall karir guru (program
induksi), dan selama menjadi guru (penilaian kinerja guru dan
pengembangan keprofesian berkelanjutan). Kita vakini bahw.
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cemua It ditujukan agar pendidikan benar-ben
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A dinegert ini pun dapat hadiy menjadi lebih

C. Kompetensi Kepribadian

Pelaksanaan tugas scbagai guru harus didukung oleh suatu

perasaan bangga akan tugas yang dipercay
mempersiapkan ge-nerasi kualitas masa depan
tantangan dan rintangan yang

akan kepadanya untuk
bangsa. Walaupun berat
dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya
harus tetap tegar dalam melaksa-kan tugas schag
Pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua berkembang
melalui proses pembelajaran, Gury sebagai pendidik harus dapat
mempenga-ruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap
baik dan berla-ku dalam masyarakat. Tata nilai termasuk norma, moral,
estetika, dan ilmu pengetahuan, mem-pengaruhi pcrim etik siswa
scbagai pribadi dan sebagai anggota masyara-kat. Penerapan disiplin
yang baik dalam proses pendidikan akan menghasil-kan sikap mental, ~
watak dan l\;e‘__pribadian siswa yang kuat. Guru dituntut ha-rus mampu
mﬂ?ﬂﬁfifkan siswanya tentanngi, belajar membaca
mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara belajar,
mema-tuhi aturan/tata tertib, dan belajar bagaimana harus berbuat.
Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga disiplin dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Kompetensi keptibadian merupakan salah satu jenis kompetensi
yang perlu dikuasai guru, selain 3 jenis kompetensi lainnya: sosial,
pedagogik, dan profesional. Dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah
No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan
bahwa kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan kepribadian
yang: (1) mantap; (2) stabil; (3) dewasa; (4) arif dan bijaksana; (5)
berwibawa; (6) berakhlak mulia; (7) menjadi teladan bagi peserta didik
dan masyarakat; (8) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (9)
mengembangkan diri secara berkelanjutan. Sementara itu, Permendiknas
No. 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi dan Kompetensi Guru
menjelaskan kompetensi kepribadian untuk guru kelas dan guru mata
pelajaran, pada semua jenjang pendidikan dasar dan menengah, sebagai

berikut:

al scorang guru,

2
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Bertindak scsuai dengan norma agama, hukum, sosia] 4
mhmmﬂhﬂxmmhpu}mmm
&k tnpa membedakan keyakinan yang dinut, suky, oq,,
mmm&ns’,mdd:dan\b‘bawkapmumdqm
mm&mwmbmdmmdnngbcdﬁud%
M@wp&:n&nxbgmpﬂhﬁﬂﬂgwuﬁbdﬁhhkmm%
reladan bagi pesern didik dan masyarakat, anfakup: (a)
berperilaku jujur, togas, dan manusiawt; (b) berpenlaky yang
mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia; dan (c) berpenla,
vang dapat dircladani oleh peserta didik dan anggota masyanaky
& sckarnya. .
Mznnpilmdmscbngmpﬂ]ndinngmﬂﬂﬂp,SﬂMdem
st dan berwibawa, mencakup: (2] menampilkan din sebagy;
E_gknﬁ_vngnnnmpdmsnhﬂ;dmib) mcmmpﬂkzndmscbag-,,
Menuniukkan etos kerja, anggung jawab yang tinggl, rasa bangg
mengach gum,dmnsapctuy:dixi.mcnmkup: (a) menunjukkan
ecos keria dan tanggung jawab yang unger; (b) bangga menjadi
gmuchapuappahdiﬁsuxﬁri;dm(c)bckcriamndiﬂsccm
professomal

Menjunjung tinggt kode euk profesi guru, mencakup: (a)
memahami kode etk profest gury; (b) menerapkan kode euk
ptmisgnm&n(c)bcrpaﬂakus&Mdmgznkodcedkguru

Penguasaan kompetens! keprbadian guru memiliki ard penung,

Berikur ini disajikan beberapa aru pentng penguasaan kompetensi

kepobadnn gure

R

Ungkapan klasik menganakan bahwa “swgals sesuasumya bergantung
pads pribad masng-mazng”. Dalam konteks tugas guru, kompetenst
pedagogik, profesional dan sosial yang dimiliki seorang guru pada
dasarnya akan bersumber dan bergantung pada pribadi guru itu
dengan siswa akan banyak ditentukan oleh karakteristk
kepobadian guru yang bersangkutan. Memiliki kepribadian yang
schat dan utuh, dengan keraktensuk sebagaimana diisyaratkan



]

dalam rumusan kompetensi kepribadian di aras dapat dipandang
sehagai tiik tolak bagi sescorang untuk men
sukses.

Guru adalah pendidik profesional yang bertugas untuk
mengembangkan kepribadian siswa atau sekarang lebih dikenal
dengan karakter siswa. Penguasaan kompetensi kepribadian yang
memadai dari seorang guru akan sangat membantu upaya
pengembangan karakter siswa, Dengan menampilkan sebagai
sosok yang bisa di-gugu (dipercaya) dan ditiru, secara psikologis
anak cenderung akan merasa yakin dengan apa yang sedang
dibelajarkan gurunya. Misalkan, ketika guru hendak membelajarkan
tentang kasih sayang kepada siswanya, tetapi di sisi lain secara
disadari atau biasanya tanpa disadari, gurunya sendiri malah
cenderung bersikap tidak senonoh, mudah marah dan sering
bertindak kasar, maka yang akan melekat pada siswanya bukanlah
sikap kasih sayang, melainkan sikap tidak senonoh itulah yang
lebih berkesan dan tertanam dalam sistem pikiran dan keyakinan
siswanya.

Di masyarakat, kepribadian guru masih dianggap hal sensitif
dibandingkan dengan kompetensi pedagogik atau profesional.
Apabila ada seorang guru melakukan tindakan tercela, atau
pelanggaran norma-norma yang berlaku di masyarakat, pada
umumnya masyarakat cenderung akan cepat mereaksi. Hal ini
tentu dapat berakibat terhadap merosotnya wibawa guru yang
bersangkutan dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi
sekolah, tempat dia bekerja.

Bukti-bukti ilmiah menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
guru berpengaruh terhadap perkembangan belajar dan kepribadian
siswa. Studi kuantitatif yang dilakukan Pangky Irawan (2010)
membuktikan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki
hubungan erat dan signifikan dengan motvasi berprestasi siswa.
Sementara studi kualitatif yang dilakukan Sri Rahayu (2008)
menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru memiliki
kontribusi terhadap kondisi moral siswa. Hasil studi lain

membuktikan tampilan kepribadian guru akan lebth banvak
mempengaruhi minat dan antusiasme anak dalam mengikut
kegiatan pembelajaran (lis Holidah, 2010)

Jadi guru yang
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"""‘“Vb"' wriuk l,”,'rmlunyua dan jre oy ramtan h,",l,”.“u
keporidracdian seiilaby chah dikerniralikan lagy ke practa prilradds e
tasing dan e padi urusan pril s asing fasing (el karesy ™

rrvaribals kit sarrin satna e gl tang oy pawabs it de g an 'nh“.j“
||0|l|ll mam;wllulh dins ‘,,,l,,,]. kita untuk senantissas ""'Jhl,,
mengatkan kompetenst kepribadian kita. Mesks dalam bed g (4,
ke pribradian disebrathan babowa kepribmdian otang dewasa ‘”“"'wm
biersifat permanen, tetapn says iggn mengutp spa yang disamgmik,,
olely sabiabiat sayn DI Ubate Subarsaputea, M Pd. dalam Inikuny,
“Menjudi Guru Berkarakter”, docbnnkan babows " Jika yakan |y,
berubmh, maka berubahlah  Jiks Anda ingin menjadi puru yang b
dan belah bak, katakanlah terus paca din sendin babwa vayn adala),
gury yang bak dan lelah baik, dan bayangkan babrwas Anda adalal, gury
yang batk dan lelah baik dengan kepnbadian yang bak dan lebih baik *

Berkenaan dengan upaya pennghatan keprbadian, Fssemal | 4

Yhall membenkan tps 10 cara untuk me ninghkatkan kepnbadian yang

sty daprat disankan selagar berikot (1) Jadilah pendengar yang bak

jadikan teman bicara Anda merasa penting dan diharga (2)

Perbanyaklah membaca dan perluas interes Anda, (3) Jadilah ahl

pembicara yang baik, (4) Milikilah gagasan yang

berbeda dan unik
sehingga day

| at memperluas perspekif setiap orang tentang Anda, (5)
Lernu orang orang baru, terutama yang berbeda dengan Anda
wawnsan Ands menjadi semakin luas, (6) Jackilah, 1“m Aluh; sendin
dengan menunjukkan keotentikan dan keunikan yang Anda mulik ﬁ;
Milikilah sikap dan pandangan posiuf, : l
menyenangkan dan memiliks rasa humaor, (4

sehungys

(B) Jadilah orang yang
“cruhap supor uf kepldz



aiy Vang m.‘ml\muhk:m .\Ihl.l, l|.|l\ (I(I) M|||k| ””"l'ltﬂ‘\ dan

okokan semap orang dengan penuh hormat,

Gt sebagar tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
v Ranakiensok Keprbadian yang sangat berpengaruh terhadap
(hechasian pengembangan sumber daya manusia. Pribadi guru adalah
vang sangat pentng. Seorang guru harus memiliki sikap yang
semprbadi sehingga dapat dibedakan ia dengan guru yang lain.
Vemang, kepnbadian menurut Zakiah Darajat disebut sebagai sesuatu
vang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat
semampilan, tndakan, dan atau ucapan ketika menghadapi suatu
sersoalan, atau melalut atasannya saja.

Neprbadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis.
Schingga dapat diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku
seseorang merupakan cerminan dari kepribadian seseorang, selama hal
rersebut dilakukan dengan penuh kesadaran. Setiap perkataan, tindakan,
dan ungkah laku posiuf akan meningkatkan citra diri dan kepribadian
sescorang. Begitu naik kepribadian seseorang maka akan naik pula
wibawa orang tersebut.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b
dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

', Kepribadian yang Mantap dan Stabil. Dalam hal ini untuk menjadi
seseorang guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil.
Ini penting karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan
oleh faktor kepribadian guru yang kurang mantap dan kurang
stabil. Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan
memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang
patut “digugu” (ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru”
di contoh sikap dan perilakunya). Oleh sebab itu, sebagai seorang
gury, seharusnya kita: (a) Bertindak sesuai dengan norma hukum,
(b) Bertindak sesuai dengan norma sosial, (c) Bangga sebagai guru,
(d) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesual dengan norma.
Kepribadian yang Dewasa. Sebagai seorang guru, kita harus memiliki
kepribadian yang dewasa karena terkadang banyak masalah
pendidikan yang muncul yang disebabkan oleh kurang dewasanya

ro
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seorang guru. Kondist kepribadian yang demikian SCriy
LN ] L lil ”“-.

mi,,

Profeg h

ak senonoh v .
‘lcl”j" I“r."l‘

|
)

guru melakukan tndakan — tindakan yang tidak )

terpuji, bahkan tindakan- tindakan tid al, tig,
citra dan martabat guru,

3, Kepribadian yang anif. Sebagai seorang guru kita hay,
pribadi yang disiplin dan arif. Hal ini penting, kareng n
kita melihat dan mendengar peserta didik yang perila
sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang baij, (, ak
karena itu peserta didik harus belajar disiplin, dan guru]a}; ’Ich
harus memulainya. Dalam menanamkan disiplin g
bertanggung jawab mengarahkan, berbuat baik, meniad:
sabar dan penuh pengertian.

4. Kepribadian yang berwibawa. Berwibawa mengandung makn, bahy,
seorang guru harus: (2) Memiliki perilaku yang berpengaryh Posiu’af
terhadap peserta didik, dan (b) Memiliki perilaku yang disegap;

5. Menjadi berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik. Gury haruls
berakhlakul karimah, karena guru adalah seorang penasehgt bagi
peserta didik, bahkan bagi para orang tua. Dengan berakhlak muliy
dalam keadaan bagaimanapun guru harus memiliki rasa Percay;;
diri, istiqomah dan tidak tergoyahkan. Kompetensi kepribadia,
guru yang dilandasi dengan akhlak mulia tentu saja tidak tumby},
dengan sendirinya, tetapi memerlukan ijtihad, yakni usaha sungguh
— sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dan dengan niat
ibadah tentunya. Dalam hal inni, guru harus merapatkan kembal;
barisannya, meluruskan niatnya, bahkan menjadi guru bukan
semata — mata untuk kepentingan duniawi. Memperbaiki ikhtiar
terutama berkaitan dengan kompetensi pribadinya, dengan
tetap bertawakkal kepada Allah. Melalui guru yang demikianlah,
kita berharap pendidikan menjadi ajang pembentukan karakter

1§ )(‘Inrlll-
asth Serip,,
I(unYa tid .‘

.. 8ury
ladIC()m“h

bangsa.

Esensi kompetensi kepribadian guru semuanya bermuara ke dalam
intern pribadi guru. Kompetensi pedagogik, profesional dan sosial yang
dimiliki seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada akhirnya
akan lebih banyak ditentukan oleh kompetensi kepribadian yang
dimilikinya. Tampilan kepribadian guru akan lebih banyak mcmcng:lrllh'
minat dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
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pribadi guru yang santun, respek terhada
diteladani, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
dalam pembelajaran apa pun jenis mayq pelajarannya

Oleh karena itu, dalam bebera
yang mempunyai kemampuan
profesional dalam mata pels

P siswa, jujur, ikhias dan dapar

pa kasus tidak Jarang seorang guru
mumpuni secara pedagogis dan
| aran yang diajarkannya, retap
implementasinya dalam pembelajaran kurang optumal. Hal ini boleh
jadi disebabkan tidak terbangunnya jembatan hat antara pribradi guru
yang bersangkutan sehagai pendidik dan siswanya, baik
di luar kelas. Upaya pemerintah meningkatkan kemar
dan professional guru banyak dilakukan, baik melalu; pelatihan, work
shop, maupun pemberdayaan musyawarah guru mata pelajaran

(MGMP). Akan tetapi, hal tersebur kurang menyentuh peningkatan
kompetensi kepribadian guru,

Kita patut bertanya mengapa pendidikan kita banyak menghasilkan
anak didik yang cerdas, pintar dan terampil, tapi belum banyak
menghasilkan anak didik yang memiliki kepribadian yang sesual dengan
yang diharapkan. Sehingga, bangsa kita mengalami knsis multdimen
sional yang berkepanjangan yang tiada ujungnya. Jangan-jangan ins
semua buah kita sebagai pendidik yang belum menampilkan kepnbadian
yang patut diteladani oleh anak didik kita.

di kelas maupun
Ipuan pedagops

D. Kompetensi Sosial

Pada hakekatnya manusia adalah makluk individu sckaligus sosial,
dan sejak lahir hingga meninggal manusia perJu dibantu atau kerjasama
dengan manusia lain, segala kebahagiaan yang dirasakan manusia pada
dasarnya adalah berkat bantuan dan kerjasama dengan manusia lain,
manusia sadar bahwa dirinya harus merasa terpanggil hatinya
untuk berbuat baik bagi orang lain dan masyarakat (Retno
Sriningsih,1999).Guru di mata masyarakat dan siswa merupakan
panutan yang perlu di-contoh dan merupkan suritauladan dalam
kehidupanya sehari-har. Guru per-lu memiliki kemampuan sosial
dengan masyakat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang
efekuf.

Menurut Adam (dalam Martani & Adiyanti, 1991) kompetensi
sosial mempunyai hubungan yang erat dengan penyesuaian sosial dan
kualitas interaksi antar pribadi. Membangun kompetensi sosial pada
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kelompok bermain dapat dimulal dengan membangun inte taks o any,

anak-anak, interakst yang dibangun dimulai dengan bermay, hal ;j
yang sederhana, misalny |
i{clnmpuknya, schingga kompetens 5“""“'““ akan terbangp,

Kompetensi sosial merupakan salah satu jenus kr';fnpcrum yang by,
dimiliki oleh anak-anak dan pemilikan kompetensi int merupaly,, -
hal yang penting: Menurut Leahly (1985) kompcntcnsj merupakan ,,,,
bentuk atau dimensi evaluasi diri (self evaluation), dengan k"”’Pt"r::,:;
yang dimilikinya. -

Ross-Krasnor (Denham dkk, 2003) mendefinisikan kompete,
sosial sebagai keefektifan dalam berinteraksi, hasil dari perilaku-pey; lak,
teratur yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada masa pcrkcrnbang;, "
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang, Bagi any), e
sekolah, perilaku yang menunjukkan kompetensi sosial berkisar pad;
tugas-tugas utama perkembangan yaitu menjalin ikatan positif dap o),
regulations selama berinteraksi dengan teman sebaya. Dalam pandang,,
teoritis kompetensi sosial, terdapat dua fokus pengukuran yaitu pads 4,
atau orang lain, dalam hal ini adalah mengukur kesuksesan anak da,,,
memenuhi tujuan pribadi atau hubungan interpersonal anak.

Beberapa pakar di bidang psikologi dan pendidikan berasupm;
bahwa kompetensi sosial merupakan dasar bagi kualitas hubungan ant,,
teman sebaya yang akan terbentuk (Adam, 1983). Keberhasilan untl
masuk dan menjadi bagian dari kelompok teman sebaya atau kompetens;
dengan teman bukanlah hal yang mudah. Hal ini tidak diukur dengzr,
menghitung banyaknya jumlah hubungan yang dilakukan seorang 2na)
dengan anak-anak lainnya, apabila hubungan seorang anak sebagizn
besar dalam bentuk agresi atau asimetris terus-menerus (bersama anak
yang selalu menjadi pengikut), hal ini tidak menunjukkan kompetens;
sosial walaupun dia sering berinteraksi. Sebaliknya, terkadang bermain
sendiri tidak berarti kurang berkompetensi sosial. Bermain sendiri
berbeda dengan “sendirian” (hanya berada di dekat kelompok tetap:
tidak bergabung) (Coplat dkk, dalam Sroufe dkk, 1996).

Kompetensi sosial adalah kemampuan anak untuk mengajak
maupun merespon teman- temannya dengan perasaan positif, tertarik
untuk berteman dengan teman-temannya serta diperhatikan dengan
baik oleh mereka, dapat memimpin dan juga mengikuti,
mempertahankan sikap memberi dan menerima dalam berinteraksi

a bermain peran, mentaati tata tepy), dal,
Al

9%




dengan temannya (Vaughn dan Waters dalam Sroufe dkk, 1996),
dikarenakan anak-anak prasekolah lebih memilih teman bermain yang
bcrptf'hku proporsional (Hart dkk. dalam Papalia dkk, 2002).

Dengan dimilikinnya kemampuan tersebut, otomatis hubungan
sckolah dengan masyarakat akan berjalan dengan lancar, schingga Lukn
ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat
kesulitan. Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpauk, dan mempunyal jIwa
yang menyenangkan. Kritenia kinerja guru terkait kompetensi sosial
yang harus dilakukan adalah: Bertindak objekuf serta tidak diskriminadf
karena pertimbangan jenis ke-lamin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendi-dik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Beradaptasi
di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya. Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Perlu diketahui bahwa kompetensi sosial guru merupakan
kemampuan seorang guru untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungannya
(bermasyarakat) itu diwujudkan oleh guru dalam bentuk tindakan nyata
di masyarakat baik saat ia sedang bertugas maupun saat sedang tidak
bertugas.

Ada beberapa jenis kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh
mereka yang berprofesi sebagai seorang guru. Cece Wijaya dalam Satori
(2009) mengemukakan jenis-jenis kompetensi sosial yang harus dimiliki
guru sebagai berikut.

1.  Terampil berkomunikasi dengan siswa dan orang tua siswa.
Berkomunikasi bisa dilakukan secara lisan maupun tulisan. Bagi
guru, kemampuan berkomunikasi merupakan syarat wajib yang
harus dimiliki. Dengan berkomunikasi, maka akan terjadi
pertukaran informasi timbal balik dengan orang tua untuk
kepentingan anaknya. Guru harus menerima dengan lapang dada
setiap kritikan orang tua siswa yang bersifat membangun dan
mampu memberi teladan bagi masyarakat dan para siswa dalam
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi secara baik dan
benar.



) Beesihap Stmpatih. Gura harus menyadart bahwy Mg

L l'“"

arang tuanya berasal dart la helakang sosial dan Pendidiy,,
yang betbeda Saat hechadapan deagan mereka, ke,
heluwesan, dan penlaku simpatik gaea akan menimbulk g, Phig
Kedekatan antara orang twa dan gueo secosiswa tdak megg, taky

i"hl"

terhadap gurunya

3 Dapat bekerja sama dengan komite sekolah, Dengan Iu«,,,{.m”
sedemikian rupa, maka guea akan dieerima dimasyarakar, Dengy,
demikian guru akan mudah dan mampu bekerja sama zlcng,m
komite sekolah baik di Kelas maupun di-luae kelas: Dalany 1y Ini
puru ditantue untak memilike kemampuan dalam memahap,
ataran aturan psikologr vang melandass perlaku manusia, ey Utamy
vang berkattan dengan hubungan sostal masyarakat,

4. Pandai bergaul dengan rekan sefawat dan mitra pendidikag,
Gura diharapkan bisa menjadi tempat mengadu dan berbagi olel
sesama rekan sejawat dan orang tua siswa, Guru Juga bersediy
untuk diajak diskust tentang berbagar kesulitan yang dihadapi gury
lain atau orang tua siswa berkenaan dengan anaknya baik di biclang
akademis maupun sosial,

| 5. Memahami lingkungannya. Masyarakat di sekitar sekolah selul,

i mempengaruhi perkembangan pendidikan di sekolah, Oleh kareny

ttu guru harus mengenal, memahami, dan menghayat dunia sekic
(ngkungan) sekolah paling udak masyarakat desa dan kecamatan
di mana guru dan sekolah berada, Lingkungan sekitar sekolah
mungkin saja merupakan Kkawasan industri, pertanian,

! perdagangan, perkebunan yang memiliki adat istiadat, kebudayaan,

dan kepercayaan yang berbeda. Guru harus mampu menyebarkan

dan ikut merumuskan program pendidikan kepada dan dengan
masyarakat sehingga sekolah bisa bertungsi sebaga pusat

pembinaan dan pengembangan kebudayaan di tempat .

Itulah beberapa jenis kompetensi sosial yang harus dinuliki oleh
guru yang pada intinya merupakan tndakan guru dalam menyesuatkan
dint dengan lingkungan masyarakat (Sostal) pada saat 1a melaksanakan
perannya schagai scorang guru. Iadsmds yang h,.-,(:‘,.!w,, mampu
menggunakan ketrampilan dan pengetahuan untuk melakukan relasi
positf dengan orang lain (Asher dkk dalam Pertnwi, 1999). Ford (Latifah,
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o) member! definisi lain namun tidak jauh berbeda mengenal

Lompetens sosial yaitu tindakan yang sesuai dengan tujuan dalam
snteks sosial tertentu, dcng:_m chggunakan Cara-cara yang tepat dan
,emberikan efek yang positif baQ.Perkcmbmgan. Selanjutnya dapat
J,;k-lt'-‘k-m bahwa orar.lg yang mgmﬂlki kompetensi sosial yang tinggi
mampu mengekspresikan pcr‘hatlan sosial lebih banyak, lebih simpatik,
\cbih suka menolong dan lebih dapat mencintai.

E Kompctensi Profesional

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia merupakan cerminan
cendahnya kualitas sistem pendidikan nasional. Rendahnya kualitas dan
kompctcnsi guru secara umum, semakin membuat laju perkembangan
Pcndidikaﬂ belum maksimal. Bila ditinjau dan diamati masih banyak
guru Vang belum memiliki profesionalitas yang baik untuk kemajuan
E,eﬂdidikzn secara global. Lagu “Umar Bakri” karya legendans Iwan
Fals rasanya sudah cukup lengkap untuk menggambarkan profil guru
di Indonesia. Di tengah kehidupannya dengan penghasilan pas-pasan
guru dituntut untuk survive dan menghasilkan output yang memiliki
hasil belajar dan prestasi yang baik.

Berdasarkan Peraturan Pemerntah (PP) Nomor 18 Tahun 2007
tentang Guru, dinyatakan bahwasannya salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi professional. Merupakan
kemampuan seorang guru dalam penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam yang meliputi penguasaan materi keilmuan,
penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus
pembelajaran bidang studi serta pengembangan wawasan etika dan
pengembangan profesi. Profesionalitas guru adalah mudak diperlukan
untuk keberhasilan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan.
Tanpa profesionalisme, proses pembelajaran dan pendidikan hanya akan
jalan ditempat, tidak ada tanda-tanda dalam peningkatan mutu kualitas
pendidikan.

Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar yang ikut bertanggung jawab dalam usaha mewujudkan
generasi umat (anak bangsa) yang potensial. Oleh karena itu, guru guru
merupakan salah satu unsure di bidang kependidikan yang harus
berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga professional sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin
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‘uru adalah seorang pendidik yang harug Mer

berkembang, ¢
X n dcngan kedudukan ScOl’ang lllll'.l

integritas yang tingg. Sehubunga : iy
rut Sardiman, (2005:125), “guru tidak semata-matg g,
pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi jug, Sebag::
pendidikan yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagy
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun sisw, g, a1y
mewujudkan cita-citanya”. Tugas pokok seorang guru adalah meng, dit
peserta didiknya dalam berbagai keilmuan dalam rangka mencapai gy
dalam meningkatkan pendidikan yang bermutu dan bcrkualiatas
Menjadi guru adalah pilihan prestasi yang mulia. Oleh karenanYa.
merupakan kewajiban guru untuk menjaga kemuliaan profesinya dengy
cara melaksanakan pengabdiannya secara professional.

Demikian peranan penting dalam kerangka sistem pendidikan yang
menentukan berhasil atau gagalnya suatu proses pendidikan. Karen,
itu, menurut Muhammad Ali (1996:44) “kehadiran seorang gur,
haruslah seorang yang memang profesional dalam arti memiljj
ketrampilam dasar mengajar yang baik, memahami atau menguagy;
bahan dan memilliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai guru”. Dengan
demikian guru dituntut harus memiliki kompetensi. Salah sapy
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah kompetens;
profesional. Kompetensi professional yang dimaksud disini adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang memungkinkannya membimbing para peserta didik. Muhammad
Uzer Usman menyebutkan, “semakin para guru melaksanakan fungsi
dan tanggung jawab, maka akan semakin tefjamin terciptanya dan
terbinanya kesiapan akan kehandalan seseorang sebagai manusia
pembangun. Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa
depan terjamin dari potret diri seorang guru masa kini, dimana gerak
majunya dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus dengan citra
para gurunya di tengah masyarakat.

Dalam sumber lain kompetensi professional adalah kompetensi
atau kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas
keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting,
karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh
sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari
beberapa kompetensi sebagai berikut:

maka menu
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belajar

Kemempuan dalamn peng=asaic mawen pelzann scsum degan

bidang stud! Y202

4 Kemampuan dalam mengapliasiian berbagm meTeniog =n
Jp— pembelajaran. | _

Kemampuan merancang dan MmeTInTIGCMS SeThagH Tl 0

sumber belajar.

Kemampuan dalam melaks N CVREUNS] DETOCINITIn

Kemampuan dalam menyusun progrim pemDemdrio
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Kemampuan dalam melaksanakan umser penunmng, SO
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n

administrast sckolah, bembingan dan penvuinfan

Kemampuan dalam melaksanakan peneiman Gam © oicr drrad
untuk meningkatkan knera

Guru harus mempunya berbagu kemarmpuar dar DeyTIESEET.

baik terhadap lmu pengetahuan maupun yang bertubummie Jeme
sikap dan prilaku yang sangat mendukung dan menentuikar Sag
profesinya sebagai guru untuk dapat mmpe dan berkomuniicas: emran
batk.

Dalam islam setiap pekerjaan harus dlakuian secam professiomal,
dalam artia harus dilakukan secars benar [ru hanva m _:.;x;‘ Siaksae
oleh orang yang ahlinya. Rasulullah SAW bersabds “JApabids wresan
diserahkan kepada orang vang bukan ahlnva, maks tunggoia® saac
kehancurannya”. HR. Al-Bukhan.

Adapun prnsip-prinsip profesionabitas sehagumuans dovansan
pada Undang-undang kependidikan BAB II pasal 7 vang menvacisan
bahwa profesi guru dan dosen merupakan budung pekenuan khases
yang dilaksanakan berdasarkan pnnsip-ponsp sebage benkue
. memiliki bakat, minat, panggilan jrwa dan dealisme
2. memiliki komitmen untuk meningkatkan muru peadidikan,

keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia '




e ———— = . R

3 memiliki kuahfikasi akademik dan latar belakang Pc“didjkan .
Ya

4. memiliki tanggung jawab

5.  memiliki kompetensi yang

6.  memperoleh penghasilan ¥

sesuai dengan bidang tugasnya-
atas pelaksanaan gy
t

kcpmfcsmnalanya. -
diperrlukan sesuai den ‘
P £an blda

tugas.
ang ditentukan sesuai dengan Prese

kerja.

7. memiliki kesempatan mcngcmbangkan keprofesionalan secag

an dengan belajar sepanjang hayat.

berkelanjut ey -
an hukum dan melaksanakg,
' tugag

8. memiliki jaminan perlindung

keprofesionalan. |
9. memiliki organisasi profesi yang mempunyai chmangan

mengatur hal-halyang berkaitan dengan tugnskcprofcsionahn

guru.

Dan juga merujuk pada Undang undang Guru dan Dosen (pagy
{ayat 1) dinyatakan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengay,
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia din
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan mcncngah"t
Undang-undang tersebut secara udak langsung menegaskan bahwa gury
adalah seorang pendidik professional yang harus diaktuahasasikan
Sementara itu, perwujudan kerja prufcssmnal guru ditunjang dengan
jiwa profcsionahsmc yaitu sikap mental yang senantiasa mendorong
untuk mewujudkan din sebagai guru professional.

Kualitas profesionalisme ditunjukan oleh ima unjuk kerja sebagai
benkut:
1. Keinginan untuk selalu menampilkan prilaku yang mendekau
standar ideal.
Meningkatkan dan memelihara citra profest.
Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan
professional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan ketrampilan.

2
3

4. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profest.
5. Memiliki kebanggaan terhadap profest.




V

Ceorant guru hendaknya memilik; lv.um[wlrn" yang baik

corANE ¥ /

ensl rersebut berada dalam din prbad, puru yang bersurnber

‘e , o A

oim| Jiatas kr',nlmllm,pcmlulllun dan prngulzrlmnya K""'l"""““
\

da

s 1
t’f ;

jzl 7 L/ ”, ”
" 3114 merujuk pada fungst guru sebagai tenaga professional adalah

aingkatkan martabat dan peran guru sebagar agen pembelajaran
- k ;};cmngkatkan mutu pendidikan nasional.
ol ()leh karenanya guru diwajibkan memenuh standar kompetens)
Jual dengan UU No. 14 Tahun 2005 yang mengemukakan ada empat
:: mpetens! yang harus dimiliki seorang guru, yaitu meliputi kompetens
;daguy,)k, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan
kompetenst sosial. Keempatmya merupakan kompetensi yang sangat
urgen dalam MENCAPAl SCOFANg guru yang professional sebagai seorang
Pcndldik. | | |
Dalam melaksanakan tugas kependidikan, guru sebagai profesional
|ayak dan harus memperoleh penghasilan yang pantas sehingga memiliki
kesempatan untuk mengembangkan profesionalitasnya. Sebagai pro-
fessional, guru tentu memiliki komitmen tingg terhadap kewajiba, hak
dan etikanya. Guru memiliki beban moral yang harus ditanggungnya
karena guru adalah scorang panutan/ yang menjadi contoh bagi para
peserta didiknya. Karena itulah seorang guru harus menjada
keprofesionalannya
Kompetensi Profesional Guru, Kompetensi Profesional yaitu
kemampuan yang harus dimiliki guru da-lam perencanaan dan
pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai tu-gas untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan
pem-belajaran, untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan
pelajaran, Guru harus sclalu meng-update, dan menguasai materi
pelajaran yang disaji-kan. Persiapan din tentang materi diusahakan
dengan jalan mencar informasi melalu berbagar sumber seperti
membaca buku-buku terbaru, mengakses da-n internet, selalu mengikuti
perkembangan dan kemajuan terakhir tentang maten yang disajikan.
Kompetensi atau kemampuan kepribadian yaitu kemampuan yang
harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek Kompetensi Professional
adalah : Dalam menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan
dan tugas sebagai sumber maten yang tidak pernah kering dalam
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mengelola proses pembelajaran. Kegtatan ““‘“galfm}:a harug disgy,
o sebapsisustu SeO pcngclolaan proses P‘"‘"}'lﬂlﬂran \
S S e : ralaman, dan kemauan belajay , Ng
Jalui latthan, pengalaman, _ yang iy,
diperoleh me sakan proses pembelajaran, keakiify, . ak
rnah putus. Dalam melaksa .mp o . ! i,
hpirm selalu diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan “k‘tudc
dan strategi mengajar yang tepat.
> ciptakan suasana . ity
bcrtart::,r um::;;m[;tj, mcﬂgﬂdakm,Ckspcnmm' S Ti"ckmukan fak:
dan k(.mscp yang benar. Karena itu gurd barus — ; ukan kepi,
bclaiaran. menggunakan multimedia, schingga terja sua§ana bd&jar
E:mmbﬂ bekerja, belajar sambil mendengar, dan belajar sambil berm, A,
sesuai kontek materinya. Di dalam pclgk§anagn g P‘»‘ﬂjbclajaran,
guru harus memperhatikan prinsip-prinsip cdidaktik f.nCt-Odlk Sebagy,
ilmu keguruan. Misalnya bagaimana mcn.'-‘fépkaf? PrINSIp apersep;
perhatian, kerja kelompok, korelasi dan prinsip-prinsip lainnya,
Dalam hal evaluasi, secara teori dan ‘pral.mk, guru hafus dapy
melaksanakan sesuai dengan tujuan yang ipg1n diukurnya. Jenis tes yang
digunakan untuk mengukur hasil bcla|z.lr harus benar dan tepat,
Diharapkan pula guru dapat menyusun bl.mr scfcara benar, agar tes yang
digunakan dapat memotivasi siswa belajar. I\cmarr‘xpuan' yang harus
dimiliki guru dalam proses pembelajaran dapat diamati dar; aspek
perofesional adalah: ypMenguasai maten, struktur, .konscp, dan poly
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Menguasai
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran/ bidang
pengembangan yang diampu. Mengembangkan materi pelajaran yang
diampu secara kreatif. Mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan dir.

H“

yang dapat mendorong sigyw, "

tan
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BAB IX

GURU PROFESSIONAL
SEBAGAI KOMUNIKATOR DAN
FASILITATOR

A. Guru Profesional sebagai Komunikator

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang
menjelaskan (1) siapa? (Who?), (2) Mengatakan apa? (Says what?),
( 3) Dengan saluran apa? (In which channel?), (4#) Kepada siapa?
(Towhom? ), (5) Dengan akibat atau hasil apa? (With what effect?) (Lasswell
1960).

1. Who? (siapa/sumber). Sumber/komunikator adalah pelaku
utama/pihak yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi
atau yang memulai suatu komunikasi, bisa seorang
individu,kelompok,organisasi,maupun suatu negara sebagai
komunikator.

2. Says What? (pesan). Apa yang akan disampaikan/dikomunikasikan
kepada penerima (komunikan), dari sumber (komunikator) atau
isi informasi. Merupakan seperangkat symbol verbal/non verbal
yang mewakili perasaan, nilai, gagasan/ maksud sumber tadi. Ada
3 komponen pesan yaitu makna, symbol untuk menyampaikan
makna,d an bentuk/organisasi pesan.

3. In Which Channel? (saluran/media). Wahana/alat untuk
menyampaikan pesan dari komunikator (sumber) kepada
komunikan (penerima) baik secara langsung(tatap muka), maupun
tidak langsung (melalui media cetak/elektronik dll).

4. To Whom? (untuk siapa/penerima). Orang/kelompok/organisasi/
suatu negara yang menerima pesan dari sumber. Disebut tujuan
(destination) / pendengar (listener)/khalayak (audience)/komunikan/
penafsir/penyandi balik (decoder).
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Sebagu contoh, komunikasi antara gurt dengan munidny, Crup,
sehaga komunikator harus memiliki pcs‘m yiog e yang kg,
disampatkan kepada mund atau kﬂmumkm*\ﬂd"h Itu guru jug, hary,
menentukan saluran untuk berkomunikasi baik secara l“"ﬂ‘un
tatap muka) atau udak Imgsung(mcdia).Sctchh Itu gury hary,

/diri/tema yang sesuai dengan umy, »

menyesuatkan topik/ | -
komunikan juga harus menentukan tujuan komunikast/ maksyg day

pesan agar terjadi dampak/ effect pada din komunikan sesuai dengy,

Dalam kegiatan pembelajaran, tugas guru adalah membanry Siswy
mencapai tujuannya, maksudnya guru lebih banyak berurusan deng,,
strategi daripada memberi informasi. Tugas guru mengelola kel
sebagai sebush tim yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yany
baru bags anggota kelas (siswa).

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan interaksi unsur-ungy,
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajy
agar bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dag
pengalaman yang dimiliki, guru gunakan untuk bagaiman;
mempersiapkan program pembelajaran dengan baik dan sistemags,
Salah satu usaha yang udak pernah guru tinggalkan adalah, bagaiman,
memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut
ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka
berpikir yang demikian bukanlah suatu hal yang anch, tapi nyata, dan
memang betul-betul dipikirkan oleh seorang guru (Jamarah, 2006:72).

Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menyesuakan
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengeruhi
penggunaan :‘net_odc._ Sebelum memilih metode, guru harus menentukan
tujuan yang ingin dicapai pada materi ini, Dengan begitu, mudahlah
bagi guru mannmkan metode bagaimana yang dipilih guna menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran. ‘

Den Fut:lgsj 'm'ama bfihasa ada.la'h sebagai alat untuk berkomunikas.
gan demikian, setap warga dituntut untuk terampil berbahasa. Bila
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a SUda 1
warg

| ka lmmunlluul AMarwarp

AP Jangsung dengan baik. '
‘“nhf munikasi yang dimaksy
Ko aian maksud pembicara
cn\"mp kan saluran tertenty

di sinj adaly

h suary Proses
kepada Orar

18 lain dengan

. Maksud komunilgy; dapar
- y - I
mtn}-l: pengungkapan  pikiran, Bagasan, ide, pendapar,
herup uan, keinginan, penyampaian nformag;
L
herSe

entang suapy
dalam anspek
tulis) atay paraton
atulis, serta ungur
Po) dalam bahas,

a. dan lain-lain. Hal iy disampaikan
|wd, . ’ ‘
erist aan berupa kata, kalimat, paragraf (komikasi
s
kebah2 ikasi lisan), ¢jaan dan tanda baca dajam, bahas
fkumuf“ros odi (intonasi, nada, irama, tekanan, tem
uﬂSUr P
Jssan- Dalam berkomunikasi tentu ada
. enerima mak
a1 maksud dan p
yamp
pe)

baik, maka kedua pihak juga harus biga bekerjasama dcngan
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be]:r:rFuanjkasi s’ituasi, tempat, isi pembicaraan, dan media yang
berko E
digunaklf:;m ini kecenderungan komunikasi siswa dengan menggunakan

f - i pergelaran musik karya seni kurang dipcrhaqkan oleh siswa
AT nimnya metode pembelajaran guru yang ditekankan pada
—— resiasi siswa dengan menggunakan hasil karya yang baik
e 35 ini diperburuk dengan semakin banyaknya tayangan
e F)gnar- ! ]gngmfkan bahasa desain komunikasi visual seperti iklan,
. mlcar:l seni yang sering digunakan dalam promosi. Dampak
yaitu ;P;m;,ah adalah penayangan dalam volume tinggi daya aprcs(;as;:
o i i dasar berapresiasi umumnya renda
siswa rendah sehingga kompetens
pes : mengajar dengan memberikan latihan-

. - m:lrup:k:nyzunagn:c(l::l:adipcl;;ri siswa schingga mempcrc;llch
i e ap'l l:'a tertentu, Kata latthan mengandung ?,ru bahwa
suatu keterampi Z_ lang-ulang, akan tetapi bagaimanapun. ]u.ga'antl:ra
sesuatu Jtu‘scla!u u r tagm a dengan situasi belajar yang rcah'sns, 12 ab ;‘1
s Y:;‘ %cpz:rampilannya. Bila situasi belajar itu diubah-u :1‘ :
:;rnu;iz:i;r;d:chincgga menuntut respons yang berubah, ma

keterampilan akan lebih disempurnakan.

pthak yang berperan schaga
sud. Agar komunikas; terjalin
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tujuan yang ingin dicapai pada materi ini. Dengan begity
bagi guru menentukan metode bagaimana yang dipilih guna;n u ahlyy
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Maksud komunikasi dapat berupa pengungkapan pikiran
ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informg
suatu peristiwa, dan lain-lain. Hal itu disampaikan dalam aspek
kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraf (komunikasi tulis) apy,
paraton (komunikasi lisan), ejaan dan tanda baca dalam bahasa g
serta unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, tempo) dalam’
bahasa lisan. Dalam berkomunikasi tentu ada pihak yang berperyg
sebagai penyampai maksud dan penerima maksud. Agar komunikyg
terjalin dengan baik, maka kedua pihak juga harus bisa bekerjasamg
dengan baik. Kerjasama yang baik itu dapat diciptakan dengan
memperhatikan beberapa faktor, antara lain memperhatikan siapa yang
diajak berkomunikasi, situasi, tempat, isi pembicaraan, dan media yang
digunakan.

Perkembangan bahasa di tingkat pemula (bayi) dapat dianggap
semacam persiapan berbicara. a). Pada bulan-bulan pertama, bayi hanya
pandai menangis. Dalam hal ini tangisan bayi dianggap sebagai
pernyataan rasa tidak senang. b). Kemudian ia menangis dengan cara
yang berbeda-beda menurut maksud yang hendak dinyatakannya. )
Selanjutnya ia mengeluarkan bunyi ( suara-suara ) yang banyak ragamnya.
tetapi bunyi-bunyi itu belum mempunyai arti , hanya untuk mclaqh
pernapasan saja. d). Menjelang usia pertengahan di tahu pertama, ia

) gagaSan!
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L suath YA ddengarkannya, kemudian, mer

P,'Ulﬂﬂy) suara

o’ " o Dok karna diz sudah me Ngery aps yang dikataks,
" 5 n
P g bnssn megapa s behum pandai berbicarg; 1,
F ‘;-' ranys lebum sempurna. Kedua, uniuk dapat bc.rlf))i(:;r::lz
pr " ) hermampUan berpikor yang belum dimilil; oleh anak h; i
s b rcara dapat dskcml)angkan melaluj bclajar d:n-
ot : L ukas dengan orang Jain secara umbal balik. Ditingkat pemula
. ,;r LAk wds e rhedaan perkembangan bahasa antars anak yang tuli
a——r yasa. Anak vl juga menyatakan perasaan tak senang
g M3 menang)s. sedangkan rasa senangnya dinyatakan dengan

orag AT suara rabyan, 1etap) ungkat perkembangan bahasa yang
)Y udak dyalamy olehnya. la Qdak mampu mengulangi suara-
sars 1annYs dan suara orang lain. |ika ia nanti sudah besar, ia akan
eniads sy Pada mulanyz mouf anak mempelajari bahasa adalah
ayut B! mermnenuhy @) kt!ﬂg;m untuk memperoleh informasi
— gk ungannya, din sendiri, dan kawan-kzwannya ini terlihat
pada wnak usa 7 serengzh — 3 1zhun; (b) Memberi perintah dan
enyeakan kemauannya, (c) Pergaulan social dengan orang lain; (d)
Menyatakan pendapat dan ide-idenya. Dengan menghadapi berbagai
pupesnatiks yang ada dalam proses pembelajaran khususnya dalam
menyhalalkan kata kata maka perlu pemikiran yang tepat , agar dalam
oreps prmbadajaran s sendin dapat berjalan dengan efektif. Disamping
vl byt peru dilzkukan pengupan atas kebenaran yang menyangkut
ey yanaan metode yang tepat seperti latihan-latihan dalam penerapan
wsien pembelajaran tersebut.

Hubungan kermitraan antara guru dengan siswa, guru bertindak
whrage pendamping belajar para siswanya dengan suasana belajar yang
demickrans dan menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat
menjzlankan perannya schagal fasilitator seyogyanya guru dapat
wwrnenuhs prnsip - prinsip belajar yang dikembangkan dalam pendidikan
verttraan, yanu bahwa siswa akan belajar dengan baik apabila: (1) Siswa
wezra penub dapat mengambil bagian dalam setiap aktivitas
pdalagaran, (2, Apa yang dipelajan bermanfaat dan prakus (usable).
15, Sewa mempunyal kesempatan untuk memanfaatkan secara penuh
pingetabuan dan keterampilannya dalam waktu yang cukup. (4)
Vembelajaran dapat mempertimbangkan dan disesuaikan dengan
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B. Guru Profesional sebagai Fasilitator

Dalam konteks pendidikan, 1st1]2h fasilitator semy), lebi .
diterapkan untuk kepentngan Pcndldlkm orang dewas, (ang,, "%
oo rln 0 e
dengan perubahan makna penBHZTan VARg ¥ Menclyy ey

cr?g'ms siswa, belakangan ini di Indonesia istilah fasilitgy,, Pun P
zlj(::(l)psi dalam [jngkungan pcndidikan formal di Vsckolah, :‘:LI:J;u
berkenaan dengan peran guru pada saat melaksanakan interalgj), (o,
mengajar. Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahw? Sehagg; fasiy @i:'r
berperan membervkan pelayanan m@ memudabkan sisyg J, lany %
i::a pembelajaran. Peran guru f'bﬂgdfﬂf‘f”‘”' Mb@a konsehyens; g,
perababanpola bubmgan g5 ya0g sl e bersi o <
ke hubungan kemitraan. Dalam hubungan yang bersifat “top dowy
guru seringkali diposisikan scbagal “atasan” yang ccndcrung b%ﬁ;
otoriter, sarat komando, instruksi bergaya birokrat, bahk,y, Pavan
scbagaimana disinyalir oleh Y.B. Mangunwijaya (Sindhunar, 20
Sementara, siswa lebih diposisikan sebagai “bawahan” yang hary, sclaJ;
patuh mengikuti instruksi dan segala sesuatu yang dikehendg);
guru

Oleh

Berbeda dengan pola hubungan “top-down”, hubungan Kemnitrag,
antara guru dengan siswa, guru bertindak sebagai pendamping bely,
para siswanya dengan suasana belajar yang demokrayis dan
menyenangkan. Oleh karena itu, agar guru dapat menjalankan peranny;
scbaga: fasihtator seyogyanya guru dapat memenuhi prnsip-prinsip
belajar yang dikembangkan dalam pendidikan kemitraan, yaitu bahy,

siswa akan belajar dengan baik apabila:
I Siswa secara penuh dapat mengambil bagian dalam setiap aktminas
pembelajaran

y,

Apa yang dipelajan bermanfaar dan prakus (usabi).
3

Siswa mempunyai kesempatan untuk memanfaarkan secara penuh
pengetahuan dan keterampilannya dalam wakru yang cukup.
Pembelajaran dapat memperumbangkan dan disesuatkan dengas
pengalaman-pengalaman sebelumnya dan daya pikir siswa.
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«aling pengs rran, Lyatk antara guru dengan siswa maupun
. T o
‘||1

" ‘l[\l‘}'\}.l

-I.“\ '

) siswa

jalah orang yang memberikan bantuan dalam

kelompok orang, schingga

Uhl car ["!'nscs knmunikasi se¢
3 | ,111 ’ ' P
mmlw dapa memahami atau memecahkan masalah
1 " ag
1asilitatof bukanlah seseorang yang bertugas

“1““ . gama- : o :
: tihan, bimbingan nasihat atau pendapat.
i nara sumber yang baik untuk berbagai
Menata acara belajar, menyiapkan materi,
bidangnya; (2) Menata situasi proses

dan komunikasi antar anggota

Tugas Jan Wewenars (1)
cayafiad mateti sesual dengan
intensifkan kerjasama

dan p i
belajat ©) Meng!? . . _
Mcngarahkan acara belajar dan menilai bahan belajar

keloPo " (5) Mengadakan bimbi iskusi
“oan modul; (5) Mengadakan bim ingan pada diskus!
n balik/feedback kepada anggota

i terdapat pembicaraan yang keluar

bertugas sebagal mediator/penengah untuk
an ke jalur yang benat; (7) Merumuskan

o ;
alu, Fasilitator JU&2
dan (8) Mengadakan evaluasi

alikan topik pembicara
hasil kegiatan peserta;

peserta dan proses pelatihan.
5, Tim Fasilitator bertanggung jawab agar persiapan

rerhadap
embelajaran berhasil sesuai dengan tujuan

Tanggung ]
dan kegiatad proses P

pelatihar 5
corang Fasilitator: (1)

Kemampuan S
Fasilitator harus mendengarkan pendapat

menyimpulkan pendapat mereka, menggall ke
buat suasana akrab dengan pesertd
Menghormati sesama anggora kelompok. Fasilitator h

pendapatdan perasaan dari setiap anggota kelompok; (3)
Fasilitator harus mempunyai pengetahuan yang cukup terhadap setiap

persoalan yang akan dibahas. Ia harus memiliki minat yang besar
terhadap berbagai persoalan yang ada; dan (4) Memiliks Sifat Terbuka.

Fasilitator harus dapat menerima pendapat atat sikap yang mungkin
kurang sesuai yang disampaikan oleh anggotd kelompok. Fasilitator

harus menanggapi hal tersebut di atas dengan sikap te

tertawa atau bergurau.

Berkomunikasi dengan baik.
etiap anggota kelompok,
terangan lebih lanjut dan
diskust kelompok; (2

arus mcnghargai sikap,
Berpeﬂgeta/maﬂ.

rbuka, sambil




lekmik Vasibitator. Dalam m(‘|'.l]s'.'\'ﬂn.’lk'rlll tugas H('|mg;” f‘.|\||“
dly

baik dalam menyampaikan materi pelatihan, memberikar bimy,
atau diskusi, terdapat teknik-teknik, SO Bar
I Pencairan Suasana. Maksud pencait . -
diskusi kelompok menjadi tenang, ﬂyﬂ“’af" santai dan tidak Iu‘ku4

asilitator harus memperlihatkan raut wpi,, a
]

dalam memberikan contol, .
ata,

uk
an

sbb:
an suasana adalah agar s,
Sugs,

tegang. Maka F

; ta
ramah. banyak senyum S€f :
. " m suasana terkendali. W,
celetukan yang lucu tetap dalam sua aktu yp,

pencairan suasana cukup maksimal 10 menit, dan hal inj dilaky
emuan pertama. ' _

Eﬁliﬁ }();rrtamah adlzlah menyampaikan mzten kcpada anggo,

kelompok agar pesan dan kesan yang bcr;lr Bapat dlpaha@ oleh

peserta. Untuk memudahkan dlgunakaﬂ. at Dantu seperg buku,

flipchart, white board, dll. Waktu yang diperlukan QUtUk Ceramg,

disesuaikan dengan banyaknya matert yang akan c.hbahas,

3, Diskusi. Diskusl adalah pendalaman mater1yang fﬂﬂa]:iukan secary
komunikasi 2 arah, sehingga akan membegkan artl leblh_ mendalyy,
bagi anggota kelompok. Fasilitator bertindak sebagai Penegnap

dan memberikan kesempatall berbicara pada semua angg,,

kelompok, agar anggota juga merasa lebih dihargai pengetahyg,

atau pendapatnya. : _
4. Permainan: (a) Kuis. Permainan kuts adalah cara mudah bagi

kelompok untuk mengulang atau rnengh.lgat kf:mba]j mate i yang
telah disampaikan agar kita yakin bahwa isi dari materi telah dapa;
dimengerti sepenuhnya oleh peserta kelompok; (b) Bermain Peran
Permainan peran adalah cara yang sangat efektif untuk belajar
bersikap secara benar bagi peserta dan sangat membantu peserta
kelompok apabila mereka menemukan masalah yang nyata dj

[

kemudian hari.

Membangun Komunikast. Jangan memakai bahasa yang terlalu resmi.
Untuk mencairkan suasana, sesekali boleh menggunakan istilah2 yang
berkembang di kalangan muda, seperti bahasa “gaul” atau jargon2 yang
popular di televise atau di daerah anda.

Jangan menggurui. Ajaklah mereka berdiskusi mengenai keadaan dan
masalah yang sedang dihadapi dengan menghormati sudut pandang
mereka.
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Jan lain, W ina Sempaya (2008) mengermukakan bahwa apar
"""'lh?\l.“g.1]“”““"‘"" perannya sebagar fasilitator, maka guru
‘l,mnl hal -hal yang I)‘crhulmngan dengan pemanfaatan
o edia dan sumber hcla|ar.‘l)ar| ungkapan ini, jelas bahwa
I»¢|I‘-‘.ﬁ“' :wuilldk“n dirinya sebagai fasilitator, guru mutlak perlu
Sty mt-  sumber dan media belajar yang cocok dan beragam dalam

cdiakan pcmbc]ajaran, dan tidak menjadikan dirinya sebagai saru
cctiap X ber belajar bagi para siswanya. Terkait dengan sikap dan
cauny? Sumru sebagai fasilitator, di bawah ini dikemukakan beberapa

japa!

Ll
n“‘nm

Al

perilal\g ;crl " diperhatikan guru untuk dapat menjadi seorang fasilitator
hal ya"
kses: o .
yang SK/!:” dengarkan dan tidak mendominasi. Karena siswa merupakan
1 oJaku utama dalam pembelajaran, maka sebagai fasilitator guru
harus memberi kesempatan agar siswa dapat aktif. Upaya
pcngaﬁhfm peran datl fasilitator kepada siswa bisa dilakukan sedikit
demi sedikit.
) Bersikap sabar. Aspek utama pembelajaran adalah proses belajar

yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Jika guru lfurang sabar
melihat proses yang kurang lancar lalu mengambil alih proses itu,
maka hal ini sama dengan guru telah merampas kesempatan belajar
siswa.

3. Menghargai dan rendab hati. Guru berupaya menghargai siswa dengan
menunjukan minat yang sungguh-sungguh pada pengetahuan dan
Pcngalaman mereka

4 Mau belajar. Seorang guru tidak akan dapat bekerja sama dengan
siswa apabila dia tidak ingin memahami atau belajar tentang
mereka.

5. Bersikap sedergjat. Guru perlu mengembangkan sikap kesederajatan
agar bisa diterima sebagai teman atau mitra kerja oleh
siswanya

6.  Bersikap akrab dan melebur. Hubungan dengan siswa scbaiknya

dilakukan dalam suasana akrab, santai, bersifat dari hati ke hat

(interpersonal realtionship), sehingga siswa tidak merasa kaku dan

sungkan dalam berhubungan dengan guru.

Tidak berusaha menceramabi. Siswa memiliki pengalaman, pendirian,

dan keyakinan tersendiri. Oleh karena itu, guru tidak perlu

menunjukkan diri sebagai orang yang serba tahu, tetapi berusaha

m



1 dengan siswanyg,

. ale ‘| "
untuk saling berbagal pengalama ching,

i diantara keduany;
diperoleh pemahaman yang kaya diantara keduanya,

8.  Berwsbawa. Meskipun pcmhli‘ |
dan santat, S€OT "y

dapat menunjukan kesungguhan d dahlam .bd“"lil (I"”L:aL
siswanya, sehingga siswa akan tetap meng Mga‘l?ylﬂ-

0. Tidak memibak dan menglritie. D! tengah kclomPo Siswa sering), ..
terjadi pertentangan pendapat Dalar?li ha! ll(ﬂl, dluizy_akén in
bersikap netral dan berusaha memfas tafii PR k“ di antyy,
pihak-pihak yang berbeda pendapat, untuk mencart kesepa,,

| nya.

10. c;xg t:ZLIZ:. E’)iasanya siswa akan lebih terbuka apabil, telh

tumbuh kepercayaan kepada gutu yang bersangkutan. Qleh karen,

itu, guru juga jangan segan untul‘c berterus tCral:lg bila m -

kurang mengetahut sesuat, agar siswa memahami bahwa sen,,,
orang selalu masih perlu belfqar | |

11, Bersikap posttif. Guru mengajak siswa ‘untuk rr.larnaham; keadaay

dirinya dengan menonjolkan potensi-potenst yang ada, buky,

sebaliknya mengeluhkan keburukan-keburukannya. .Perlu diing at

potensi terbesar setiap siswa adalah kemauan dari manusiany,

sendiri untuk merubah keadaan.

ajaran harus hcrlﬂngs,.mM ds

of ].’ﬂ
ang fasilitator sd)ﬂ"k”y;; r N

suasana yang akrab

C. Guru sebagai agen pembelajaran
Salah satu komponen penting dalam upaya meningkatkaan mup,
pendidikan nasional adalah adanya guru yang berkualitas, profesiong|
dan berpengetahuan. Guru, tidak hanya sebagai pengajar, namun gury
juga mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik. Dalam menjalankan tugasnya sebagai agen
pembelajaran. Guru yang profesional adalah guru yang menguasai materi
pembelajaran, menguasai kelas dan mengendalikan perilaku anak didik,
menjadi teladan, membangun kebersamaan, menghidupkan suasana
belajar dan menjadi manusia pembelajar (arning person).
| Selain sebagai sebuah profesi, seorang guru adalah fasilitator,
motivator, inspirator dan inovator dalam transformasi pembelajaran
pa"da.anak didik. Oleh karena itu, guru pada abad ke XXI adalah seorang
Saintis yang menguasai ilmu pengetahuan yang ditekuninya. Sebagai
lmuwan, guru tergolong elit intelektual. Guru bukanlah profesi kelas
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g ulia
fes! mu — e
pre profes guru adalah profess “santis plus” yang harus menguasa

1k dan man
dan fasthitator .
oA ia harus mampu memben jrwa tcrh:uhp informas yang dihenan
wcm“ an komunikas yang super canggh
o ndidikan merupakan pilar utama dalam membangun sumber
manusid (SDM) berkualitas. Semalan terdidik suaru masyarakat
dm:km besar peluang memiliki SDM yang berkualitas. Semakon ungg
:::hlﬂ DM, semakin besar kesempatan untuk meningkatkan

gescjahteraan. Kuatnya katan antara pendidikan dengan SDM dalam

mengukuf keberhasilan pembangunan SDM suatu negara dsperlshatkan
oleh {United Navon Development Program (UNDP)

Ada empat hal harus diperumbangkan dalam menyusun rancangan
l—,cmhtll'lﬂﬂ, yakni persiapan, pelaksanaan, dan penidasan Apabtla
ketga hal 1m sudah terlaksana, maka satu tambahan vang harus
d;ptmmlnnghn agen pembelajaran adalah melakukan refleks. Benku

u disajikan pﬂuclaun singkat mengenas hal hal dimaksud

| Persiapan. Apa pun pekerpan kita, apaixla kota mengngnkan hasd
maksimal, maka kita harus me mbrat peruapan yang matang Bepru
juga dalam proses pembclajaran. Seorang guru yang merngac agen
(agen pnnhch;.\nnj; ockak akan dapat melaksanakan rugasnya sebagas
agen yang bak anpa adanya pervapan vang bak pula. Yang periu
dqwmnbanghn agen pembelajaran dalam persapan mu, terkast
dengan kompetens: yang diharapkan dicapas olch siswa, ualah
bagaimana menyapkan maten pembelajaran, faslitas atau medn
pembelajaran yang tepat, skenano pembelajaran apa yang akan
diterapkan untuk membantu siswa mencapa kompetens:, kemudian
bagaimana melaksanakan evaluasinya.

2 Pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran sevogranya merujuk pada
persiapan vang sudah direntukan, meskapun odak harus kaku Dengan
merupuk pada persipan yang sudah ada, nugas guru schaga: agen
pembelajaran iy akan lebth mudah, dalam katannya dengan
pencapatan kompetens: yang harus dikuasas peserta didsk atau siswa.
Dalam pelaksanaan pembelagaran, sswa brasanya akan bekena dengan
bak pka suasana hannya memang sedang bak. Aronya, siswa akan

ypu sebagas motivator dan fasditasor. Sebaga monva
proses belajar, guru adalah seorang komurnskaton g

13




bekerja secara maksimal apal.)il.a mereka tidak sedang daly, l""'-ul.u;,“
“rertekan””. Sebab itu perlu diciptakan su:lls:um yang rm-nyg-n:u.“p.dh
Di samping menyenangkan, suAsana belajar dan Immlwl:a]amn har,,,
pula menantang rasa ingin tahu siswa, memotivasi ung | ke,
terbaik, menginspirasi, dan mampu mengembangkan kreativiggs T
Penilaian. Setiap kegiatan pembelajaran harus diukuy h“"'"“ya
Karena itu agen pembelajaran juga harus melakukan penilaian e
apa yang dilakukan bersama siswa dalam proses pembelajarap, 7, b
ukur dalam menyusun alat penilaian adalah kompetensi atg, tUjugp,
pembelajaran. Misalnya tujuan atau kompetensinya: siswa Marmpy,
menceritakan Peristiwa 10 November 1945 di Surabays, Maky
penilaian yang dilakukan pun harus tepat. Misalnya Masing-masyp,
siswa disuruh bercerita satu per satu, atau melalui tes tertulis, byl
bentuk objektif maupun bentuk uraian. Jelasnya, teknik dan jep;,
penilaian tergantung pada kebutuhan, terserah agen mau pilih yang
mana, yang penting memenuhi unsur validitas dan reliabilitas,
RefleksiRefleksi penting dilakukan untuk tindak lanjut. Apabila 4y,
hasil penilaian diketahui bahwa prestasi siswa sudah sesuai dengan
yang diharapkan, atau siswa sudah mencapai kompetensi belajar, ma,
pelajaran di waktu yang akan datang dapat dilanjutkan ke mater,
berikutnya. Sebaliknya, apabila dari hasil penilaian itu diketahui bahy,
hasil belum sesuai yang diharapkan, maka agen pembelajaran day,
siswa dapat mendiskusikan mengenai hal-hal yang membuat sisy;
belum berhasil. Mungkin pembelajaran harus diulang untuk seluruh,
kelas, atau siswa yang sudah menguasai kompetensi dapat membanty
teman-temannya yang belum menguasai kompetensi tadi agar dapat

menguasainya. Selain itu, refleksi juga berguna untuk membiasakan
peserta didik melakukan introspeksi, mawas diri, menilai diri sendir,

atau apa pun namanya, sehingga membangun kesadaran untuk
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.

Apabila guru sebagai agen pembelajaran dapat melaksanakan keempat

kegiatan (persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan refleksi) dalam setiap proses
pembelajaran secara baik, maka berarti tugas guru sebagai agen
pembelajaran ini sudah berada pada jalur yang benar. Ini akan semakin
memudahkan sang agen dalam mewujudkan cita-citanya menjadi guru
profesional, sebagai bagian dari karakteristik seorang guru yang sukses.



BAB X

STRATEGI PEMBELAJARAN

A. Hakikat Strategi Pembelajaran

Seiring dengan tanggung jawab professional pengajar dalam proses
pembelajaran, - maka dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran setiap
guru dituntut untuk selalu menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan program pembelajaran yang akan betlangsung. Tujuannya adalah
agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien,
sehingga tujuan akhir yang diharapkan dapat dikuasai oleh semua siswa.

Persiapan awal yang dilakukan adalah membuat suatu perencanaan
pembelajaran, yaitu mulai membuat perumusan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada setiap akhir kegiatan pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini selanjutnya menjadi tolok ukur dalam menentukan
langkah-langkah berikutnya, yaitu rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran ini, setiap guru
dituntut untuk benar-benar memahami strategi pembelajaran yang akan
diterapkannya.sehubungan dengan hal tersebut seorang guru perlu
memikirkan strategi atau pendekatan yang akan digunakannya.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dengan situasi dan kondisi
yang dihadapai akan berdampak pada tingkat penguasaan atau prestasi
belajar siswa yang dihadapi.

Pemilihan strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan salah
satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap guru, mengingat proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi multi arah antar siswa,
guru, dan lingkungan belajar. Karena itu pembelajaran harus diatur
sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran secara

langsung (instructional effect) ke arah perubahan tingkah laku sebagaimana
di rumuskan dalam tujuan pembelajaran.
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Strategy pembelajaran yang dll“hhd“"':_ﬂ"" U‘ Sf‘lankn\a di
bag perumbangan Sesudl CCNEAN situasi, kongy dag
pada ber ang akan dihadapinya. Pemilihan strategy Pembely
hngkwmh:-n:m dan (a) rumusan tujuan pembelajaran yang te
umumnya hsis kebutuhan dan karaktensuk siswa d,p, (
ditetapkan; (b) anabsis ) ) Jenyg
belajaran yang akan dikomunikasikan. Ketiga elemen
maten pembeia) Yang
dimaksud, selanjutnya discsuaikan dengan media pembelajaryg
sumber belajar yang tersedia dan mungkin digunakan.

Beberapa pendapat tentang strategt pembelajarap Yang
dikemukakan oleh para ahli pembelajaran (mirwciona/ technology sepery
beikut i1
1. Kozma dan Gofur (1989) secara umum menjelaskan b,h“

strategs pembelajaran dapat diarukan sebaga setiap kegatan

dipilih, yaitu yang dapat membenkan fasilitas atau bantuan kepada
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran terteney
2. Gerlach dan Ely (1980) menyelaskan bahwa strateg) pembelajaryn
merupakan cara-cara yang dipihh untuk menyampatkan maen
pembelajaran dalam hingkungan pembelajaran terrenty. Selanjutny,
dyabarkan oleh mercka bahwa strateg) pembelajaran terseby
meliput sifat, lingkup, dan urutan kegratan pembelajaran
dapat membenkan pengalaman belajar kepada peserta didik.

3. Dick dan Carey (1990) menjelaskan bahwa strateg) pembelajaran
terdin atas seluruh komponen maten pembelajaran dan prosedur
atau tahapan keguatan yang digunakan oleh guru dalam rangka
membantu peserta didik mencapal tujuan pembelajaran tertenty
Menurut mereka strateg pembelajaran bukan hanya terbatas pada

prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk
Juga pengaturan materi atay

paket program pembelajaran yang
akan disampaikan kepada |

dl&ln
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N Swatepd, Metode Dan Teknllke Pembelajaran

Pacda herhagat situast proses e mbelaparan sering ali digghnadean
wuilah vang pada dasarnva dimaksudlan untuk menje lasloun carn,
gahapan atau |un.|\ katan yang dilakukan oleh seorang purn itk
MCNCAPAL TUUAN | mbelajaran: Isulah steatep, me tocle atau telonle sering
digunakan secata berpantian, w alaupun pada dasarnyva istlahy istilah
1(-.|.w|\m memiliki perbedaan satu dengan yang lan

Leknik pembelajaran sermnghkali disamakan artnya dengan me tonde
pembelajaran, teknik adalah jalan, alat atau media yang digunakan oleh
puru untuk mengarahkan keguatan peserta didik ke arah tupuan yang
.dnngmk.m atan dicapar (Gerlach dan Fly, 1980)

Metode pembelajaran didefintsikan sebagar cara yang digunakan
puru dalam menjalankan tungsinya dan merupakan alat untuk mencapai
tujuan pembelajaran Akan tetapt, di dalam pelaksanaan sesungpguhnya,
metode dan tekmk memiliki perbedaan sepert contoh bertkut © 1bu
Yulia dan pak Bambang sama-sama mengpunakan metode demonstras
Keduanya telah menguasal penerapan metode tersebut di dalam proses
pembelajaran, tetapi ternyata hasil belajar yang ditunjukkan oleh peserta
didik dan masing-masing guru tersebut berbeda-beda. Hal ini terjad
karena walaupun metode yang digunakan sama, yaitu demonstrasi tetapi
teknik pelaksanaannya berbeda, ibu Yulia menggunakan teknik dimana

peserta didik dituntut untuk mendemonstrasikan kembali apa yang telah
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a, sedangkan pak Bambfmg. _—, mendcmonstm,kan Sajg
i e b o e s o

nstrasikan kemball. "y
mcnd;::zas“ka“ contoh di atas dapat dl.sunpul%(z.m bahw, Metog,
pembelajaran lebih bersifat procedural, yaitu b.cnm t"hapan‘t&hapan
tertentu, sedangkan teknik adal;ah cara yang dlgu.nakan dan bergig,,
implementatf. Dengan P“kam‘m_ lain metode yang dipilih oleh Masing.
masing guru adalah sama tetapi mereka menggunakan teknj Yang
berbeda N |

Apabila dikaji kembali definisi strategi pembelajarag yang
dikemukakan oleh berbagai ahli, sebagaimana telah diurajkg,
terlebih dahulu, maka jelas disebutkan bahwa strateg; Pcmbe]ﬂiaran
harus mengandung penjelasan tentang metode atau prosedy,
dan teknik yang akan digunakan selama proses bcrlangSung.
Dengan perkataan lain, strategi pembelajaran mengandyg
arti yang lebih luas dari metode dan teknik. Artinya metode atay
prosedur dan teknik pembelajaran merupakan bagian dari stray
pembelajaran.

Pemilihan strategi yang tepat sangatlah penting, Artinya bagaiman,
guru dapat memilih kegiatan pembelajaran yang paling efektif dan efisien
untuk menciptakan pengalaman belajar yang baik, yaitu yang dapat
membenkan fasilitas kepada peserta didik mencapai tujuanpembelajaran,
Namun perlu diingat bahwa tidak satupun strategi pembelajaran yang
paling sesuai untuk semua situasi dan kondisi yang berbeda, walaupun
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sama. Artinya dibutuhkan
kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih dan m
strategi pembelajaran yang disusun berdasarkan karakteristik peserta
didik dan sesuai kondisi yang diharapkannya.

Strategi pembelajaran yang akan dipilih dan digunakan oleh guru
bertitik tolak dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan di awal.
Agar dipeoleh tahapan kegiatan pembelajaran yang berdaya dan
berhasil guna, maka guru harus mampu menentukan strategi
pembelajaran apa yang akan digunakan. Strategi pembelajaran
pada dasarnya adalah suatu rencana untuk mencapal tujuan.
Terdiri dari metode, teknik dan prosedur yang mampu menjamin peserta
didik benar-benar akan dapat menca

pembelajaran.

cgi

pai tujuan akhir kegiatan
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Berikut disajikan contoh kongkrit yang diharapkan mampu

dijelaskan  tentang ketiga penstilahan tersehut, yaitu strategt, metode
dan teknike pembelajaran sebagy berkur -

Mata kulah - Pengembangan Bahan Ajar

Peserta Didik - Mahasiswa PGS

Tupan Pembelajaran: D1 akhir pembelajaran mahasiswa
diharapkan dapat menyusun bahan ajar tertentu dengan membuat
bagan analisis pembelajaran sebagar alat/instrument
pengembangan bahan ajar,

Strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan

pembelajaran tersebut adalah -

- ¥

0.

Mahasiswa ditugaskan membaca buku Desain Instruksional
karangan Prol Atwi Suparman,

Mahasiswa diminta untuk mengemukakan 4 bentuk hubungan
atar tujuan pembelajaran secara berkrlompok,

Mahasiswa diminta untuk menganalisis tujuan tujuan
pembelajaran berdasarkan mata pelajaran yang akan dikembangkan
secara individual,

Mahasiswa diminta untuk menuangkan hasil analisisnya ke dalam
bagan analisis instruksional,

Mahasiswa diminta untuk membuat pans batas karaktensnk
penlaku awal pescerta didik ( entry behavour line),

Mahasiswa diharapkan mendiskusikan bagan analisis
instruksionalnya dengan teman teman di kelompoknya.

Metode pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan

pembelajaran tersebut, yaitu :

I

Pada strategr pembelajaran 1 dan 2 digunakan metode
diskust,

Pada strategr pembelajaran 3 dan 4 digunakan metode resitasi atau
prakuk langsung,

Pada strategt pembelajaran 5 dan 6 digunakan metode diskusi dan

curah pendapat (branstormng).

Teknik pembelajaran yang dipithih untuk mencapar tujuan

pembelajaran tersebut adalah menggunakan berbagar media, sepern
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Jengan LCD proyektor, dengan contoh gambar bagap .
( i I

can dan lan scbagnmvab‘:d
rhedaan antara stratep,
Demikianlah gambaran pe B Metode

eknik pembelajaran. Meskipun demikian penggunaan istilah ang seri
berbeda beda it tdak perlu diperdebatkan, yang lebth pentip 2 “tlalah‘
bagaimana agar stregl, mctodc,.dan vicknik Y?ng dlrancang dapy,
diterapkan dalam proses pembelajran yang etekuf dan efisien,

C. Strategi Pembelajaran PAKEM, PAIKEM dan PAILKEM
Strateg) pembelajaran PAKEM, PAIKEM, .DAN pf\”.l\'l-jM
merupakan strateg! yang, dapat diterapkan ‘l“l“"'_‘ k(’-m;na:? l“‘lnlwl;qar:m.
PAKIM singkatan dari Pembelajaran Akul, Kreauf, l".l'vkli!', dan
Menyenangkan. PAIKEM singkatan dari Pembelajaran Akuf, lnnv;ml',
l\'rcd!if. Fifektf dan Menyenangkan. sedangkan PAILKEM adalyy, :
Pembelajaran Akuf, Inovaul, Lingkungan, Kreaut, Efekuf, J,,

Menartk/menyenangkan

Laptop

1. Pembelajaran Aktif

Konsep pembelajaran akuf bukanlah tujuan dar kepiatan
pembelajaran, tetapt merupakan salah satu strategr yang digunakan untyk
mengoptimalkan proses pembelajaran. Akuf dalam strategr i adalah
memposisikan guru schaghar orang yang menciptakan suasana belajar
yang kondusif atau sebagai fasihtator dalam belajar, sementara siswa
schagai peserta didik yang harus akuf. Dalam proses pembelajaran akuf
terjadi dialog yang interakuf antara siswa dengan siswa, siswa dengan
guru atau siswa dengan sumber belajar lainnya. Dalam suasana
pembelajaran yang akuf tersebut, siswa tidak terbebani secara
perorangan dalam memecahkan masalah yang dihadapr dalam belajar,
tetapt mereka dapat saling bertanya dan berdiskust sehingga beban
belajar bagt mercka tdak memberatkan. Dengan strateg pembelajaran
yang akuf int diharapkan akan tumbuh dan berkembang segala potensi
kecerdasan yang mereka miliki sehingga pada akhirnya dapat
mengoptmalkan hasil belajar mereka.

2. Pembelajaran Inovatif

Pembelajaran inovauf juga merupakan strategi pembelajaran yang
mendorong akuvitas belajar. Maksud inovatf di sini adalah dalam
keglatan pembelajaran itu terjadi hal-hal yang baru, bukan saja oleh
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Pembelajaran Lingkungan

1



W ey ok mengUP .'”"‘o.‘
i anhds

4 Pembeinarn Kreanf

Pembelagarsn yang wreanf puga sebagai salah ity o,
comg wawn antuk lebih h'_'h'” mempelajan makp, Yary ':J
embelapran yang kreatf juga sangat penting dal,,, fangg
ang kreanf, yang mampu menghasly,, ”L‘Vh

"ilvgl
wfh n
""W_a

T,
e T

DT TTRAN FETETN
sonsk kepentmgan dinnya dan onng lain. Kreanf jug, dimag,

st gurs menciptakan kegatan belajar yang beragam seh
sty berbagai onghat kemampuan siswa,

Pembselagaran vang kreanf adalah salah satu stratep pembel,
sang bertupsan unmuk mengembangkan belahan otak kanan anak
datar vang dalam weon Hemosfir disebutkan bahwa belahan Otak
erchr dan belahan kun dan belahan kanan. Belahan kg sifar
wrwergen dengan arn stamanya berpikir inier dan teratur, a
belaran rak kanan wufamnya difergen dengan arn utamanya btrp.k"
wonser sknf, kreanf, dan hobsuk.

Hasl penelhiuan para pakar psikologi pendidikan dan ahli-apy,
marrskvwonal menemukan bahwa belahan otak kanan angk belum
mar ax ~ltarkn dalam proses wnlxh)ﬂl’m Kurikulum pcnd]dlhn
& [ndcnewa befum menyentuh mem'm‘ﬂdahn
pembelaaran. Pembelajaran banyak bersifat konstrukeif dengan
menekankan pada garapan domain kognitf. Hal i1 bisa terliha, dan
system pendudikan kita yang masih lebih banyak mengandalkan hafalan
dan ukcaran keberhasilan siswa ditentukan oleh bagaimana kemampuan
wswa menulmkan jawaban atau memilih pilihan jawaban secara objeknf
dan masalah yang dihadapkan kepada siswa. Sementara domain
menciprakan sesuaty setelah belajar belum menjadi tjuan pembelajaran
ta. Akubatnya habusan sekolah kita masih kaya dengan teori, sementara
pasar kerpa menghendaki sumber daya yang mampu melahirkan sesuaru

Dengan demikian pembelajaran yang kreauf menghendaki guru
harus kreanf, dan siswa dapat mengembangkan kreatvitasnya. Apa yang
dsmaksud dengan kreativitas? Kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat atas menciptakan hal-hal baru atau kombinasi baru
berdasarkan data, informasi, dan unsur-unsur yang ada. Memiliki

"’M
Yang

ny;
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guru yang baik, memposisikan diri sebagai fasilitator belajar, artiny,
guru menyediakan situasi atau 'fsuas_ﬂfja kondusif agar _Pftfnbcla;;,an
berjalan dengan baik. Dalam kmtajn ini hal yang pcﬂu dlsrapkan gury
adalah (1) media pembelajaran djszagkan' d@ggn baik, (2) l’"gj‘ungan
belajar di-setting sesual materi yang dlpf:la'jan', (3) metode P_‘fmbfla)ar -
yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa yang bcl?]ar, schmgga
siswa merasa tertarik karena sesuai dengan apa yang diinginkan, )
siswa diperlakukan sebagai seorang yang perlu dilayani , ibarat seorang
yang akan masuk hotel, begitu masuk hotel tamunya akan ditawarl,,,
klasifikasi kamar dan fasilitas yang tersedia, sesudah itu semua bav,q,
tamu akan dibantu petugas ke kamar hotel. Lalu ketika masuk kamy,

hotel TV dan AC disetel dengan baik, tempat kamar mandi ditunjukkan
kabel jaringan internet bagi yang menggunakan diperkenalkan pad,
tamu. Sesudah itu petugas hotel pamitan keluar sambil mengucapkan
“saya pamit Pak atau Bu, kalau ada hal yang ingin ditanyakan atay
dibutuhkan bisa menelpon ke nomor ini sambil menunjukkan nomor
bagian informasi hotel”

Jadi, inti dari strategi pembelajaran yang menarikdan
menyenangkan terletak pada bagaimana memberikan pelayanan kepada
siswa sebab posisi siswa jika diibaratkan dalam sebuah perusahaan, maka
siswa merupakan pelanggan yang perlu dilayani dengan baik. Jika
kegiatan guru sudah seperti yang digambarkan di atas sebagaimana
layanan yang ada di hotel, maka diprediksi bahwa siswa benar-
benar tertarik untuk belajar dan mungkin juga siswa merasa lebih suka
berlama-lam di sekolah, dekat dengan gurunya daripada di rumah.
Karena di sekolah dia memperoleh layanan prima yang
menyenangkan selama ini belum pernah ia dapatkan. Pertanyaannya
dapatkah lembaga sekolah dan guru menciptakan strategi pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan? Semuanya kembali pada guru itu
sendiri.

D. Model- Model Pembelajaran

Istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam
pengertian lain, model juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan
dari benda yang sesungguhnya, seperti “globe adalah model dari bumi
tempat kita hidup. Dalam uraian selanjutnya, istilah model digunakan
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nuniUkkm Pcngcrtian yang petama scbagai kerangka
¢

oﬂ“'Pmﬂl.mt(’ (1994:78) memberikan pengertian yang jelas

’

S0¢€ wmodel pcmbclaiaran" adalah kerangka konseptual yang

rosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

o belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
"

g pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para

sl seba ; .
' kan dan melaksanakan kegiatan belajar

(fung
o gajar dalam merencana
cn ’

I r‘
engd)d
" bﬂl..u'i;gh model pcmhc
Ja strateg metode, pendekatan, dan teknik. Cirri-ciri model

ac ;
jaran sebagat berikut:
k logis yang disusun oleh para peneipta atau

lajaran mempunyal makna yang lebih luas

d.mpﬂd
P{'ﬂ'll)('lﬂ |
R:munal teoret!

pcngcmbnngn_\'a, |
| andasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar

(rujuan pcmlx‘lajaran yang akan dicapai).
aku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat

t2

3, Tingkah |
dilaksanakan dengan berhasil.
4 Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pcmbclaiaran itu

tercapal. (Kardi dan Nur, 2000:9)

Model pcmb::l;uar-.m scbagal upaya pendekatan dalam
p.;mlld:kan yang digunakan scbagal pedoman dalam melakukan
cesuatu kegratan. Model pembelajaran yang diterapkan dalam
kegiatan atau pembelajaran bermacam-macam sesuai dengan tujuan

apa yang 1ngin dicapai. Adapun jenis-jenis model pembelajaran sebagai

benkut.

1. Model Pembelajaran Terpadu

Model pembelajran terpadu adalah model pembelajaran yang
mehbatkan konsep-konsep, yang terdapat dalam satu bidang studu.
Pembelajaran sepert i biasanya dilakukan dengan bertolak dan satu
topic atau tema tertentu yang berperan sebagai paying untuk mengaitkan
konsep-konsep tersebut

Untuk keperluan i sebartknya tema sentral diambil dan kehidupan
schan hari, teme-tema yang menarik atau menantang sehingga dapat
berperan untuk memicu minat anak didik (ferule)



| mempunyal ciri-cir.
Mol pembelajaran terpae |
Sll':my: holistic, dikayi dari berbaga bidang studh dan fer,
'] h

ey,

Ailihat dan berbagal sis! | : T

b, Bermakna, tema dikaji dalam kaitannya dengan l“'ﬂscp ko
 jain sehingga menambah dan mengembangkan majy,, o .(:

ang dipelajar. |
‘Akﬁf, viswa didorong untuk aktif dalam belajar hin

)
menemukan sesuatu. ki
2. Model Pembelajaran Konstruktivisme
Model pembelajaran ini beranghat dan keyakinan bahy, o

dapat membangun sendin pengetahuannya. ( Neh karena it yan
dibutuhjan dan seorang guru adalah penyediaan fasilitas, kond,
lingkungan, dan sarana agar siswa dapat membangup ;md”;
pengetahuannya.

Proses pembelajaran tersebut berdasarkan perolehan Pengetahyyg,
diawali dengan terjadinya konflik kogmiuf di dalam dirs siswa karen, u'
menemukan hal atau kenyataan yang berbeda dengan apa yang sudy
diketahuinya. Kemudian konflik kognist int di atasi melaluy “se)f regy
lation" atau pengetahuan din. Pada akhir proses belajar itu anak dyq,
membangun sendin pengetahuannya melalui pengalaman d'—'ngan
lingkungannya.

3. Model pembelajaran Siklus Belajar

Model pembelajaran siklus belajar berangkat dan pendekatan
pembelajaran yang memiliki pola eksplorasi, pengenalan konsep, dan
penerapan konsep.

Dalam cksplorasi: guru menggali konsep awal siswa dengan
melakukan obeservasi, membuat catatan lalu mengkomunikasikannya,
Vanable yang ditemukan dikendalikan, ditafsirkan, lalu membuat dugaan
dan lan-lan. Semua ini dikerjakan bersama dengan siswa.

Pengenalan konsep: guru mengumpulkan informasi dan siswa
yang berkaitan dengan pengalaman dalam cksplorasi. Tujuan dan
kegratan 1 adalah untuk mencermau, mengenal, dan menjelaskan
konsep baru.

Pencrapan konsep: konsep baru diterapkan dengan cara guru
menylapkan situasi yang dapat dipecahkan berdasarkan pengalaman
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jorasi dari pengenalan konsep yang baru tadi. Dengan
cksp diberi pengalaman untuk menerapkan sebuah konsep

dalt™ - Giswa
mikiah > lain
de contob kejadian yang fati-

P pcmbelaiaran Cooperative Learning

4 ModCl
. Model pem
ajar yang m
kcr]asam
g atau lebt
an sangat
itu sendirl.
belajaran cooperative learning mempunyai asumsi
untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran, siswa
bahw}? kerjasama yang baik dalam kelompok. Dengan demikian,
o asilan belajar siswa tidak diperoleh semata-mata dari guru,

-rh

kel:l;fnkqn jiga dari pihak siswa. Misalnya teman sebaya, peer group
m —

dan lain-lain. o ot

Karakteristiknya sebagai berikut:

[ndividual accountability : tap individu mempunyai peran dan

belajaran cooperative learning adalah strategi belajar
enckankan pada sikap atau perilaku bersama dalam
a yang teratur di dalam kelompok, yang terdin atas
h. Dalam hal ini keberhasilan kerja kelompok dan
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota

meng

str uktuf

duﬂ Ofan
cf()fang

kc]()mPOk
Model pem

§ tanggung jawab yang tak bisa dilepaskan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi kelompok sebagai masalah bersama.

b, Social skills  : menumbuhkan pengekangan diri dan
pengarahan diri atau pengendalian diri demi mencapai kepentingan
atau tujuan kelompok.

. Positive interdependence : siswa belajar saling tergantung satu

sama lain secara positif dalam kelompok, bekerja sama dan

berkolaborasi bukan berkompetisi.
4. Group processing : siswa belajar bahwa 1a membutuhkan

pertolongan orang lain dalam penyelesaian masalah.

e.  Getting better together  : siswa mendapatkan sesuat yang lebih
baik secara bersama dalam kebersamaan. Dengan demikian,
mereka secara bersama dan sebagai individu, mengalami
pertumbuhan kea rah yang lebih baik.

5. Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktuf adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang merujuk pada pandangan konstruktivisme. Dalam

127




dan siswa_
j, guru menggall pertanyaan ¢ g
o anyaan sebanyak-banyaknya d,,, Mty %

dasas, misalnya mengapa sesuay, , o
Trady

pembelajaran
untuk mengajukan pert
hal hal yang paling men
6. Model Pembelajaran Pendekatan Ling) -
) Model pembelajaran dengan PcﬂdChgn lingkungan - h
strategi pembelajaran yang mcmanfnzzkzp lingkungan e %j.
bclajak sumber belajar, dan sarana belajar. Model in; didag,,; @

ang mengatakan bahwa lingkungan dap,, me .
5:::;’::1: :mcfm yaﬁg lebih konkret seperti yang d; hadlpmy::;l:
har.
7. Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk mejgy; @

menginvestigasi dan menjelaskan suatu fenomena yang tida), s e
ini dapat dibaratkan seperti scorang dmuwan Yang mengorpanis. iy
data ilmu pengetahuan dan membuat prnsip-prinsip,

Investigasi dapat dimulai dengan memilih satu kejag;

menimbulkan teka-teki. Kejadian ni dunvcsugasnkan dc';ﬂm

mengajukan banyak pertanyaan. Jawaban atas pertanyaan yang diap ..

ditannyakan kembali untuk mencan data yang lebih jauh dan lebih sabiy

demikian seterusnya hingga pada akhirnya diperoleh gambaran yang

lebih lengkap dan akurat terhadap masalah yang dihadapi_ .
Tahap-tahap pembelajaran inkuini sebagai berikur:

a.  Penyajian masalah, pada tahap ini siswa disajikan masalzh yang
ditemukan. Penyajian masalah berbagai rupa sehingga sisy,
dihadapkan kepada situasi teka-teki yang menuntut jawaban daq
keterangan.

b. Tahap berikutnya adalah pengumpulan dan verifikasi dara Situas
teka-teki tadi diharapkan dapat mendorong keinginan siswa unruk
mencan dan mengumpulkan data.

¢.  Tahap cksperimen, lakukanlah untuk menguji kesahthan data dan
mengeksplorasi secara langsung.

d.  Tahap selanjutnya adalah mengorganisir data dan merumuskan
Secara sistemaus serta diberikan penjelasan.

¢.  Tahap benkutnya adalah mengadakan anabisis unruk melihat pols-
pola yang terdapat dalam cksperimen yang telah dilakukan
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g. Model Group Investigation

Model pembelajaran ini mengacu pada model pembelajaran Group
[nvestigation Model (the social interaction sources) yang disampaikan
oleh Herbert Thelen dan John Dewey. Model pembelajaran ini
bertumpu pada kesanggupan berpartisipasi dalam proses social yang
Jemokratis. Melalui kegiatan yang terkombinasi antarketerampilan
antarpribadi (dalam kelompok) dengan keterampilan-keterampilan
akadcmik.

Untuk melaksanakan model pembelajaran ini, dibutuhkan
beberapa tahap pelaksanaan, antara lain:

. Brain storming (20-30 menit). Setiap siswa mengemukakan
pendapatnya tentang kenyataan peradaban masyarakat sekarang,
dengan dimensi lain seperti pengangguran, kemiskinan,
penggusuran, penegakan hokum, dan sebagainya. Semua pendapat
siswa kemudian dicatat bersama-sama untuk dikelompokkan/
ditabulasikan, guna memperoleh atau merumuskan profil
masyarakat.

b. Diskusi (30-45 menit). Tahap berikutnya dilanjutkan dengan
diskusi untuk menemukan dan merumuskan sejumlah
aksi konkret yang perlu dilakukan untuk membangun
masyarakat yang lebih beradab dan sejahtera. Selama diskusi
berlangsung dimungkinkan dialog kritis-kreatif tentang
masyarakat yang dikaitkan dengan nilai-nilai kemanusiaan sebagai
nilai pokok.

c. Komitmen (25 menit). Tahap ini berisi aktifitas komplementasi
singkat berkaitan dengan keputusan untuk hidup lebih baik di
hari esok demi terbangun masyarakat beradab dan sejahtera.

9. Model Pembelajaran Pengembangan Kepribadian

Model ini berangkat dari paradigma bahwa hakikatnya setiap
individu harus memiliki kesadaran bahwa dirinya adalah pribadi yang
unik. Memiliki tujuan yang jelas dan khusus, dank arena itu perlu
dikembangkan keunikannya.

Untuk melaksanakan model pembelajaran ini, dibutuhkan
beberapa tahap pelaksanaan, antara lain:

a.  Tahap pertama (5-10 menit). Tahap ini dimulai dengan guru
menggambarkan satu sosok pribadi yang diambil focus atau model
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pembelajaran. Sosok tokoh yang dipilih

harus|al, Var
mengagumkan dan menjadi 1dola masyarakat

% hay

b, Tahap kedua (10-20 menit). Masing Masing pesert,
kesempatan mendeskripsikan apa yang dirasakan tentang Perigy,
yang pernah dialaminya. "a

¢.  Tahap ketiga (10-30 menit). Diskusi kelompok tentang .
deskripsi masing-masing tentang isu diatas, "

d. Tahap keempat (10-20 menit). Sifatnya refleks; berkenaan deng,
hidup yang seharusnya, yaitu mengenai keimanan, hUbungan k”r;
dengan sesame, dan sebagainya.

chdik ,mnn

10. Model Pembelajaran Simulasi Sosial

Model pembelajaran ini dirancang untuk memb
yang mengalami bermacam-macam proses dan ken
menguji reaksinya untuk memperoleh konsep k
membuat keputusan,
I Tahap-tahap pembelajaran simulasi socia] seb
2. Tahap pertama (10-15 menit). Memikirkan se
kenyataan yang berkaitan dengan topic baha
3. Tahap kedua (20-30 menit). Dimulai den
F dilanjutkan dengan diskusi untuk men
terkait dengan pokok bahasan.
4. Tahap ketiga (12-25 menit). Analisa sebab-akibat yang berkait
dengan pokok bahasan.
5. Tahap keempat (20-35 menit). Menyusun semacam k
sementara yang berkait dengan pokok bahasan.

antu peserty didik
yataan SOCiELl, serty

eterampilan ypyy,

agai beriky;:

cara objektif sekitar
san,

gan brainstorrrﬁng, laly
ganalisa berbagai fak,

esimpulan

11. Model Pembelajaran “Value Clarification”

“Value Clarification” berarti mengusahakan agar nilaj-
bagi seseorang, Jadi pembelajaran ini bertujuan mencari ke
nilai bagi seseorang. Model ini bettujuan membantu siswa
dan menganalisis nilai-nilai yang pada suatu saat dianut
berbagai situasi, lalu menentukan secara bebas perangkat
yang dianggapnya lebih sesuai dari yang lama.

Model pembelajaran “Value Clarification” ini mempunyai

tiga langkah utama dalam mencapal tujuan yang diharapkan, sebagai
berikut.

nilai itu jelas
elasan nilai-
agar meneliti
nya di dalam
nilai-nilai baru
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Mcmlhh
a). secara bebas

b). dar berbagai alternative

¢). dengan mempertimbangkan konsekuensi tiap alternatif
j Menghargl

a). menjunjung tinggl, merasa bahagia dengan pilihan itu

b). menyatakan dan mempertahankannya di depan umum
3) Berbuat

2). melaksanakan dan menerapkannya dalam perbuatan

b). melakukannya berulang-ulang sebagai pola kelakuan

12. Model Pengembangan Kognitif

Model pengembangan kognitif ini dikembangkan oleh L.
Kohlberg pada akhir tahun 1960-an, dengan memenfaatkan buah pikiran
J. Dewey dan Piaget mercka sepakat bahwa perkembangan manusia
rerjadi sebagal proses restrukturisasi atau reorganisasi kognitif yang
berlangsung secara berangsur-angsur dalam urutan tertentu. Model
Kohlberg menggunakan dilema “moral” dan “pertanyaan moral”
schagai strategi utama agar siswa meningkat dalam hierarki moral.

13. Model Pembelajaran Analisis Nilai

Tujuan model pembelajaran analisis nilai yaitu mencapai prinsip-
prinsip dalam penialaian melalui pengumpulan dan analisis data secara
sistematis, rasional dan ilmiah. Dengan demikian, penilaian yang dibuat
mempunyal dasar yang cukup kuat, yakni data yang banyak dan analisis
yang tajam, schingga prinsip nilal yang diperoleh dapat dipertahankan.

Model pembelajaran analisis nilai juga memberikan proses yang
efektif untuk menghadapi konlflik nilai-nilai yang terdapat dalam
berbagai masalah social. Model pembelajaran analisis nilai ini
menggunakan konsep value principle atau prinsip nilai. Dengan ini
dimaksud prinsip yang dicapai pada akhir analisis mengena masalah
sebagai keseluruhan adalah kesimpulan yang diambil berdasarkan
sejumlah value critena.

Langkah-langkah model pembelajaran analisis nilai sebagai berikut:
l.  Mengidenufikasi dan menjelaskan pertanyaan atau masalah yang

berkenaan dengan suatu nilai. Setiap istlah harus jelas bagi siswa

dan dipahami sama oleh semua siswa.
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14. Model I’rmhclajaran Portofolio

Menurut Fnet Digest (2000), POTOfolic e
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hasil karya siswa sebaga has)| belajarnya. |

J'lfl‘f.fr
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pencapaian atau peningkatan yang diperg N
pembelajaran (stippins, 1994:20).

leh sisw, dar, Prr |
Melalui model pembelajaran portofolio, selain, diupayg.
membangkitkan minat belajar siswa secary aktif .
dikembangkan pemahaman nilai-nilaj kemampuan b
cfektif, serta diiringj suatu sikap tanggung jawab,

Implementasi model pembelajaran portofoli, akan me
proses belajar-mengajar sangat menyenangkan by
pembelajaran tersebut beserta komponenny
siswa dalam kehidupannya.

Namun, model plembelajaran ini memerlukan w
banyak. Bahkan, kadang-kadang diperlukan waq
pembelajaran di sekolah, sehingga untuk menuntas

bahasan kadang-kadang diperlukan waktu yang lebih p
telah ditentukan sebelumnya.
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15. Model Pembelajaran Kontekstual

Mengajar adalah peketjaan yang rumit, terkadang kacau bala,
dan selalu banyak tuntutannya. Mengajar dengan menggunakan Con-
textual Teaching Learning lebih berat lagi karenaa terdiri dari beberaps
komponen yang masing-masing harus digunakan untuk menguatkan
yang lainnya. Sifat dasar model ini menuntut para guru untuk menasthat,
mendedikasikan diri bagi setiap siswanya. Contextual Teaching Learn

132
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baru untuk tujuan yang beraru, mercka memben makna
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1w, Karena melihat makna, maka mereka menguasal

l\jtl-i |u'ny_rl.thu.|n
apa Yani mercka pe |,.|:m

\lt-“rm”uh”( I'l. beraru member para siswa kr\cm[mm untuk
'mm'”“'""” makna dan aru din dalam pelajaran akademik dengan

henar benar mengattkan pekerjaan ckolah dengan kehidupan schan
- .

han dan minat mercka Siswa boleh membangun ketckatan dengan

berbagal cara CTL ditawrkan sebgar sebuat pendekatan holisuk
erhadap pcnduhk.tn yang dapat dgunakan oleh semua siswa, baik yang
cangat berbakat maupun aswa vang mengalami kesulitan belajar. CTL
ditawarkan s¢ bagal SUatu Stratcg) vang sangat menank diantara banyak

metode pengajaran lainnya. Keampuhan CTL terletak pada kesempatan

vang dibenkan kepada semua siswa untuk mengembangkan harapan

dan bakat mereka, mengetahw intormas baru, serta menjadi anggota

sebuah masyarakat demokrasi yang cakap
Benkut adalah karaktensnk pcnu'l)c!.tur.m kontckstual

. Keadaan atau konteks mempengaruhi secara langsung kehidupan
[\'ln}n‘!.u.lutl dan hasil belajarmya

Pembelajaran dipahamu secara berlangsung dalam rentang scjarah
dengan menggunakan waktu, yatu masa lalu, sckarang, dan vang
akan danng

C Pembelajaran 11 dapat dilihat sebaga: lawan dan textbook

centered
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mana pcmbcla]uran berlangsung mempyy
social, pril)adi, ckonomi, dan politik yang ﬁahhl
kait, dan saling mempengaruhi, ng
dalam ruang-ruang kelas, tetapi bisa g &
dalam kehidupan keluarga, masya_rgkat, bangsa dan negara, |
Belajar adalah berarti mengaitkan 15! pelajaran dengan dunig -
- owa membuat hubungan antara pengetahy, o
dengan penerapanny dalam kehidupan mercka.
Membekali siswa dengan pewngetahuan yang fleksibel sehingpy
dapat dioterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan |y,

dan satu konteks ke konteks lan.

d |ingkungan di
konteks hudaya,

berhubungan, ber
Belajar udak hanya

an mengutamakan hasil yaitu menciptakag
kecerdasan pada peserta didik. Dengan menggunakan criteria terteny,
untuk memgidentfikasi sebuah kecerdasan, Gardner mengajukay

delapan kecerdasan yang berbeda dan jenis pekenaan yang cocok dengan
rdasan itu serta nama-nama orang yang mencontohkan setiap

1. selalu mengacu d

kece

kecerdasan tersebut yatu:
Koran, politisi, penulis. Rosihan

1) lLanguistc . Reporter,
Anwar

2) Matematis-logis: Fisitkawan, neurology, insinyur. Albert Einstein

3)  Musical . penulis lagu, penyanyl, pemain piano. Elton
John.

4)  Spasial . Pelukis, decorator interior, pemain tenis,
Affandi

5) Kinestik-tubuh : Penan ballet, pemain golf, joki. Tiger Woods.

6) Interpersonal : Hakim, wiraniaga, guru, ibu Kasur

7)  Intrapersonal Biarawan/Biarawan, psikiater, penyair, Chairl
Anwar

8) Naturahs . Ahli botam, ahli zoology, penjaga hutan, John
Muir

Para guru CTL juga harus mendorong siswa untuk meningkatkan
kecerdasan mercka, dan mengeluarkan bakat yang terpendam di dalam
din mercka. 4

Model CTL 1 dlsc.but juga belajar REACT, yairu:

Relaung . Belajar dalam kehidupan nyata



Eapencncng - B‘hﬂldﬂamkom:b

Cooperanng  ° Belajar dalam konteks interaksi

Tansfenng Bdﬂiifdmgmmmgg.mkmpm“ fal
konteks baru/konteks lain. o

1. Model Pembelajaran Koperatif
Mode! Cooperanve learning ini siswa diberikan kesempatn untuk

Sysiator akuvitas siswa. Artunya dalam pembelajaran ini kegiatan aknf
dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereke
seranggung jawab atas hasil pembelajarannya.

Secara sederhana kata cooperanve” berarti mengerjakan sesuatu
dengan bersama-sama dengan memahami satu sama lainnya sebagai
cuaru um. Jadi cooperane learning adalah belajar bersama-sama aling
membantu antar satu dengan yang lain di dalam belajar dan memastikan
bahwa senap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang
welah direntukan sebelumnya. (Isjom, 2007:6).

Tujuan utama dalam cooperatve learning adalah agar peserta didik
dapat belajar secara berkelompok bersama dengan teman-temannya
yang lun untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.

Kelompok pembelajaran kooperatf pada umumnya didesain agak
kecil, terdin dan 4-5 orang, terdin dan laki-laki dan perempuan, dan
dan berbagai latar belakang etnis dan sosial. Keragaman terjadi biasanya
akrena pengaruh lingkungan sehingga sekaligus merefleksikan kondisi
hngkungan.

Di dalam model pembelajaran kooperatif dibutuhkan suatu
kerjasama yang matang antar anggota kelompok, karena dengan
kerjasama yang baik maka akan mendapatkan hasil yang baik. Agar
model pembelajaran kooperatif ini dapat berjalan dengan baik, maka
periu diperhatkan hal-hal benkut.
i+ Interaks: promouf
b Tanggung jawab pnbadi
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Model Cooper Yan,
kukan para SISWa yartu: Iy
i an ol ’ .
serlu dilakukar .
l Giswa terlibat dalam tingkah laku mcndcf(';msxkan' mtn'janr,i,),
A | . ¢ '
dan memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan tingka) lay tingy :
ah

isipasi sosial.

laku partisipast § | | V

b. Memperlakukan orang lain dengan penuh pettiug, )
). 1 o l‘r
kemanusiaan, dan memberikan semangat pengpunga, W |

. ir
‘ ' -kerjasama untuk mencan,.:
rasional ketika mereka beker) Capai gy
bersama.

¢.  Berpartisipasi dalam tindakan-tindakan kompromj, ncggsm.
kerjasama, konsensus dan penataan aturan mayoritag keti,
bekerjasama untuk mcnyelesalkan. tugas-tugas merek, i
membantu meyakinkan bahwa setiap anggota kelOmPOknya
belajar. ' .
Tiga konsep sentral yang menjadi kafaktenst.lk CC?Operaljve s,
ing sebagaimana yang dikemukakan Slavin (1995), yaitu:
a.  Penghargaan kelompok
b.  Pertanggungjawaban individu
c. Kesempatan yang sama untuk berhasil
Dalam model Cooperative Learning terdapat beberapa vagjyg;
model yang dapat diterapkan, yaitu:

a. Student Team Achievement Division (STAD)

Tipe STAD ini dikembangkan oleh Slavin. STAD merupakan salh
satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membanty
dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang
maksimal,

Pada proses pembelajarannya, belajar kooperatif tipe STAD
melalui lima tahap, yaitu:

1) Tahap penyajian materi
2)  Tahap kegiatan kelompok
3)  Tahap tes individual
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ghitungan skor perkembangan individu

. en
,;:2:‘; l:,cmbcrizm penghargaan kelompok
b, JiE#¥ b |
pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe
belajaran koopcratif yang mendorong sswa aktif dan saling
pem b‘;nm dalam menguasal materl pelajaran untuk mencapai prestas
em
g maksim? . .
pada proses pcmbclajarannya, model jigsaw memiliki tahap-tahap,

kelompokkan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil;
kelompok ditugaskan untuk mempelajari materi
asing perwakilan kelompok bertemu dengan

aitus: (1) 1WA d

(2) setiap anggota
o dan masing-m

[crtcnt . .
nggma-anggota dan kelompok lain materl yang sama, serta
a . . - . .

mcndiqkusikan materi tersebut dan memahami setiap masalah yang

dijuml’ﬂ" schingga pcrwakilan tersebut Flapat memahami dan menguasai
mater tersebut; (3) setelah pcrwakllan kelompok tersebut dapat
menguasai materl yang ditugaskannya, kemudian masing-masing
individu kembali ke kelompok masing-masing atau kelompok asalnya;
@) masing-masing anggota perwakilan tersebut menjelaskan pada teman
qatu kelompoknua sehingga dapat memahami materi yang ditugaskan
oleh guru; dan (5) siswa diberi tes/kuis, hal tersebut dilakukan untuk
mengetahul apakah siswa sudah dapat memahami suatu materi dengan
benar.
Pada kegiatan pembelajaran Jigsaw ini keterlibatan guru dalam
proses belajar mengajar semakin berkurang dalam arti guru
menjadi pusat kegiatan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar
mandiri serta menumbuhkan rasa tanggungjawab serta siswa
akan merasa senang berdiskusi tentang masalah/materi dalam

kelompoknya.

c. Group Investigation (GI)

Pada model ini siswa dibagi menjadi kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang. Kelompok dapat dibentuk berdasarkan
perkawanan atau berdasarkan pada keterkaitan akan sebuah materi tanpa
melanggar ciri-ciri cooperative learning.
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Mo ded ptnw'w lagaran )y
wal untuk kegmtan kelae, vang —

rhasie provek adalah o),
L ol

LU
lselagaran yang berpusat pachs pye,, bep
g T
v,

dan ngka pendek kepada ptmlﬂmﬂn yang berpusat pady .
: Ny

herwtat anka panjang dan mterdisiphinet
Pembelajaran berbas pfnvrk int memiliks ""‘"Rmhn -

MANtap, VRt menghasifkan pencapan akademik yang lebuh byh Mok

iy dapat menciptakan satu lingkungan yang baik untuk mengaphikas |

keterampilan tersebut :
Menurut The Buck Institute for Fducation, model Pembelajary,

mempunyal keantungan penting bag siswa masa kini, antara Jyn h

Model pembelajaran berbasis proyek mengintegrasikan Wilaya},

kunkulum

b Mendorong pengembangan kebiasaan berpikir yang d'h“bungh

dengan belajar scumur hidup, tanggung jawab sipil, dan kesukse ‘:

kanr atau pribadi '

Menguasar dikotomi antara pengetahuan dan berpikir dapa

menolong siswa baik untuk ‘to know” maupun ‘to do’,

4 Mendorong munculnya tanggung jawab, penetapan tujuan, d,,
memperbaiki tampilan

¢ Dapat melibatkan memotivasi siswa yang bosan dan tidak peq,

{  Mendukung siswa dalam belajar dan mempraktikkan keterampyy,
dalam penyelesaian masalah, komunikasi, dan pengendalian (jjp,

¢ Menciptakan komunikasi positif dan hubungan kolaboras
antara kelompok siswa yang berbeda-beda

h.  Dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan tngkat keterampilan
dan gaya belajar yang beragam.

prml-u lararan gyt uloen
Tw wlu-mhl\ Jdan pulnl e

v
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BAB X

CARA MEMOTIVAS] SISwA
DALAM BELAJAR

N ——
dengan (1) arah penlaku; mmmmwm
mdni]jhmdtgikuﬁdndﬂhnt:nmm;dznejkmhmpaiah;m
berapa lama seseorang itu terus menerus berperilaku memurs: cars
tertentu.

Mc. Donald (dalam Oemar Hamalik_ 2001;138) mendefinisikan
motivasi adalah perubahan energi dalam din (pribadi) seseorang
ymgdjtmdaidcngmﬁmbulnyapammdmrczksmm&mcnapa
yaitu;

1. Moumdmuhldanzdmynpcrubdnncnagydzhmpdni
Perubahan-perubahan dalam motvasi ambul dan perubahan-
perubahan tertentu di dalam system neuropisiologss dalam or-
ganism manusia, misalnya karena perubzhan dalam sistem

2. Motivasi ditandai dengan umbulnya perasaan. Mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, merupakan suarn emosi
Suasana emosi ini menimbulkan pernlaku yang bermouf.
Perubahan ini hanya dapat dilihat dalam perbuaran Seseorang
merasa hasil belajarnya rendah, padahal 12 memilila buku pelagaran
yang lengkap. Ia merasa memilila cukup wakm, tetaps 1a kurang
baik mengatur waktu belajar. Waktu belajar yang digmnskan ndak
memadai untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Ia
membutuhkan hasil belajar yang baik. Oleh karena 1mu 12 mengubah
cara-cara belajarnya. Dorongan im dinmbulkan oleh perasaan
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Motivast belajar merupakan daya p.cnggcrakpsikis dari dalam, "
dapat melakukankegiatan belajar dan menan, [() It
galaman. Motivasi mendorong dan mcngarahkah
SRR bc““ﬂggmh-sunggsg

seseorang untuk
keterampilan dan pen b A
munat belajar untuk mencapal tu|u§ !
belajar karena rermotivasi Mencart Prestast.

\otivasi tumbuh didorong oleh kebutuhan (need) seseoray
sepert kebutuhan menjadi orang kaya maka seseorang berusahg mencan'!
penghjasilan sebanyak—bmyakl}ya dengan jalan berdagang, berbisn
menjadi pengusaha dan sebagainya. ,

Motvasi memiliki banyak persamaan makna atau beb crapa stilg
memiliki makna seperti needs, drives, wants, desires, Motivas;
merupakan perilaku yang akan menentukan kebutuhan (nee d5) atay
wujud perilaku mencapal tujuan. Sesorang termotivasj e
mendapatkan sesuaty, maka ia akan berusaha memenuhi kebutuhgy
‘needs) tersebut. Needs merupakan kecenderungan dalam diri seseorang
yang bersifat relaive permanen bagt orang-orang yang termotivas; day,
merupakan perubahan internal dalam diri akibat dari stimulus-stipg,.

lus yang didapat dari lingkungannya

B. Fungsi Motivasi

Winkel (1989; 94) mengibaratkan motivasi dengan kekuatan mesin
kendaraan. Mesin yang berkekuatan tinggi menjamin lajunya kendaraan
biarpun jalan itu mendaki dan kendaraan bermuatan berat. Namun
mouvasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya-daya
belajar, tetapi juga memberi arah yang jelas. Kendaraan dengan tenaga
mesin yang kuat akan mampu mengatasi rintangan yang ditemukan di
jalan, tetapt belum member kepastian kendaraan akan sampai pada
tujuan yang dikehendaki. Keputusan sangat tergantung pada sopir.
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Givasi belajar, siswa sendiri berperanan batk sebaga
() =

Dmmyang kuat atau lemah, maupun sang sopir yang menentukan
mcsm )
qufuasd- al tersebut ada tiga fungsi motivasi:

Gehubungan dengan b
\endorong manusia untuk berbuat, jadi sebaga penggerak atau

MOtor YAng mclcpaskan energy. Motivasi dalam hal 1n1 merupakan
mOtor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan
2 Menentukan _arah pcrbuara.n, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapal. Dengan demikian motivasi dapat memberikan
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
rujuannya.
Menyelcksi pcrbualan, yakni menentukan pcrhuatan—pcrb'.mr_a.t
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapal tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tdak bermanfaat
bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan menghadaps ujan
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain game atau
membaca komik, sebab‘tidak serasi dengan rujuan.

McClelland mengemukakan teon motivas yang berhubungan erat
dengan konsep belajar. 1a berpendapat banyak kebutuhan yang diperoiet
dari kebudayaan yaitu : kebutuhan prestas (meed for achievement),
kebutuhan akan afilasi (need for affilbation), dan kebutuhan akan kekuasaan
(need for power).

Menurut McClelland manakala kebutuhan seseorang terasa sangar
mendesak, maka kebutuhan akan memotivasi orang tersebut untuk
berusaha keras memenuhi kebutuhan tersebut. Contohnya, apabila
sesecorang memiliki kebutuhan prestasi belajar yang ungg:, maka
kebutuhan tersebut mendorong orang untuk menetapkan rarget yang
penuh tantangan, dia harus bekerja keras untuk mencapai rujuan dengan
menggunakan keterampilan dan pengalaman yang 12 miliks, 12 rapn ke
perpustakaan, toko buku, membeli buku, membaca dan mendengar
nformasi. Perungkatan prestasi belajar didukung sikap pnbadinya, dalam
mengolah pelajaran yang didapat dan sekolah, kesenusan dalam belajar,
membag waktu bermain dan belajar.

D1 samping 1tu ada juga fungsi-fungs: lain. Mouvas: dapat
bertungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestast. Seseorang
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ysaha karend adanya motiyag,
| ketekunan schingga menen Mgy,

) ’Jk" 1P

hn 43'

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya,

a Mar!!'-madf hawaan

Yang, dimaksud dengan motif hzwurl adalah monf "
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa d]PClﬂ'aﬂ_ Sebagai C‘mtr,},ng ‘lll,,.%
dorongan untuk makan, minum, bekerja, benstirahat dan e, fm" iy,
motif ini ser | disebut motif-motf yang disyaratkan sec; lfd‘ Mogi
Relevan dengan ini, Arden N. Frandsen memberi istilah, :u bioj, '

Prychologieal Drves.

b, Motif-motil yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajar ¢
toh: dorongan untuk belajar ilmu pengetahuan, d”mlnn_ ‘Sd’igm
wu didalam masyarakat. Mouf-motf ini sen nsdfj'n unty)
f yang ditsyaratkan secara social. Seby) I disely,,
hidup dalam lingkungan social dengan sesama yang lain ) Many;,
motivasi itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan afﬁ;;hmgm
Sebab justru dengan kemampuan berhubungan, kerjasam Vive need;
masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Sehingga m 2: d': dalam,
mengembangkan sifat-sifat ramah, kooperatif, membina hub, usia perf,
dengan sesama. Dalam kegiatan belajar-mengajar ha]ungm bak
membantu dalam usaha mencapai prestas. » Al Ini dapy,
Disamping itu, Frandsen menambahkan jenis-jen;
1) Cogmitive motives. Mouf ini menunjuk pﬁ:;mgsc:zs mqnf berikur-
menyangkut kepuasan individual, terjadi didalam mltnnsﬂ(' yakns
- din
berwujud proses dan produk mental. Motif ini bﬂmafﬁmudan
primer dalam kegiatan belajar di sckolah tcrut::'l’: ;1‘;?2!
d am

pengembangan intelekrual.

¢
- Moy §

con
mengajar sesud
dengan motif-mot
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on  Penampilan diry adalah sebagian daer perilak

¥ Nam |\< nng kebutuban v 1t telak |
li‘-l dan Dagalmana sesuatu itu ter) i 1-‘1" jLig 2
i Jauat su :l\||r|hll { 'ntuk 1 ;n'l|\ll;l an krean
NeTEs
i. A l.i‘[‘.ll\lllul’lllllll'f rang moemithkl keingar
L .
| | cualisast din
]
| \ cmhancement Melalur aktualisast dinn dan pengem!
mpetenst akan meningkatkan kemajuan dint in1 mengad;
KO
Jru keinginan bag setiap individu. Dalam belajar dapat dsciprakar
<Al

qusana kompetensi yang schat bag: anak didik untuk mencapa

cuatu prestast.

) ]enis Motivasi Menurut Woodworth dan Marquis

Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya: kebutuhan
untuk minum, makan, bernapas, seksual, berbuat dan
kebutuhan untuk beristirahat. Sesuai dengan jenis Psychologr-
cal drives dari Frandsen.

b, Motif-motif darurat. Seperti: dorongan untuk
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk
berusaha, untuk memburu. Jelasnya motivasi ini timbul
karena rangsangan dari luar.

Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan
melakukan eksplorasi, manipulasi, untuk menaruh minat.
Dapat muncul karena dorongan untuk menghadapi dunia

a.

Juar secara efektif.

3. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan menjadi dua;
jasmaniah dan rohaniah. Yang termasuk jasmani misalnya: reflex, insting
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah

kemauan.
Soal kemauan itu pada diri manusia terbentuk melalui empat

momen.
a.  Momen timbulnya alasan. Sebagai contoh seorang pemuda yang
sedang giat berlatih olahraga untuk menghadapi porseni, tiba-tiba
disuruh ibunya untuk mengantarkan seorang tamu membeli tiket

143




R

karena beliau akan kembali ke Jakarta, Pemudy, tersel,
mengantarkan tamu tersebut. Dalam hy) g Ut.kernud]an
mendapatkan alasan baru untuk melakukap g, s emyq,
(kegiatan mengantar). Alasan baru ity bias l(:tu .
menghormat tamu atau mungkin keinginan urena Ungy
mengecewakan ibunya. ftuk tidy,

b.  Momen pilib. Maksudnya dalam keadaan pada waky, "
alternatif yang mengakibatkan persaingan j,
Kemudian seseorang mcnimbang—nimbang dari berh, nFaranya_
tive untuk kemudian menentukan pilihan altcmaﬁvegal alterp,_
dikerjakan. YANg akay

c.  Momen putusan. Dalam persaingan antara berbag
barang tentu akan berakhir dengan dipilihnya
Satu alternative yang dipilih inilah yang menja
dikerjakan.

d.  Momen terbentuknya kemanan. Kalau seseorang g4
menetapkan satu putusan untuk dikcrjakan, tim Sai
dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melajs
putusan itu.

? alterngg

A alasan: Sl]dah
sTuatu alternative
di Putusan untyk

bullah

anakan

4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
a. Motivasi Intrinsik

Motif-motif yang mcn_jadi aktif atau berfungsinya tidak perly
dirangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang yang suka membacy
tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari sepi
tujuan yang dilakukannya (misalnya belajar), maka yang dimaksud
dengan motivasi intrinsic ini adalah ingin mencapai tujuan yang
terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. Sebagai contoh
konkret, seorang siswa itu melakukan kegiatan belajar, karena betul-
betul ingin mendapat pengetahuan, nilai atau keterampilan agar
dapat berubah tingkah lakunya secara konstrukdif, tidak karena tujuan
yang lain-lain. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri
sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar symbol dan
seremonial.
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1Nk

hukan helajar untuk mengetahut sesuatu, melainkan bely),

\‘m!“.. [;_uk_ Atau agar “W”'-"‘I"cllk.m h-“llilh M,ll‘-,l “ka 'h;:ll:l'l ll.l-mllll".u
juan keglatan vang dilakukannya, tdak secara langs it dari sep
Jengan €sens! apa yang dilakukanoya i Sehinga nutt"w::" ':"R'»lym
dapat ugd dikatakan sebagar bentuk motivast yang di dalamn “ "L'"”""‘-
belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dnr:mpan da 'y‘ll : -”V“'M
ndak secard mutlak berkaitan dengan aktvitas ht‘l;lll'-lr I‘\;:., . V“"f}'.
ditegaskan bukan berarti motivast ini tidak batk dan l'ulnkllwulill::n\:"l(;;ll:
kemungkinan besar keadaan siswa tersebut dinamis, berubah ul;ah dan
juga mungkin dalam proses belajar mengajar ada yang kurang mrr'mnk
schingga dip«:rluknn motvasi ckstrinsik. '

Beberapa bentuk mouvasi ckstrinsik menurut Winkel diantaranya
adalah; (1) belajar demi memenuhi kewajiban; (2) belajar demy
menghindan hukuman yang diancamkan; (3) belajar demi memperoleh
hadiah matenal yang disajikan; (4) belajar demi meningkatkan gengsi;
(5)belajar demi memperoleh pujian dan orang yang penting seperti oran;;
tua dan guru; (6) belajar demi tuntutan jabatan yang ihgin dipegang
atau demi memenuhi persyaratan kenaikan pangkat/golongan admin-
istrative.

Motivasi instrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan
yang secara mutlak berkaitan dengan akuvitas belajar. Misalnya belajar
karena ingin memecahkan suatu pcrmasalahan, ingin mengetahui
mekanisme sesuatu berdasarkan hukum dan rumus-rumus, ingin
menjadi seorang professor, atau ingin menjadi sescorang yang ahli dalam
bidang pengetahuan tertentu. Keinginana ini diwujudkan dalam upaya
kesungguhan sescorang untuk mendapatkannya dengan usaha belajar,
tan, melengkapi literature, pembagian waktu belajar dan
ajar ini memang diminati dan
ersebut mengalir dari dalam
tanpa belajar yang
bul dari dalam diri

cata
keseriusannya dalam belajar. Kegiatan bel
dibarengi dengan rasa scnang, dorongan t
din seseorang akan kebutuhan belajar, 1a percaya
keras hasilnya tidak maksimal. Kebutuhan yang tim
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sescorang d kan kesadaran belajar. Pada ingip, k a dy,

instrinsik adalah
dengan satu-satunya ja

dari dalam diri subjek belajar.
Para ahli psikologi member tekanan yang berbeda -

Akibatnya saran tentang pcmbelajar an juga berbeda-bed, Mec

dan Freud menckankan pentingnya mqtivasi instrinsik, Sking,
Bandura menekankan pentingnya motivasi ekstrinsik. Mas]q,
hwa kedua motivasi tersebut samgy penti

d”ah\,i
mhuh

er g an
W dan

Rogers menunjukkan ba
fgnya,

D. Cara Memotivasi Siswa dalam Belajar

Di dalam kegiatan pembelajaran peranan motivasi baik jng.:
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivas; Siswatznslk
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahj, apat
clihara ketekunan dalam melakukan kegiatan b elajar N dap

Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara daq ;..
menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi u]::ms
motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-ka dang juga l;llk
kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkgy dlsa
memberi motivasi bagi kegiatan belajar para siswanya. =

Belajar merupakan perubahan perilaku seseorang melaluj latihag
dan pengalaman, motivasi akan member hasil yang lebih baik terhqq,
perbuatan yang dilakukan seseorang, Hasil belajar dapat diukur 4 ala:i
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, perubahay
yang lebih baik dibandingkan sebelumnya.

mem

1. Belajar melalui Model

Albert Bandura menekankan belajar melalui fenomena Model
dimana seseorang meniru perilaku oaring lain yang disebut belajar, yaitu
belajar atas kegagalan dan keberhasilan orang, dan pada akhirnya
seseorang yang meniru dengan sendirinya akan matang karena telah
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Komsep belaar ohsevasional metngethbiatkan, babyy
dapt belajar dengan mengamat orang lain medak
dipelajar Karena ity perlu diperhatikan,

1Ay aiy Waniddiir 4

dengan men, Suaty
erang budns, para sisys
Dsebst Bandurs Cohaping

SBbass sni )
HETA e tiyghvasilkay resfon
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ukan ap yany akan
apar siswa lebih banyalk
Jierikan kesempatan untuk mengamats tnodel sodel perilaku yang

baik yang, kita inggnkan, dan mengurang, ks semnpratan kesernpatan untuk
melihat pr.nlzku penlaku yang tudak bak

Belapar model dagrat dilakakan dengan melalus fase fase, yaitu fase

chatian (attentional phase), fase revenst (retontion Phase), fase reproduks)
(reproduction phase), dan fase tonvas (motivation phase), fase fase i aban
menghasilkan penampilan seseorang,

Fase perhatian merupakan model di dalam belajar, belajar i
merupakan perhatian yang menarnik, yang merangsang minat siswa untuk
mempelajarinya. Secara psikologss — model model yang menarik,
unik, popular, berhasil menggugah pemerhat untuk menirunya, inilah
sebabnya banyak siswa meniru cara berpakaian, mercka berbusana dan
membuat model apa yang telah mercka lihat, sebagar contoh;, pakaian
trendy anak anak gaul sekarang ini mereka lebih memilih memakai baju
dan celana yang ketat (khusus wanita) tanpa seleksi apakah pakaian itu
ceocok untuk tubuh mereka atau udak yang pentung mercka tertarik
dengan model tersebut dan mencobanya, Demikian juga gaya-gaya
bintang film, dan gaya figure lainnya,

K.eberadaan guru di dalam kelas memben makna bag siswa, dia
merupakan  figure dalam kelas, menjadi perhatian dikalangan siswa,
gerak gernik, gaya bicara, tabiat guru merupakan catatan tersendin pada
siswa, sering kita mendengar siswa meniru aksen bicara guru, begitu
juga sikap dan perilaku guru dinru oleh siswanya.

Fase retensi adalah fase pengulangan, Bandura menyebutkan
schagai belajar observasional yang berdasarkan kontinuitas, diperlukan
perhatian dan penampilan model dan penyajian simbolik dari
penampilan itu dalam memort jangka panjang,

147



dinlang ulang akan menjad; lama |,
4 sebab 1 guru diminta Mengul, . q
Ta sulit, agar SswR mudah mengingar. p ng- m‘:la;n
(akan bahwa otak manusia bekerj, Ta ahl; y tey
ormast dan ingkungan, akan teq ‘_‘flr iaSad()ngi
senyimpanan, informast tersimpan dalam ansofflalemah Py,
crupakan proses [wtrcplual dan lill(‘l'ﬂ(')ry, Memory tlc Storag, ;
Jok, pertama; memory konis yang menmrbagi ke d;ng
vang di dapat melalut visual, kedua; memory ekogjs - i“fbr )
jtormast melalui audio. Penvimpanan di dalam mcn):m cn}’"hmasl
cepat dan ccrbatas, informasi itu akan keluar dagr Oty bcrlangsp’m
d\pukmundahm 10 detk, kecuali informasy yang kit mcmory Sck"_ﬁg
ulang anu diretensikan. A dapay kita ul:lnlp
Fase reprodukst merupakan proses pembimbin g
bentuk bayangan ke dalam penampilan perilaky yan gan
i membenarkan model dan instruktur UntUkESc narny,
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yang benar dan dimilki. Misalnya; scorang gury autan Perila, ;lng
member latihan semua gaya renang, hanya beberg tau. pelatih , g
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rhagal gaya renang, maka guru mencontohkag ke chﬂrnpmqn
dapat mengorekst aspek-aspek yang salah dari pcnamm-bah' BUIU hagy,
cepat guru memberitahu terhadap respon-res pilan Siswa,
sebelum berkembang kebiasaan-kebiasaan yang t dpatn Yang udak tepa
semacam ini merupakan fase reproduksi dan mery i Koftlu;
penung dalam perkembangan penamp untuk mcnlc)l: Variahle Yang
belajar selanjutnya. Reinforcement dan mcndapatkaf:ﬁ_tkanihn dalag
akan digunakan dalam kehidupannya kelak, di dalam bc|u-1f0-r h
Prcﬂ“m:"_ bagus, nilai unggl, naik kelas. Gury . bcrhiﬂp
pembangkit perhatian siswa dalam belajar dan I::lcmpun!?aj Peran
kepada siswa bahwa maten yang mereka pelajari ini a:lm‘:)cr dorongm
sening menjad bahan ujian akhir. Tentunya siswa akan ::lhaPCﬂtmg dan
;ungguh karena mercka mengharapkan imbalan van Jar sungouh.
apatkan berupa kenaikan kelas, belajar s - yang akan merek,
dorongan dan dalam dinnya. *ungguh merupakan
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3. Melakukan Imeraks

Jeteraks astara wwvwa dan ars adalah
dan wswa yang dilakckan vecara trrbale

pada 17 ava hatrpas, das tagairras

PRAC omusdon gars

balk dubars menr VAT DA
priat, Interak s yang derraksad tudak 'eriepas dan

F s > - “fr)‘rm
yak o mselitratkan iu,-.-r,r.r,f,.- kot

“x's L’r.... San m ot
media. Keempnat unsate tervebrst alan melaberkan rmpan bali g

disebrut dengan mtetaksu. Dengan demdcan komsea: komen
nengandung pengertan memberntahokan pesan, pergerabuas, dan
fiksran fikiran dengan maksud menggugah partipan sesenring
kornunskan, seh ingya r'vn..‘n Yang dstacarakan m m mebk Zan
tangyunyg jewab bersama

Oermar Hamaldk menyelaskan wentang cara menghkoemsngcas masen
dan merumbulkan motvas uswz

a Kemukakan tujuan yang hendak dicapas kepada siswa agar
mendapat perhatian mereka.

b Jelaskan pelajaran secara nyata, drusahakan menggunakan medsa
nstruksional schungga lebih memperycias masalah yang sedang
dibahas

¢ Hindan pembicaraan dan hal-hal yang abstrak yang berada
di luar jangkauan fikiran siswa, kecual menggunakan alac bantu
tertenty

d  Usahakan agar siswa mengajukan pertanyaan-pertanyzan agar
terjadi komunikas: secara umbale balik
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Noj kiy

lan komunikast yang modern,

o uswa untuk belajar. Alat-alat tersebuyg

waat seadirt oleh guru, atau dapat men

s\

5. Temu Tokoh
Temu Tokoh dapat dilaksanakap

B 1- " 1 SCI\'
mengundang Tokoh atau Figur Publik untyj m ola

» Pe
mercka di depan para siswa, para tokoh dikf:::pﬁrkﬂn kebe?
perjuangan dart awal hingga meraih sukses, Sehinp g
hatinya untuk berprestasi seperti tokoh tf:rsebutga S
disediakan waktu untuk Tanya jawab dan dialog y; em.u ‘Okoh .
bahasa gaul, dengan suasana yang menyenangkap, i el deng:l
Temu tokoh ini diharapkan akan memunculkap “

baot siswa, mereka butuh suatu prestasi, tetapi tidy

e
o

gelﬁ]a

Heed ;
orar [fve”}em‘

k dengy, Mgy

memperolehnya, harus melalui kerja keras, Kisah-kisyy,

disampaikan oleh tokoh merupakan treatment yang megyata yan
kegigihan sehingga kegigihan ini dapat ditransfer kepd, P Zuguhkan
pesimis, tidak mudah menyerah dan tidak lemah s emangat 8Ar tidy)

6. Wisata Alam

Belajar tidak selalu dilaksanakan di dalam kelas tepqn:

_ . > Letapi dapy
dilakukan di alam bebas. Tatkala siswa sudah jenuh di dalam kel gury
dapat membawanya belajar da.lam bentuk wisata untuk menumbuhkg,
minat belajar baru dengan melihat fenomena alam, belajar melalui iy,
alam ini akan berkesan dan dapat rnengem.bangkan dan merangsang
pikiran siswa, menambah pengalaman, menimbulkan rasa kepedulian,
rasa kasih sayang dan rasa tanggung jawab terhadap masyarakat sekita,
Guru pendamping harus dapat menjelaskan kepada siswa peristiwa alam
yang ditemui di lapangan. Kegiatan pembelajaran ini dapat
mencerdaskan, mendewasakan, membebaskan dan memanusia

manusia.



BAB XII

ANTANGAN GURU PROFESIONAL

an sangat strategis dan sentral dalam proses
Jan MUty pendidikan, mengingat tugas dan fungsinya menuntut
k senantiasa berada di garis terdepan dalam pelaksanaan
belajaran di sekolah. Oleh karena itu, sosok guru yang

fessional merupakan syarat mutlak bagi terciptanya system dan
rok‘;k pcndidikan yang bermutu. Apalagi, factor lingkungan yang
ir:us berubah, berkembang dan kompleks menuntut guru untuk selalu

belajar dan responsif, agar pola dan strategl pembelajaran yang mereka
bisa disesuaikan dengan tuntutan dan perubahan

u memlllkl p(:r

Gur

g pem

jalankan di kelas
lingkungan- |

Guru professional harus dapat mewujudkan lulusan pendidikan
yang mampu menghadapi realitas kehidupan di abad 21. Beberapa

literature menyebutkan bahwa di abad 21 para siswa sebagai produk
endidikan dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan yang

dibutuhkan antara lain :

Communication Skills

Critical and Creative Thinking

Information | Digital Lateracy

Inguiry / Reasoning S kil

Interpersonal Skill

Multicultural | Multilingual Lateracy

Problem Solving

Technological Skill.

So NS MR N =

Berbagai keahlian dan pengetahuan di atas merupakan cirri dari
tuntutan lulusan pendidikan di abad 21, sehingga perlu direspon oleh
suatu model pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang
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1., Guru Mampt Melakukan Adaptasi
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meny ukan adaptasi kurikulum dan menyesuaij,, kcblpm““
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}\.i!'-a !:uru thpa_ ..\.'ul o ﬂﬂ( dcngﬂﬂ Para SIS“‘H. Cara__cngan mehl}atkan

ara
_tan rueas dan materi melaly; i SXUg
i menempatkan wgas @ lalui jari, cng
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Adag e:f
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Jswa M
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Berani Mengﬂmbﬂ Resiko
Keberanian meng“ambil resiko adalah kacmﬂian
¢ < .
,ambil keputusan Y208 ['erbalk dalam- melaksanakan dal‘“n
mcnid sjaran di sckolah. Bagaimana mungkm scorang - by
muhmli dan mengu‘-‘sai semua teknologi yang ada, bagaima_n d“Pat
men men mcmbclﬂi“km SISWan}-.a mengeunakan tekn()plo P
. erlalu banyak macam teknolog! d-an terlalu bany Mate -
Tcnmdjpclaiiﬂ- Akhirnya guru memberikan kebebasap, gl o Yan

k memanfaatkan teknologi di dalam, penirlluasny“
- huan siswa, yang penting guru memiliki visi apa yang 4. gim:
meetcrhadzp siswanya dan teknologi aPa yang dlhafapkan da
E bantu sisWa mencapal tujuan pembc?la]aran yang telah ditetap Pat
rne:tnpara guru hanya mendorong siswa untuk saling st
shuan dan keterampilan l_ccpada sesama temannya, d,,, glgl:
percaya bahwa melalui saling belajar sesame teman akan Menghag.
e i

guru memberikan kepercayaan penuh kepada kesungguhan Siswany,

5. Guru sebagai Seorang Pembelajar

Guru mengharapkan siswanya menjadi F.’C’T‘bqaiaf sepanjang
havat, Belajar sepanjang hayat juga harus menjadi prinsip bagi gur,
scfungga gurupun dituntut untuk terus belajar agar pengetahuan,
metode dan teknik pcmbelajamn yang digunakan sclalg bcrkcmbang
mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi yang begiu

cepat.
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l,l.lm.-..nn.pl.‘\ Lesall Atau matert yang disampatkan oleh guru,
donpd! |:I ::” :‘ Qinat yang sedethana, singkat, padat dengan bahasa
IR “: ' Lanag
guigg AR £ am berkomunikasi dan  kemahiran guru

Jampuan purd dal
puiakan teknolog

Ll anatar pura
sapn memahami hagaimana memfasilitasi komunikasi, serta
"\

last dan mengelola komunikasi yang efekuf antara guru dan

apai pembelajaran yang berkualitas.

et _
dapat uu'm'lpmkan komunikast dan

Jam M ‘
da lan siswa dalam proses pembelajaran.

Iyortast el

L|||ll

l‘jl, 1}
n“-n\llll‘lll

NELR \\‘hll\g_v\-l Mo

+ Guru sebagai Model

pkan guru menjadi teladan bag mercka. Orang
i dan masyacakat mengharapkan guru dapat mengajarkan nilai-nilai
di sekolah, sebagat orang yang memberikan pembelajaran nilai, guru
emiliki nilat nilar yang diajarkannya dalam kehidupan

Niswi menghara

Jiuntut untuk m
«ehart hart. Nilarnilan yang diajarkan ndak hanya sekedar aspek kognitif

\au pengetahuan yang pet lu diberikan kepada siswa, tetapi yang penting
adalah nual ntlan 1 harus dunternalisastkan dalam kehidupan nyata
baik oleh guru maupun siswanya. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan:” you aan nof teach what you want, you can only teach what you are”
makna dart pernvataan tersebut menunjukkan bahwa kita udak dapat
mengajarkan sesuatu kepada orang lain seperti apa yang kita harapkan
dan ingrnkan, jika kita sendin udak pernah memuliks dan mempraktckan
adar nular yang kit ajackan kepada orang lain, Hal int memang sangat
sulit dalam pelaksanaannya karena esensinya jika guru tncng;q.trl;;m

Kejuran pada siswanya, guru  harus menjadi orang yang jujur dan
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lai kejujurat itu dalam kehidupanny, Sehay,.
l,”l\;tlkml!’ # 1 p.‘“n]ml] yang pantas d]d]kuu' ‘Jl(_h Hri,(
ajaran nilai hanya sekadg Sig

.mbel a
| maka pe ' A teto, My
ika sebalik cnalisast dalam kehidupan nyata, Gury m : )’iﬁé

jruy, UIChkS;}-J?b it‘; iniJaku gury b ?uhkan
¢ ditiru ole . u
del uatt SISWa*S'SWarlya ’ dapit

'u'n

o sebagai PemimP™
di kelasnya, sebagaj seoraq

g. Gur i -

(‘u:umcﬂlad‘ p C_mlmp aran dan visi vane ; er
mcmP‘“"Y*‘i e e da si TEU8 Jelas l{ema *Bur,
harus g diberikan kepada siswanya, sepy, an, N3 ary
a ha : h

: ran
I’cmhclﬂl"r a3 dicapai. Guru harus dapat mengarahl,

y ingin =
harapan yang 106 wa untuk belajar secara baj) Rin n Orr)T!g

crakkan §1S _ .
dan menggetar mpaikannya. Gu oz
' ateri pembelajara? yang disamp Th: UL Mg thap,

: y dan relevan by o
. _embelajaran yang tepat g1 sisw.
o Sﬁiiif’if’ JA (2008) menyebutkan empat kepemip, ;2
eyogyanya dimiliki oleh setiap guru yaitu :.(! ) COnCUr oy, kn Y&ng
EZ)Y rff!em'ﬂe Leadership, (3) collaborative leadership, dag (4) fo”f)‘bz:de ohip,
ﬁo"ﬂk

dershi] : '
Jeadership Jeadership berguna bagi guru untuk Mampy, bekerja .

/ Concurrent - :
: kan diri dengan kemajuan zaman, mepq am,

menYCSMi . ;
semangat kesejawatan (kolegial), dan memfokuskan Pada g

paling prioritas yaitl'u meningkatkan mutu pembelajapy, ;]m kia'ng
5 Collective Jeadership berguna b_agl guru untuk p, ]

/ kekuatannya dalam organisasi profesi gury,
potensinya dalam meningkatkan mutu pembelajaran da,
teaching, mengompakkan siswanya dalam mener apkan car, b:gam

g bermutu, dan merasa bahwa pendidikan s laja,

cnyatukan
Cny;nukan

yan
tanggung jawab bersama. :
Collaborative leadership berguna bagi guru berkolaboryg; de

sesama guru, kepala sekolah dan tenaga kependidikap lai:ngan

siswa dan orang tua, bahkan menurut Bubb.S & Earley p (2003;31

“Together the two ingredients of teacher collaboratigp, vy,
quiry make a potent brew”. Pcrnya_taan ini mengandung ma]:n-
bahwa bekerja secara kolaboratif dan penuh Pertan}raana
pertanyaan atau pcnyclidikan-pcnyelidikan dapat Menimb lﬂkjn
kekuatan-kekuatan. Guru mata pelajaran bcrkolaborasi dalam

Seb&gai
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wadah yang disebut Musyawarah Guru Mata Pelajaran
suﬂtf’up) [):;Iam MGMP, para guru memecahkan bersama
MC ,-;msalah pembelajaran yang diampunya dalam rangka
uskan diri pada peningkatan mutu pembelajaran. Bekerja

. kolaboratif mengarah pada bekerja secara sinergi yang
= a iauh lebih besar dibandingkan dikerjakan sendiri-sendiri.
haSaniaer itu, MGMP akan berjalan secara efektif dan efisien
(,le didukung oleh guru-guru yang memiliki kepemimpinan

mem fok

kolaboratf. B
Compassionate leadership berguna bagi guru untuk menjadi pemimpin

ang simpatik terhadap orang lain terutama tcrh:.ldap siswa dan
chamﬂ guru. Dengan Compassionate leadership, guru dapat
mengetahui apa saja yang diharapkan oleh siswa terhadap gurunya,
dan yang diharapkan oleh sesame guru.

Dalam kontek tersebut Slade. M (2002) melakukan studi

rentang pandangan 1800 siswa SMP terhadap 60 guru di Australia

Selatan.

Jain :
a
b

¢

Dari pandangan siswa terhadap karaktensuk guru yang baik antara

Guru selalu mendengar apa yang dikatakan siswanya

Guru mrounjukkan sifat respek pada siapa saja

Guru mampu memperlakukan siswa seperti orang dewasa
schagaimana guru ingin diperlakukan baik olch orang lain

Guru menemukan cara yang menank siswa dalam menjelaskan
mata pelajaran kepada siswanya

Guru menanggap! dan mendorong siswa untuk bertanya

Guru tidak mempermalukan siswa di depan kelas

Guru udak boleh mengurang: nilai siswa karena alasan penlaku
siswa

Guru yang baik membuat siswanya memiliki kemauan belajar lebih
baik, meningkatkan prestasi belajar, menjadi pembelajar yang
produkuf

Guru yang baik selalu mendorong dan membuat perubahan,
schingga kepnbadian, kemampuan dan keinginan guru untuk
menciptakan hubungan yang respek dan friend/y dengan
siswanya
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diruntut Fmﬁmifﬁuibmms yang menyangkut pertimbangay
Tuk'mg “d;k cofessional judgement), karena akuntabilitasnya sebatys
lpmttﬁﬁl:r;ﬁﬁmg didasarkan pada penguasaan kctcrampilan.l Tukang
drontat ok menjalankan tugas sebuik-baiknya anpa di -

tahui alasan yang mendasar, latar belakang filsafat dan ‘tconr atau
::l?,g:mg mendasari pekerjaannya itu. Ia harus menuruti perintah

Profesionalisme
jiperoleh dari suat
vang ¢ per

mengt
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an AU pelangannya anpa perly mem
"
o il keputusan tentang tundakan apa ya

A Ve

T ANy Tukang menenma ender dan be

1

— A

(og 1t0 TANPS harus memperumbangkan
M

{ ;;Ltlk o Bandingkan dengan apa yang dilakukan seorang perancan

¢ :,,1!'3"‘ n dengan rukang batu yang bekerja membuat jembatan ity J“:
akang melakukan kesalahan dan mengakibatkan bangunan yan
‘hl“‘" gunnya ambruk, 1 ndak dapat dituntut pertanggung iiwabnﬁ
oy yang dituntut kepada professional.

Guru adalah pekenaan yang harus dilakukan oleh professional
Larcna gurY berhubungan dengan tanggungjawab merancang da[;
membangun sesuatu yang amat penting bag masa depan kemanusiaan.
Ja bukan hanya berfungst melaksanakan pelatihan schingga muridnya
dapat menjawab soal upan dan/atau melaksanakan keterampilan
rertentu. Jika yang dilakukan hanya membenkan pelatihan, tak ubahnya
guru nanunya akan menjadi tukang mengajar tak ubahnya pelatih lumba-
jamba atau pelauh burung beo. Manusia dikaruniai potenst kemampuan
yang Amat unggl dan luas sebaga kalifah tuhan di dunia. Manusia itu
bcrunggungnwab mengembangkan potensinya dan sekaligus
bertanggungjawab atas apa yang dilakukannya sebagai manusia. Namun
demikian manusia tidak akan dapat merealisasikan kemanusiaannya
ranpa bantuan orang lain, yang memahami dan menguasai perananan
bantuannya. Salah satu peranan yang dapat membantu merealisasikan
kemanustaan manusia itu adalah guru. Guru ikut serta mengembangkan
potenst kejwaan dan jasmani siswanya, schingga siswa tersebut dapat
mengembangkan kemanusiaannya secara maksimal. Guru harus dapat
menanamkan tanggungjawab pada senap siswanya dalam melaksanakan
fungsi kemanusiaannya itu. Aspek kemanusiaan seperti itulah yang
menjad: tanggung jawab utama guru, schingga seningkali guru disebut
scbagai orang yang bertanggung jawab memanusiakan manusia. Jika
guru gagal, maka 1a akan menyumbang kepada terbentuknya manusia
vang udak mampu memfungsikan potensi kemanusiaannya, sebagai
kalifah di bumi yang mampu memenuhi kebutuhannya sendin,
mengembangkan dirinya secara maksimal, memelihara dunia dari
kerusakan, memelihara pengabdiannya kepada penciptanya serta
mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada kemanusiaan dan
Tuhan Yang Maha Esa. Dearing Report (1997) yang menyebutkan

PUnyal otoritas unylk
0 dianggap terbaik bag;
thewajibang menjalankan
mengapa hal i harys
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Kedua, PC"g‘:‘“l""“g““ guru harus merupakan kesay,

: y o) : 1, an
tCOI'i-Pfakwk yang bcrkcl@;qtan. Pendidikan pra-jaby, antyy,
pcndzdlkan dan pengajaran seawy| n hafus

kan dunid
mcmpcrkcnal b inagonssil s
kup waktu untu menyemaikan dan menge gkin

ingga cY '
:;l:lj)zgi atribut dan lcoglpctcnsi serta kccintfmn. calon gury itTij:ngk‘n
ckerjaan dan kepada sisWa yang akan mcn.]ach tanggungiawal th

Ketigd, dalam pcngcmbgnggn kgr:r guru perly dir,‘.nh'

pengalamaﬂ yang kayd, yang meliputi teori dan .praktck layanag b:;""g

(helping rclationship). Pengembangan profesionalisme gury g [tuan

baru. Tonggak sejarah yang amg, pcnq(,_

Ntin

nesia, bukanlah sesuaty yang ba .
dalam pengakuan guru scbagal professional adalah pada tahyy 1 548

pada saat Menteri Pendidikan Pengajaran dan kebudayaan Prof 1
Muh. Yamin meresmikan institusi pendidikan guru pada ““gka. Mt
versitas, yaitu Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) scthum.
perkembangan lebih lanjut dari paradigma bahwa pendidikan B
cukup melalui kursus-kursus seperti kursus keterampilan yang | 21!1%’1“ru
Keempat, lembaga pendidikan pra-jabatan guru Sch“‘lsn_ym.i
terpisah dan lembaga pendidikan gury dalam jabatan, karena pemb an:.:
guru harus Jilakukan secara kontunu yang sudah dimula: pada saat gury
itu mendapatkan pendidikan dalam rangka mempersiapkan mercks
menjadi guru. Dalam kaian i dapac dianalogtkan dengan pabrik mobi
yang menyediakan layanan purnd jual.segala keperluan untuk menjag
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e, kedekatan dengan penguasa, dan |
ya adalah ketidakkonsistenan program yang ATz«

nan dan ketidakefektifan programn program ervsns

perumbangan non Adidikan seperti pertimiranga

polit waktelk KKN basneryz. Setrags
akibatn . oada
ketidakefisie

ndang-undang guru dan dosen. Pada 1zhun 2005,
undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yaong

menyatakan bahwa guru dan dosen adalah tenags professional. Proses

(g5t dao F7 oy & -}

g

=

b}

pengakuan bahwa guru sebagal jabatan profesional adalah proa
panjang, Melalui berbagai jalur perjuangan baik profesional maspos
politik, akhirnya profesionalisme dalam jabatan guru mendapatcan
landasan legal. Cakupan isi undang-undang it kelihatannyz cucup
komprehensif, yaitu meliputi kedudukan, fungsi dan tujuan, :,:r.',:';,
profesionalisme, kualifikasi, kompetens: dan serufikas: gury, u..r r:z:
kewajiban guru, pengangkatan, penempatan, pemindahan dan
pemberhentian guru, pembinaan dan pengembangan, penghargaan,
perlindungan, cuti, organisasi profesi dan kode enk, namun dc" 120

ada kontradiksi antara konsep profesionalisme dengan pengaruran
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BAB 1)
SUPERVISI PENDIDIKAN

P Supcrvlul

akan bagian dari proses administrasi dan manajemen.
muncul sebagal perkembangan kebutuhan rerhadap
g dilaksanakan oleh aparat pengawasan atau

tuan pendidikan atau seseorang, Pada

A Konse

(yisl merup

_\ul M
I'o“ldl

-.\“-l('”‘

\ u,ulu'! VISC
B pawasan yan

fsann terhadap satu sa
Ang lehih mengenal istlah inspekat, [N'Illt‘rll' saan, pengawasan

Dalam Peraturan Pemernintah nomor 38 Tahun 1992
a kependidikan , istilah “pendidik” digunakan untuk
a fungsional yang mengawasi pelaksanaan

Iu'mt'tl
awalnya Of
dan prmllknn
rentang 1ENAE
sebutan 5(‘kc|um]u,k tenag
an non formal, sedang pengawasan untuk mengawasi

likan formal. Walaupun demikian keduanya berfungsi

berikasn pengawasan dan pembinaan terhadap

pcndldlk
pcl;lksan-.t.m p{*miu

¢ama yaitu mem

relolaan dan senvelenggarakan pendidikan Perbedaan makna dan
peng ¥

keempat istilah tersebut adalah sebaga berikut

1. Inspekse melihat untuk mencan kesalahan

Pemenksaan: melihat apa yang tudak terjadi dalam suatu kegiatan

Pengawasan dan Penilikan: melihat apa yang posiuf dan apa yang

negatf dalam Pelaksanaan kegiatan

4. Supervisi: melihat bagian mana dan kegiatan di sckolah yang
neganf untuk diupayakan menjadi pe sitifuntuk dapat dinngkatkan
menjadi lebih posiuf lagi dan yang pentng adalah pembaruan

2.
3

Beberapa ahli mendefinisikan supervisi sebagal sesuatu yang
bersifat pembinaan dan peningkatan kualitas kinerja sescorang atau
organisast. Daresh mendefinisikan supervise sebagal suatu proses
mengawast kemampuan sescorang untuk mencapal tujuan organisasi.
Wiles (1995) menyatakan supervise adalah banyuan dalam
pengembangan situast belajar-mengajar. Sementara Lucio dan McNeil
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r skacih  199¢ "
pto dan Kosasih, 1999) mtndcﬁﬂiﬁika
Sikap,

Soct)! "
078 dalam + ‘ aan dan peningkatan v, . Supe
pe mbin p - yang terdiy; Du"'ﬁv

(!

L . s

& . llb‘ ‘am: 'akan dan

E’ Pm;r.; administrast, yait.u tugas pengambilan keputu |

i . :‘;fgl.ioordiﬂasian me-.lalmli{(?]r:&ezm;lijan konsult‘asl' Yang :l?l Ser, l
ha mencan peroikan kualitas Pengajaray, akukan

dalam usa
3 P:rn'sipasi serta langsung dalam pengfﬂ‘ﬂba“g’fm kurikul

tugas dalam kegiatan meruml??}l:a.n. tujuan, sl p:m &
mengajar bagi gurh, dan MCTMD 5 pengalam belajpy. Mty
Melaksanakan demo.n-stram mengajar guru-gur, e
Melaksanakan penelitian

Menurut Prof. Dr. Suhatsimi A-rikuntol istilah SUperyig
manusiawi dibanding pengawasan atau 1-nspek31, karen, dalap, é liebih
supervisi, pelaksanaanya bl S o l.«:salahan tetapi lehy), .
membina agar mampu mempf?rbalkl kiner Ja yang kurang 1,31 (Ari iy
2004). Arikunto mendefinisikan sup.ervlsel sebagai kegiatan " ?to,
bagaian dari kegiatan di sekolab yang masib negative untuf inpayak m: z-ba’.
positsf, dan melihat bagdmfﬂﬂd Jang f”d“b_ Pf’ﬂff Untuk. dap gy diﬁngéa’zdz
ebih positif lags, yang pening adalah pem.bmaaﬂ 7

Sejalan dengan itu, Drs. M Ngalim Pummto, MP mendeﬁmsika
supervise sebagai “suatu akfzﬁtm pmbz.ﬂaaﬂ JYang diffﬂfana/ean n
membantu para gurs dan pegawai sekolah lainya dalam melakukqy,
miereka secara efektif " (Purwanto, 1998 l'%a.l. 76). Beberapa definjs
memperkuat penyelenggaraan praktik supervise sebagai p
sekolah terutama dalam nuansa demokrasi pendidikan sebagaimag
diaamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikgp, Nasiong]
Dalam kondisi seperti ini, diperlukan kolaboras; antara ataggp da:;
bawahan, antara kepala selaku administrator sekolah dag guru selaky
pendidik dalam pelaksanaan supervise pendidik.

Glickman (1985 dalam Blasé and Blasé, 1998) mendefinisikan lima
5 (lima) tugas supervise yang berdampak langsung pada peningkatan
pembelajaran, yaitu asistensi langsung (diret assistanc), pengembangan
kelompok (group develgpment), pengembangan staf (staff developmens
pengembangan kurikulum (curriculum development), dan rencana aksi (-
fion research). Sementara hasil dari studi kelompok mahasiswa doctor

Antyp
Pekerjaa
Ltersehy,
€Mbinagy
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{ (yeorysa, Pisak 1998 dalam Blase arwd Blasé 1998 hal 10,

- I PR, ‘e " prakou bedasarkan ongkat

e T
s o ks 7. oL Sl 4
Perngpormbangan ¥ { atau peungiatan profesionalisme (ieff e
,,olr"-.'_»f' oy Sl DE VYL

. Perunghamn program pembelaparan (Muranond program or improve-
-

¢ Perencanaan can perubahan amu kolaborast planning and change
o collaboraton work

- Nemoovas dan PENgOrZansasan motivainy ond srpon g or shared

i 0%
Yoservasi dan kooferensi (sservaion and comferemang

7 Karcalan (armmias

:  Pesunganan masalah dan pengambilan keputusan (probiem solving
a8 Measen makI%g

9  Lavanan kepada guru sebagal bantuan untuk pengajaran dan
sembelaran (e i leabers and suppar? for teaching and kearming)

) Pengembangan pegawa sebagal reflekst dan kepercayaan,
kemampean, dan ondakan (sersomal develspmens reflection on belefs,
ORI, BV

11. Reles komunitas (ommunidy relasons)
12 Ruser dan evaluasi program menilal luaran dan mendorong

sercriaan (research and program evasusiion) (assessing outcomes and en-

i

CORTETG PRI

interaksi antara barapan birokrasi (bureaucranc expectations) dan
Leburzhan individe (individual needs). Harapan birokrasi mewakil
kepentingan pihak Supervisor dalam organisasi supervise (sepert
kepala sekolzh, dan pengawas sekolah) sedangkan kebutuhan
dan tenaga admunistrasi sekolah). Dua kutub kepentingan ini akan
herbedz di tiap organisasi karena dipengaruhi oleh perilaku anggota
organisasi. Hoy dan Miskel (2001) menggambarkan kaitan antara
harapan borokrasi dan kebutuhan individual sebagaimana gambar
benkur

k; Lt T "
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L sl \‘“\J
A B
erakst antara harapan birokrasi dan kebutyhygy, mdh,.ldua!

Jaruhi perlaku organisast (diadopsi dani cump,,. Hoy ang
201, 6. ﬂ; ! MM ddﬂlﬂfﬁdﬁﬂﬂ.' '“)(ory' "Jwrfb, ol M“’:{

in

Fey

Gans A mcnggambarkag situasi interaks; dimag, -
orgamsasi dikontrol lebih dqmmg;; oleh }.lar'apan bitokrag; oy ak,
_ barkan sebaliknya, situasi mterszs[ _dlrnana Peilaky = “_S B
dikontrol lebih dominan kcbufuhan individy, Ofganisas'l m?;;;.s,
mayontas lebih mengarah ke garis A, Semen'tara Ofganisas; PCne]j:cr
dan pengembangan lebih mcngarth k(.f ganis B. bagaimana den .
organisas sckolah atau perguruan tinggi? gan

B. Peran dan Tugas Supervisi

Supervisor, yaitu orang yang melakukan kegi
mungkin seorang pengawas umum pendidikan, ata
karena sarananya sebagal pemimpin mempunyaj
mutu program pengajaran di sekolahnya, atay
yang diangkat untuk memimpin pendidika
keterampilan — keterampilan dan lain seb
1983:237). Secara rinci sebelum mengetah
supervisor, maka terlebih dahulu mengetah
Seorang supervisor.

atan SUpervige la
u kepaly sekolah Yang
tangeung jawal, ten
scorang Petugas khygy,
N jasmani, fupa, muysjc
againya (Ateng Sutisny,
ul tentang Protesionalisag;
ui tentang peran dan fungsi

Fungsi dan kedudukan scorang supervisor dalam system
pendidikan mempunyal fungsi dan peran yang strategis dalam
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| gatkan mutu pendidilan, selq),
)
me!

nﬂiﬂﬁlhayn mutu pendidikan
Ing,
mer!

peran Supervisor

I’cﬂd“hh" mcrupakan Latu organisas yang |
[ru('uml’ dinakas dan fleksibel dimana i dalam mly‘
:ncan““Y"' tujuan yang jelas, sama halnya pada WEBUINN YA tujuan dar

cyise untuk terus memperbaiks keadaan sekolah baik sec Ara mate

il (nancial maupun dengan hubungan socialnga di dalar, linglungan

ckolah. Menurut A). Hanwung, tujuan supervise ini adalah selya,

penkut:

N Membina kepala sekolah dan guru — guru untuk lebih memahami
tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peranan sekolah untuk
mencapal tujuan 1.

b Memperbesar kesanggupan kepala sckolah dan guru - guru untuk

mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakar yang
cfckllf.

¢, Membantu kepala sekolah dan guru mengadakan diagnosis secara
krus terhadap akuvitas — aknvitasnya dan kesulitan — kesulitan
mengajar belajar, serta menolong mereka mernecanakan perbaikan
- perbakan.

4. Memperbesar ambisi — ambisi guru untuk meningkatkan mutu

karyanya secara maksimal dalam bidang profesinya (keahlian)
meningkatkan “achievement mouve”.

e. Meningkatkan kesadaran kepala sekolah dan guru - guru serta
warga sckolah lainnya terhadap tata kerja yang demokrans dan
kooperauf serta untuk memperbesar kesediaan untuk tolong -
menolong,

. Membantu pimpinan sckolah untuk mempopulerkan sekolah
kepada masyarakat dalam pengembangan program - program
pendidikan.

g Membantu kepala sckolah dan guru - guru untuk dapat
mengevaluasi aktvitasnya alam konteks tujuan - tujuan aktvitas
perkembangan peserta didik.

h. Mengembangkan “esprit de corps” guru - guru, yaitu
adanya rasa kesatuan dan persatuan (kolegalitas) antar guru -
guru.

he '
"PEran hanyal dalay

I

ersibat formal
1
ANIsast il harus

ltfhaum
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Meningkatkan belajar siswa dan meningkatkan berh
\ gk

tka

o kg

kehidupan mas) Amkat. ) ¥ - ky "
¢ as kepemimpi '

Untuk memupuk kualitas kep pinan dalam Menjam:

1 . e ' n
l kontinyuwltas dan penyesualan kembali secarq konstan adanya

pcndidikan dalam setahun tiap tahun pelajarap. ; kaprﬂgram

ingkatan dalam system pendidkan dari saty b; dang dat;n

alaman belajat lain. . .

k. Tujuan langsung Supervisc Pc“dfdlkan secara ko,
mengcmbangkan tat §usunan (setting) belajar“mengaperatif
supcrvisi, melalui sekalian usaha ya.ng dapat digu nakan, Sﬁlertr.: (1)
menemukan metoda-metoda belajar dan mengajar aikny,
diperbaiki; (2) Supervise hendaknya menciptakar iklisg ﬁsi Sudﬁh
dan psikologis atau lingkungan yang mantap untuk bda;; S:oslal
3) Supervisi hendaknya merl_gkoordjn;';s,l dan meng; = t; .d
sekalian upaya dan material perbaikan ser¢y o grag

kontinyuitas. engadakan

peng

2. Tugas Pokok Supervisot

Dalam pembahasan ini, penulis akan menggambarkay .
keseluruhan bagaimana S€Orang kepala sekolah (s“per;cm
melaksanakan peran dan tugasnya secara komprehensif. Pag, das;ior
untuk menjadi supervisor harus mempu.nyai Syarat — syarat khygy, nya
telah ditetapkan oleh Sistem Pendidikan Nasiona] tahup gggg
serta untuk menjadi kepala sekolah minimal telah mengajar Selama?;
tahun.

Secara logika supervisot harus mengenal dan mengetahy;
secara spesifik dunia pendidikan baik dari segi tenaga peﬂdidikl
tenaga kependidikan dan peserta didik. Oleh kareng itu’
supervisor harus mempunyai kompetensi dan kreativitas bagaiman;
caranya untuk melaksanakan tugasnya sesuai denga kode etk
keguruan.

Ngalim Purwanto (2000; 119-120), tugas dari kepala sekolah
sebagai supervisor adalah sebagai berikut:

a. Membangkitkan dan merangsang guru — guru dan pegawai sekolah
di dalam menjalankan tugasnya masing — masing denga sebaik -
baiknya.

b.  Berusaha dan melengkapi alat — alat perlengkapan sekolah
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asuk media instruksional yang diperlukan bagj kelancaran dan
e hasilan proses belajar-mengajar.
kac;na guru — guru berusaha mengembangkan, mencari dan
nggunakan metode —metode mengajar yang lebih sesuai denga

me utan kurikulum yang sedang berlaku.

nt _
;cmbina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru —

ru dan pegawal sekolah lainnya.

Berusaha mempertinggl mutu dan pengetahuan guru — guru dan
pegawal sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi — diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau untuk
mengirim mercka untuk mengikuti penataran — panataran, semi-
nar, sesuai dengan bidangnya masing — masing.

Membina hubungan kerja sama antara sckolah dengan BP3 atau
POMPG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pcndidikan para siswa.

Secara khusus dan lebih konkret lag, kegiatan — kegiatan yang

mungkin dilakukan oleh seorang supervisor dapat dirumuskan sebagai
benkut:

a.

Menghadiri rapat atau pertemuan organisasi-organisasi profes-
sional, seperti PGRI| Ikatan Sarjana Pendidikan, dsb.
Mendiskustkan tujuan-tujuan dan filsafat pendidikan dengan guru
- guru.

Mendiskusikan mctode-metode dan teknik dalam rangka
pembinaan dan pengembangan proses belajar-mengajar.
Membimbing guru-gur dalam penyusunan Program Catur Wulan
atau Progra Semester, dan Program Satuan Pelajaran.
Membimbing guru-guru dalam memulih dan menilai buku-buku
untuk perpustakaan sckolah dan buku-buku pelajaran bagi mu-
nd-mund.

Membimbing guru-guru dalam menganalisis dan menginterpretasi
hasil tes dan penggunaannya bagi perbaikan proses belajar-
mengajar.

Melakukan kunjungan kelas atau classroom visitation dalam rangka
melakukan supervise klinis.

Mengadakan kunjungan observasi atau observation visit bagi guru-
guru demu perbatkan cara mengajarnya.
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rfemuan-pertemuan individug| s
¢ i -
L — masalah yang mercka hadap ;
mercka alami,

ual atau bulletin tentang

noadakan p
Meng s

entang masala
ulitan yang
kesulitan ya
\nogarakan man
Menyclenggaras o
uang lingkup bidang tugasnya !
;5 m‘:qwa;‘lcara dengan orang tua murid dan s
i erwaw ‘ I
: POMG teaftig hal-hal yang mengenal tentang pendj;

anak mereka.

Pendidik,,
dal,
m

S Bl’)3

¢ ]
dlkan [au

dng)_

Begitu kompleksnya tugas dari supervisor, makg hal

a
alah dengan meningkatkan etos kerja supes yang harug

‘ . vi
le?fbascka;: (:ckolah berkewajiban untuk menelit dan m;?gr;dal%
. Apabila dilihat dari fung31.adnurystra31 pendidikag ¢, : gar?
tugasnyaor adalah untuk secara efisien baik dari relationship . S dayy

supervis aupun

dengan masyarakatnya.

hUbugggna;:japel afsan’d di dalam pendidikan, supervig, i

salah satu asset dalam membentuk pcmbenrukan_ k.onsep-kon

telah dirancang dalam program — program saat ini, cong

dalam melakukan peranannya supervisor harus bias e

bimbingan dan pengawasan yang pad.a intinya kepada gury,

harus memberikan empati dap sxm.pau SCC‘?‘”} human relation
menjalin komunikasi yang baik. Di bawah ini peranan super
umumnya yaitu: :

o Demimpin. Seorang supervisot .harus me]aksanakan
kepemimpinannya sedemikian rupa, sehingga kepala ek
disupervisinya dapat ditngkatkan menjadi kepals sekol
lebih bertanggungjawab, lebih mampu di bidang profes
memiliki sifat — sifat kepemimpinan.,

b Inspeksi. Sebagai seorang supervisor supervisi pendidikaq s
inspeksi yaitu sebagai alat control sampai diman, ketentuan —
ketentuan yang dijalankan dalam kegiatan di dalam persekolahan,

¢.  Penelitian. Untuk dapat menemukan sebab —sebgl, yang
menghambat hasil belajat, dan mencari dan menemukan cary
metoda yang kiranya dapat meningkatkan proses dan hasil belajar,
serta untuk memperoleh data yang dipakai untuk menyusun pro-
gram peningkatan guru secara menyeluruh.

fUpalg
"R Yang
ya Saiﬂ di
mben‘kan
SUpervige,
Ship untyl

3h Yang

ebagaj
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(Jptuk dapat menemukan sebab-sebal, yang menghambat h
" yat
Jan mencar dan menemukan cara metoda as1]

]Arl i )
kan proscs dan hasil belajar, serta unty

hela yang kiranya dapat

k memperol
. L ' peroleh data
akai untuk menyusun program pe
. dip prog peningkatan guru secara

mcﬂ)’dumh' .

Peranan SUPErVISOr adalah sebaga pembimbing, pengawasan dan
Jemantay yang dllakukan oleh scorang kepala sekolah dalam
mc]akﬁﬂ“ak“” proses kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan sekolah
ocafd menyclurub karena pada intinya supervisor itu mempunyai

cranan yang ganda yaitu sebagai pengatur dan penggerak
Jalam kegiatan keseluruhan kegiatan di sekolah contohnya kepala
«ckolah harus menyusun rancangan APBS (Anggaran Pendapatan Biaya
§ekolah).

Peranan kedua supervisor harus memantau bagaimana keadaan
peserta didiknya baik sccara kognitif, afektif maupun psikomotor
melalui laporan setiap guru sejauh mana perkembangan peserta didiknya

yang pada umumnya dilihat dari hasil evaluasi belajar yang didata melalui
nilai yang diperoleh para siswa.

C. Tujuan Supervisi Pendidikan

Kegiatan supervise dilaksanakan melalui berbagai proses
pcmccahan masalah pembelajaran (Soetjipto dan Kosasih, 1998). Tujuan
supervise adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pcmbc]a}aran di sckolah.

Dilihat dari peranan dan tujuan supervise, Soetjipto dan Kosasth
mengatakan ada 2 macam supervisi yang berkaitan dengan pembelajran,
yaitu;

a  Supervise traktif, yaitu supervise yang bertujuan untuk melakukan
perubahan kecil untuk menjaga kontinuitas. Supervise ini dapat
berbentuk pertemuan rutin guru — guru untuk mendiskusikan
kesulitan — kesulitan ringan, memberikan informasi prosedur
standar suatu kegiatan dan lain - lain.

b Supervise dinamik, yaitu supervise yang diarahkan untuk melakukan
perubahan besar secara lebih insentif berkaitan dengan praktek
pembelajaran di sekolah. Tujuan supervise untuk melakukan
penghentian program atau praktek pembelajaran yang selama ini
dianggap kurang baik dan menggantinya denga program baru yang

m



chyih baik. Perubahan i akan berpengaruh padz peryy, Pesey
ik dan pendidk, dan tenag kependidikan di sl N

Tabel berikut menjclaskan jenls oricntasi supery;,, d
o dan dinamik. alag,
kontinum trakuf dan

I
4 5 6 7 #
) I -}
TRAKTIF  *— ~* DINAMIK
Bertahan menentang
Perubahan
Menjaga-mencar
Keseragaman
Mengkodefikasi-
Menstandansasi
Menatar-mengatakan
Perubahan kecil
Merckonstruks: — mengubah
Beberapa prakick
Merancang - mengubah
Seluruh praktek

Dalam rangka meningkatkan cfisiensi dan efckuvitas proses
supervisi pendidikan, kegratan supervisi perlu dilandasi hal - hal sebaga
benkut.

a.  Kegatan supervisi pendidikan harus berlandaskan nilar — nilas

pancasila,

b Pemecahan masalah supervist harus berlandaskan pendckatan
Umuah dan didakukan secara kreanf. Pendekatan dmiah beraru
berfikir secara logss, objcknf, mengacu pada data yang dapar

divenfikasi dan terbuka terhadap knok;
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beahasilan s§pcr\fisi harus dinilai dari sejauh ma
¢ ersebut menunjang prestast bclrajar peserta didik;
Gupervist pendidikan harus m.cn)amin konstinuitas perbaikan dan
d rubahan program pembelajaran;
SUP"'WiSi pcndjdik:?n !Jertujuan mengembangkan keadaan yang
favorable untuk terjadinya proses pembelajaran efekdif:

¢

D Teknik dan Metode Supervisi

«Metode dalam konteks pengawasan merupakan suatu cara yang
gite mpuh oleh pengawas pendidikan guna merumuskan tujuan yang
nendak dicapai baik oleh system perorangan maupun kelembagaan

endidikan itu sendiri, sedangkan teknik adalah langkah-langkah konkrit
yang dilaksanakan oleh seorang supervisor, dan teknik yang dilaksanakan
Jalam supervise dapat ditempuh melalui berbagai cara, yakni pada
prinSiPnYa berusaha merumuskan harapan-harapan menjadi sébuah
kenyataan.

Teknik supervisi merupakan cara-cara yang ditempuh dalam
mencapai tujuan tertentu, baik yang berhubungan dengan
penyelesaian masalah guru-guru dalam mengajar, masalah kepala
sekolah dalam mengembangkan kelembagaan serta masalah-masalah
lain yang berhubungan serta berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan.

Dalam supervisi dikenal dengan dua teknik besar, yakni teknik
individual dan teknik kelompok. Teknik individual antara lain berupa
(1) kunjungan dan observasi kelas (2) individual conference
(3) kunjungan antar guri-guru (4) evaluasi diri (5) supervisory bulletin (6)
profesional reading (7) professional writing, sedangkan teknik
kelompok antara lain (1) rapat staf sckolah (2) orientasi buku
baru (3) d@riculum laboratory (4) panitia (5) perpustakaan professional
(6) demonstrasi mengajar (7) lokakarya (8) field trips for staff personnels
(9) pannel or forum discussion (10) in service traning dan (11) organisasi
profesional.

Pada teknik individual seperti dengan melakukan kunjungan dan
observasi kelas, pada beberapa pendapat sering dipandang sebagai salah
satu kegiatan yang menyebabkan prediksi yang berbeda terutama
dikalangan guru serta kepala sekolah yang diamati oleh pengawas satuan
pendidikan, walaupun pada prinsipnya kunjungan kelas merupakan
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Jkurat yang dating sccara langsung g, .y
*r

Jan pescrta chichik.
belajar sepert Y ¢ |
o lai yang uga harus dikembanghan delam kujungy,,

saty observast adalah menghilangkan adanya kesan atasan dan bawah,
sebab kesan in Jkan menimbulkan kesan negatl buik bagi v,
melaksanakan obscrvas! ataupun yang diobservasi i sendy
tetapi hubungan yang harus dikembangkan adalah atas dasar ke, —
dan profesionalisme anatar guru, kepala sekolah dan superyiq, a
sendin.
Hal ini yang tidak kalah pentingnys adalah bahwa observay kelas
hendaknya dilakukan dengan memakal instrument yang telah dise .,y
sebelumnya oleh kedua belah pihakdengan sebelumnya melakukan
pertemuan pribadi atau paling ndak dibentahukan terlebih dahuly 4y
kisi yang skan diujikan di lapangan supervisor.

Hariwung (1989) menyebutkan bahwa tujuan yang dikchendaki
dalam observasi kelas antara lain adalah bentuk:
. Mempelajan matenal yang dipelajan oleh siswa, validitasny,

mhg_hp tujuan pcndldlkln, facdah, munat, serta m'llmya untuk

ni
¥,
' lh.n

sIswWa.
2. Mempelajan usaha usaha guru untuk mendorong dan menuntun

siswa untuk belajar, prinsip-prinsip yang dipergunakan dan
aplikasinya dalam matcn umum dan maten khusus bagr siswa
dalam belajar

3. Mempclajan usaha-usaha yang dipergunakan dalam menemukan,
mendiagnosa, serta memperbaiki kesulitan-kesubitan belajar yang
dihadapi oleh siswa.

4. Mempelajan usaha-usaha yang dipakaiuntuk menilai hasil belajar,
gfat dan alat metode pengukuran serta hubunganya dengan tujuan
dari situasi belajar-mengajar, namun bukan mencatat kesalahan-

kesalahan guru guna tujuan-tujuan lan.

Dalam takaran teontik, observasi kelas sudah lama diperkenalkan
d kalangan pendidikan seperti yang ditemukan oleh Charles w
Boardman bahwa kunjungan kelas memiiki kemampuan sangat besar
dan dapat menunjang perbatkan-perbaikian pembelajaran secara

lﬂwmg.b‘hhndnputdnnunpuhphhdapnmmctmhmpcm
Mrmmkmm&hﬂmdchmmgmu.mh
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n yang diwujudkan sebagai

mempusy a0
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teiah Toha (1995) kepemimpinan juga da o
. kegiatan mempengaruhi perilaku orang lain aEt)au
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Apﬂh'la kC_P‘-'m;mlP'“a" 1'tu rll}ra'l_zul oleh tatakrama birckrae; '
e [c”admya alam 's'u.dtu Organisasi tertenty, maka dinarnakan
ikt g en. Seorang manajer dapat saja berpenlaky sebagar weorar,
mﬂ“?‘c in asalkan dia mampu memepengaruhi perilako mf,s’, kain une :
pe y a1 tujuan tertentu. Tetapt seorang permimpin belum t;:nru harus
g dang jabatan man_aicr untuk mcm‘pcnga;uhl penlaku orang
i \ain. Dcn.gan kata lain, scgrang pemimpin belum tentu seorang
ajer, tetap! scorang manajer bisa berperilaku sebagar seorang
ma:,-,mpi"' Perbedaan antara pemimpin dengan manajer dinyatakan
Pccara iclas oleh Bennis dan Nanus (1995); pemimpin berfokus pada
Sccngcl’iakan yang benar, sedang manajer memusatkan perhatian
chgcr1akan secara tepat (managers are people who do things right and leaders
are people who do the right things) kepemimpinan memastikan tangga yang
didaki bersandarkan pada tembok secara tepat, sedangkan manajer
mcngusahakan agar kita mendaki tangga seefisien mungkin. Koter
Jalam Robin (2006) berpendapat bahwa manajemen berkaitan dengan
penanganan masalah, sedangkan kepemimpinan berkaitan dengan
penanganan perubahan.

Menurut Chapman (1984) kepemimpinan efeknf tergantung pada
landasan yang kokoh sebagai manager. Seseorang dapat saja menjads
manajer luar biasa tanpa pemimpin, tetapi seseorang tidak mungkin
menjadi pemimpin luar biasa tanpa menjadi manajer yang baik pula.

Manajer suatu perusahaan baik manejer tngkat atas, menengah
maupun bawah mempunyai peranan yang sama, hanya beberapa
lingkungan yang pada akhirnya membuat bobot peranan itu sedikit
berbeda. Menurut Gibson (1992) ada beberapa perspekuf teatang
kepemimpinan.

1. Kepemimpinan tidak sama dengan manajemen

2. Kepemimpinan adalah konsep yang rumit

3. Sifat-sifat kepemimpinan dapat dikembangkan melalui
pengalaman, pelatihan dan analisis.

4. Keefektifan kepemimpinan terutama bergantung pada kecocokan
antara pemimpin, pengikut, dan situasi.

5. Kepemimpinan berubah-ubah dalam berbagai lingkungan dan
situasi yaitu dalam beberapa situasi kepemimpinan bukan

merupakan hal penting atau bukan suatu pengaruh yang
signifikan.
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.nyatakan bahwa kepemic.. .

. (1981) menyata p i :
Bass ( a anggotd kclompo.k..Pemlmpjn adalzhadalah
sescorang Yang MEEPEL T Uﬂ_dakf‘n yang he,, “Ben
S i lm'- KcPem@pman rjadj "
ta kelompok memodifikasi motivasj ¢y, kem Ctiky
Puay,

Stogdil],

| antar
cuatu intcraLSI an

crubahan,
mempengary
Jain dalam kclompok.

_ impulkan bahwa banyak ¢up .
Stogdlll (19';4)1111::1})1{&1 Eu disebabkan banka Se;al;ah “linjg
mengenal kefzg:fUSSikan konsep kepemimpinan terseby gatelah
mcnf;c?ba mmua definisi kepemimpinan yang ada mempugy,; ek My
demikian, s¢ ama. Menurut Saros dan Butchatsky (1996), by erlapa
e yar;g S”,pmfy! behavior of influencing others to contryp,, Yo m;"-szp is
defined as 1" ﬁ: ;Dt e benefit of individual as well as organizatioy , I mn,,
agfeedﬁfdersoﬂ (1988) menyatﬂk’%ﬂ “leadership means HSINg Doryey tf?;

the thoughts and actions J gtjfm ik oy Rataciny high Petformay, ‘:.

ence Robert Tannenbaun, Irving R. Weschler dan Fred Massagij (196e.
memb;i batasan kepemimpinan sebagai pengaruh antar Pribag; y 1)
erjadi pada suatn keadzan, melalul proses komunifgg y -
tercapaianya suatu tujuan ataupun tuluan-tu‘]uanl yang telah ditetapk

Menurut Terry (1960) bahjwa kep_cmlr_npman adalah hubuﬂgan'
antara seseorang dengan orang lain, pemimpin mampuy mempengaruhi
orang lain agar bersedia bekC{]a - dalam tuga§-tugas Yang berkajty,
untuk mencapai apa yang diinginkannya. Selanjutnya Robh, (1993,
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kefnampuan untul
mempengaruhi sekelompok orang kc?.rah pencapaian tujuan,

Berdasarkan definisi tersebut di atas, kcpcmimpjnan memili
tiga implikast penting (Handoko, 1997). |
1. Kepemimpinan menyangkut orang lain, bawahan atay pengikut
Kesediaan mereka untuk menerima pengarahan dari Pemimpip
dimana peta anggota kelompok membantu menentukan status/
kedudukan pemimpin dan membuat proses kepemimpinan dapat
berjalan. Tanpa bawahan, kepemimpinan tidak akan ada.
Kepemimpinan menyangkut suatu pembagian kekuasaan yang
udak seimbang diantara para pemimpin dan anggota kelompok.
Para pemimpin memiliki wewenang untuk mengarahkan berbagai
kegiatan para anggota kelompok, tetapi para anggota kelompok

tidak dapat mengarahkan kegratan-kegiatan pemimpin secara

ro
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y 'P“L“v. Menurut French and Raven (1968)
1 ]

” meskipun dapat juga melalw sepumlah carg g an tidak
[ B

rall
kekuatan v,

. yan
ik oleh para pemimpin dapat bersumber dan hf hal nrl:“ll:ll

Repurd power, YANR didasarkan atas persepst bawahan bahwa

pemimpin memuliki kemampuan memberikan hadiah / pujian

bag bawahan yang mengikuti arahan pemimpinnya,

( perave power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa
pemimpin memibki kemampuan membenkan hukuman bags
bawahan yang tidak mengikun arahan-arahan pemimpinnya,
| gomate power, yang, dicdasarkan atas persepst bawahan bahwa

pemimpin memihki hak untuk menggunakan pengaruh dan
otoritas yang cimibiki

4 Referent power, yang didasrkan atas identifikasi (pengenalan)

bawahan terhadap sosok permimpin. Para pemimpin dapat
menggunakan pengaruhnya karena karaktensuk pribadinya,
reputasinya, atau karismanya.

¢ Expertpower, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa

pemimpin adalah scorang yang memiliki keahlian dalam
bidangnya. Para pemimpin dapat menggunakan bentuk-
bentuk kekuasaan atau kekuatan yang berbeda untuk
mempengaruhi perilaku bawahan dalam berbagai situasi.
Sclan dapat memberikan pengarahan kepada bawahan atau
pengikut, pemimpin dapat juga mempergunakan  pengaruh,
Dengan kata Lain, perumpin tdak hanya dapat memenntah
bawahan apa yang harus dilaksanakannya, tetapi juga dapat
mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan penntahnya.
Maka kepemimpinan harus memuks kejujuran terhadap din sendin
(integrity), sikap bertanggungjawab yang tulus (compassion),
pengetahuan (cognizance), kepercayaan terhadap din sendini dan
orang loan (cosfidence), dan kemampuan untuk meyakinkan orang
lain (commumication) dalam membangun organisasi. Kepemimpinan
merupakan salah satu tugas manajer, dalam mencapal tujuan
orgarusast. Oleh karena iru, kepernimpinan merupakan salah satu
fungst dan manajemen. Sedangkan Wilson Bangun (2008)

menyatakan kepermimpinan memihki empat unsur, yaitu kumpulan
orang, kekuasaan, memengaruhi, dan mentlar. James Mc Gregor
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1990) mengataka Pemimpip,

- Sroner | e moral kepemimpinan mungk;,
\ 3

W1l ) . |
l]”LT i penjahat atau lebih jelek lagj.
L1 al

r

WAL
g ‘|-|l;ma
arabh Jikenang
S} | |
Lpemimpinan
jan Peranad Kepemimj
: o] C1f = | |

perbedaan ini disebabkan Oleh beer, 4
 situasi sosial dalam Ofganjd a
Sasi

1014 ,,\']A:‘ L / '
gfﬂ:.lﬂiu.'lf-r - rP . ianis Ofgaﬂ]saSl
, hal, antatd =

1 kelom ’
. lah anggota ¢ q
g0 jumian ark araan bahwa fungst dan peran
dat Vi adanya keny ataa p SeOran

Deng 1ian kompleks, maka tidaklah dapat dipup 8

yang dem! impin perlu memiliki Bk
' ® . Ji seorang pemimpin P “Yatat-syary,
> cukup banyak agar seseorang yang akan meHdUduki
melaksanakan fungsi, tugas, dan pemﬂaﬂnya

pok.

mpin adalah: = .
;lveﬂnfg’g ;an- Pemimpin harus memiliki kekuatan jasmap; ™
" rohan; : ik
) :;Zseimbaﬂgaﬂ emosl. Pemimpin haru.s dap.alt meﬂguasai
" erasaannya dalam keadaan apapuf yang c,hhadapmya;
3 gengctahuaﬂ tentang hubungan keman}151.aan. Pemimpin harus
: emiliki kemampuan utuk mengetahui sifat serta tingkahlal,
dalam pcrgaulaﬂ; | e shige
4 motivasi pribadi Keinginan menjadi pimpinan harus datang das
jati dirinya dan ini berakibat pada timbulnya kegairahan ¢ ol
bekerja; " 15! .
5. kecakapan berkomunikasi. Pemimpin harus pandai menyampajkap,

informasi dan maksud-maksudnya kepada pihak lain SChingga

imbul kerjasama yang harmonis dengan orang lain;

6. kecakapan mengajar. Pemimpin adalah guru yang baik. Olep,
karena itu dibutuhkan kecakapan untuk mengajar, baik dengan
keteladanan maupun dengan petunjuk-petunjuk yang disampaikan
kepada bawahan;

7. kecakapan bergaul. Pemimpin harus mau beketjasama dengan yang

dipimpin serta dapat menyesuaikan drengan mereka schingga

memperoleh kepercayaan dan kesetiaan dan dengan sukarela mau
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dengan baw ahan

Aknts. Adalah kecakapan kecakapan permimpir

K<t 1
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mbetl aaschat, membuat keputusan, mengawasi, dan
e ‘ |
Lerjasama
Yuk \‘"S‘“ n\(‘llllwnkan ganﬂmmn dua peranan hﬂkuk Suatu
k -[wmmlpm;m, vattu:
an tugas dengan pusat perhatian yang diarahkan pada

sran
:. “\I-
idenuifikasl masalah dan pemecahannya, termasuk alokasi

cumberdaya monitoring tingkah laku anggota organisasi agar dapat
menjalankan tugas yang dilimpahkan;

n fokus pada manusianya, termasuk
ang kondusif terhadap usaha untuk
dan pengembangan kualitas

peranan sosial denga
hubungan antar pribadi, y
membangun perpaduan kelompok

kerja.

itu, Conger dan Kanungo (1987) menjelaskan

Sementara
lebih jauh, agar peranan seorang pemimpin dapat membawa

perubahan-pcrubahan yang berarti dalam suatu kelompok
dan organisasi beserta anggotanya, maka diperlukan pengertian
yang lebih komprehensif terhadap fenomena kepemimpinan.
Untuk 1tu mereka berdua menawarkan peranan-peranan sebagai
berikut:

peranan pembuatan keputusan

peranan tugas seperti yang tersebut di atas

peranan sosial

peranan kharismatik

Pl o e

Mengenai sifat-sifat umum yang perlu dimiliki oleh seorang

pemimpin dalam bermacam-macam situasi adalah: (1) socety sensivity,

yaitu dengan tepat dapat merasakan dan mengerti tingkahlaku

anggota kelompok dan peka terhadap kebutuhan-kebutuhannya, (2)
bebavioral flexibility, yaitu dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan
untuk mengadakan perubahan sesual dengan kebutuhan dan situasi

kelompok.
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C. Gayadan Tipe Kepemimpinan o'
Menurut Stogdill (11 074), gaya kepcnumpmaf] merupakay bcnmk

aktivitas-aktivitas anggota kelompok yang berkaitan tugasny, ")

kepemimpinan dalam hubungannya dengan bawahjq ¥

diidentifikasikan menjadi dua. | ‘

1. Gaya dengan orientasi tugas (task-oriented). pcmimpjn

mengarahkan dan mengawas bawahan secara tertutup uppyy

menjamin bahwa tugas dilaksanakan sesuai dengan yang

diinginkannya serta lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan
dari pada pengembangan dan pertumbuhan karyawan.

2. Gaya dengan orientasi karyawan (employee-oriented). Pcmimpin
mencoba untuk lebih memotivasi bawahan dibandingkan
mengawasi. Mereka mendorong para anggota kelompok unpyj
melaksanakan tugas-tugas dengan memberikan kesempatan bahyg
untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, menciptakan
suasana persahabatan serta hubungan-hubungan saling
mempercayai dan menghormati dengan para anggota kelompok,

Unsur situasi merupakan bentuk keadaan yang ditimbulkan oleh
lingkungan yang dimiliki oleh suatu organisasi yang dipimpinnya,
Lingkungan yang berbeda, baik lingkungan fisik misalnya iklim, suhu
udara, curah hujan, kelembaban, dan sebagainya, maupun lingkungan
sosial antara lain misalnya jumlah penduduk, gaya hidup, kebudayaan,
dan sebagainya akan menimbulkan situasi yang berbeda pula.

Sedangkan kondisi lingkungan yang berbeda menurut penanganan
serta sikap dan gaya kepemimpinan yang berbeda pula, yang dapat
dipelajari melalui proses dengan menggunakan latihan-latihan tertentu,
sehingga calon pemimpin dapat menemukan dan menentukan suatu
gaya kepemimpinan yang paling efektif sesuai dengan berbagai kondisi
lingkungan yang dihadapi olch organisasi yang dipimpinnya.

Tipe Kepemimpinan yang Identik dengan Gaya Kepemimpinan
yang dikenal secara luas antara lain.

I Tipe Otokratik. Pemimpin otokratik biasanya seorang egois. Ia
mungkin meminta gagasan dan umpan balik dari bawahan tentang
keputusan yang dibuatnya, tetapt tidak akan mengubah keputusan.
Tipe Paternalistic. Pemimpin paternalistic cenderung menganggap
bawahan sebaga manusia yang belum dewasa, bersikapmelindungi,




n kesempatan bawahan mengambil keputusan
dan kreatifitas, dan 1a bersikap maha tahu. Pemimpin
ientasi dua hal, penyelesaian tugas dan

ernalistik beror
clihara hubungan seper
gan dengan anak-anaknva.
arismatik. Pemimpin bertipe karismatik memiliki davatank
t besar dan memiliki pengikut yang banyak walau mereka

1 > |- -~ ~
mem ti layaknya seorang bapak menjaga

hubun
3. Tipe K
- }"Aﬂg ama

tidak paha
4. Tipe Laisser Faire.
kekuasaan sepenuhn
laisser-faire sangat per
Tipe Militeristik. Penumpin t

¢ biasa digunakan dalam dun
antung pada pangkat atau jabatan,

m mengapa ia dikagumi.

Tipe 101 tpe kendali
ya kepada anggota atau bawahan. Penumpin
caya akan kemampuan bawahannva.
pe 1 menggunakan kepemmpinan
a militer, sepert menggerakkan

bebas membernkan

N

_\’an
bawahan melalui perintah, terg
membuat disiplin uinggi dan kaku, gemar upacara, sukar menenma

kritik, dan senang pada formalitas yang berlebthan.
6. Tipe demokratk.permumpia demokratik menyadan bahwa 1a bagan
dari bawahannya, maka dalam pengambilan keputusan 1a selalu

melibatkan bawahannya.

nya saling is1 dan saling menunjang,

Keenam tipe ini dalam prakuk
Untuk dapat mengembangkan

disesuaikan dengan situasinya.
kepemimpinan diharapkan seorang pemimpin memiliki kemampuan
analistis, fleksibel, dan kemampuan berkomunikasi.

D. Teori Kepemimpinan

Do y : > AT ]

Pada dasarnya teori kepemimpinan dapat dibedakan ke dalam uga
pendekatan (Robbins, 1993) yaitu kepemumpinan sifat (mafs fheores
pendekatan perilaku (beharioral theories), dan pendekatan situasional

tingencies theores).

1. Teori Sifat (Traits Theories)

Teori sifat mengatakan bahwa kepenmumpinan dudennfikasikan
berdasar atas sifat atau cirn yang dimiliki oleh para pemumpin
ljcndcl-;amn ini mengemukakan bahwa ada L.l.!‘.lk!f:ﬂ:itllk tertentu se \
fisik, sosialisasi, dan intelegensi (kecerdasan) vang L*C"-‘-; :"\ '.“
kepemimpinan efekuf, yang merupakan kualitas bawaan seseorang )
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Stogdill (1974) mengemukakan ca f erbagai pencliti,, telg}
ditdentifikasi ciri-ciri spc's;ﬁklyarlg dikaitkan dcngan 'f"mam an;
kepemimpinan, yaitu cin'-qp fisik (kekuatan, penampilan, tingg, badsy,
dan sebagainya). Ciri-cirt kcccrdz.lsan da.n 'kemampum’ Cirichrj’
kepribadian (antusiasme, adgp'tgsul agresivitas, dan SebagainYa
karakteristik hubungan tugas (inisiatif, dorongan be.rpamSipasj) dan’
karaktcristik-karaktcristjk sosial (kemampuan antar-pribadj, keta iy
dan kemampuan administrative). ;

Secara umum, studi tentang ciri-ciri ini tidak mampu Menjelagig
kepemimpinan yang efektf. Tidak semua pemimpin memilikj dir.ci
yang dimaksud dan sebaliknya banyak orang yang bukan pemimpip
memiliki hampir semua cifl tersebut.

2. Teori Perilaku (Behavior Theories)

Teori ini berusaha menjelaskan apa yang dilakukan oleh seorang
pemimpin yang efektif, bagaimana mereka mendelegasikan tugas,
berkomunikasi dan memotivasi bawahan. Menurut teori ini seseorang
dapat belajar dan mengem bangkan dri menjadi seorang pemimpin yang
efektif, tidak tergantung pada sifat-sifat yang sudah melekat padanya,
Jadi seorang pemimpin bukan dilahirkan untuk menjadi pemimpin,
namun untuk menjadi seorang pemimpin dapat dipelajari dari apa yang
dilakukan oleh pemimpin efektif ataupun dari pengalaman.

3. Teori Situasional (Contingencies Theories)

Teori ini secara garis besar menjelaskan bahwa keberhasilan
scorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya sangat tergantung
terhadap situasi dan gaya kepemimpinan yang digunakannya. Untuk
situasi yang berbeda, maka digunakan gaya kepemimpinan yang berbeda
pula.

Tingkahlaku dalam gaya kepemimpinan ini dapat dipelajari dari
proses belajar dan pengalaman pemimpin tersebut, sehingga seorang
pemimpin untuk menghadapi situasi yang berbeda akan menggunakan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan tersebut.

E. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Kepala sekolah/Madrasah merupakan motor penggerak, penentu
arah kebijakkan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
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mengatr BUrU SMA, 1Pl g2 memumpn tata usaha, bahi
Mcmarut Hendiyat Soctopo (199) babrwasanaya fungsi kepala

{ Pleswey (perencanaan) Kepala sckolah harus mampu menjadi
perencana yang baik, karena dengan perencanaan yang dibuar akan
menentukan bask dan buruknya orgamisas sckolah kedepan.

2 Orpamzeg (pengorganssasan). Pebagnan kerja yang jelas kepada
guru dan karyawan yang ada harus diakukan kepala sckolah.
Pebmpahan wewenang dan tanggung jawab yang tepat harus
dibenkan kepada guru dan karyawan. Dalm Islam, profesionalitas
menpad syarat muthak kelangsungan hsdup scbuah organisasi
buskan shioya, tunggulah kehancurannya” (Hadist Bukhari)

J D-qw-dﬂ)m:dohhdimmdzkuhn
kegiatan bimbingan melalui penntah, memben petunjuk
mmhpm-#kmhph.apruddlpm:mhkuhn
pdcmlnmmdlnpakmkphwkohhhum
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